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KOMUNIKASI KEWMPOK DENGAN PERKEMBANGAN MINAPOLITAN DI 


KECAMATAN aSEENG BOGOR 
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sosiometri. 

Penelitian mengenai hubungan karakteristik pembudidaya ikan lele dan jejaring 
komunikasi kelompok dengan perkembangan minapolitan di Kecamatan Ciseeng 
Kabupaten Bogor dilakukan untuk mengetahui sejaubmana perkembangan program 
minapolitan di kawasan ini, menganalisis hubungan karakteristik pembudidaya dan 
intensitas jejaring komunikasi kelompok pembudidaya ikan lele serta pengarubnya 
terhadap perkembangan program barituan minapolitan. Responden ditentukan secara 
acak sederhana (simple random sampling) sebanyak 50 orang dari 10 kelompok. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan mempergunakan daftar pertanyaan tertutup 
dan tambahan data sosiometri partner bicara. Data ditabulasi dan dilakukan 
pengkategorian, kemudian dilakukan analisis hubungan dengan mempergunakan Uji 
Pearson Chi Square. 

Hasil penelitian menunjukkan babwa mayoritas pembudidaya : a) bemmur muda, 
b) tingleat pendidikan SD, c) memiliki motivasi berusaba yang tinggi, d) sering 
mengakses media dan.informasi, e) ketersediaan sarana prasarana yang cukUp memadai, 
f) pemah mengikuti pelatihan sebanyak 1-2 kali, g) mempunyai laban budidaya luas, dan 
h) status lahan budidaya milik sendiri. Dari analisis jejaring komunikasi pembudidaya 
dalam satu periode pemeliharaan disimpulkan bahwa frekuensi komunikasi dengan 
sesama anggota rata-rata 2 kali, dengan ketua kelompok rata-rata 4 kali, dengan 
penyuluh perikanan rata-rata 2 kali, dan pembudidaya rata-rata menjalin komunikasi 
dengan 2 kelompok lainnya. Keempat kriteria peran ketua kelompok dan peran 
penyuluh perikanan berkorelasi sangat kuat terhadap peningkatan volume I jumlab 
produksi dan peningleatan kemampuan teknis pembudidaya ikan lele dalam mendukung 
perkembangan program bantuan minapolitan. 

Analisis uji Pearson Chi Square menunjukkan babwa karakteristik pembudidaya 
yang berhubungan nyata adalab umur, pendidikan, motivasi berusaba, akses media dan 
sumber informasi serta pelatihan. Sedangkan dari analisis karakteristik jejaring 
komunikasi kelompok menunjukkan babwa luas jejaring komunikasi, peran ketua 
kelompok maupun peran penyuluh perikanan berkaitan erat dengan tingkat 
perkembangan program bantuan minapolitan di Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. 

Hasil penelitian secara umum menunjukkan perkembangan program minapolitan di 
kawasan ini telab berjalan cukup baik. Dari gambar hubungan sosiometri terlihat bahwa 
ketua kelompok dan penyuluh perikanan serta satu kelompok pembudidaya merupakan 
sentral (star) dalam jejaring komunikasi kelompok pembudidaya ikan lele di kawasan 
minapolitan ini. 
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Research on catfish farmers characteristics relationship and the networking 
communications groups with the developmental of minapolitan in Ciseeng conducted to 
knowing how far the developmental of assistance minapolitan programs in this area. 
Analyzing the catfish farmers characteristics relationship and the intensity of networking 
communications groups of the catfish farmers, its influence on the development of 
minapolitan programs. Respondents were randomly determined simple (simple random 
sampling) as 50 peoples from 10 groups. The collection of primary data done by using 
the enclosed questionnaire test and additional data sociometri partner talk. The data were 
tabulated and made the categorization then performed analysis of the relationship by 
using the Pearson Chi Square test. 

The resul ts showed that the majority of fish farmers characteristics were : a) has a 
young age, b) have a primary educations level, c) high motivation effort, d) Frequently 
access the information and media, e) availability of adequate fisheries facilities, f) 
followed the training as much as 1 - 2 times, g) extensively of adequate fisheries areal 
and, h) the cu1tivations status were theirs. Measurement broad of networking 
communications groups generate conclusions that : frequency of communication with 
fellow members of the group average of 2 times, with the leader of the groups average 
of 4 times, with fisheries extension workers an average of 2 times and with the other 
groups fish farmers communicate with the average of 2 groups. The fourth of criteria 
about the role of the groups leader and the role of fisheries extension correlates very 
strongly to increases in VOlume/quantity of production and improvement fisheries 
technical capabilities of the catfish farmers to favor the developmental of assistance 
minapolitan programs. 

Pearson Chi Square test analysis indicated that the characteristics of fish farmers 
who are closely related in (J 0,05, that were: farmer's age, education, motivation effort, 
access to media and information sources and the number of training followed by the 
catfish farmers. The results of the analysis characteristics of communication networks 
gave us the information that the extensive communication networks, the role of the 
group leader and the role of fisheries extension were closely related to the developmental 
of assistance minapolitan programs. 

The results showed that the developmental of assistance minapolitan programs 
majority in this area have been going well. The pattern of relationships sociometri 
showed that the group leaders, the fisheries extension workers and one of the group 
farmers were the central or .. the star" within communication networks of minapolitan 
programs in this region. 
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Jejaring Komunikasi Kelompok 

6. 	 Surat Keputusan Bupati Bogor tentang Pembentukan Kelompok Kerja (pokja) 

Pengembangan Kawasan Minapolitan di Kabupaten Bogor. 

7. 	 Surat Keputusan Bupati Bogor tentang Penunjukkan Lokasi Sentra Minapolitan 

(Mioapolis) di Kabupaten Bogor. 

8. 	 Surat Keputusan Bupati Bogor tentang Penetapan Lokasi Pengembangan Kawasan 

Mioapolitan di Kabupaten Bogor. 

9. 	 Peta Lokasi Penelitian di Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. 

10. 	Tata Letak (Site Plan) Kawasan Sentra Minapolitan di Kecamatan Ciseeng 

Kabupaten Bogor. 

11. 	Riogkasan Jumal, Tesis, HasH Penelitian dan Lainnya sebagai Literatur dan 

Referensi dalam Penyelesaian T APM. 

12. 	Data Sosiometrl Partner Bicara Responden Produsen Ikan Lele Antar Kelompok dan 

Penyuluh Perikanan di Kawasan Minapolitan Kecamatan Ciseeng 

xi 
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n. TINJAUAN PUSTAKA 

A. KajiaD Teori 

1. Program Minapolitan 

Program Minapolitan adalah program Kementerian Kelautan dan Perikanan 

sesuai dengan rencana strategis kementerian dan lembaga ini dalam rangka 

menjadi penghasil produk perikanan terbesar di dunia pada tahlDl 2015. Program 

minapolitan ini dimulai pada tahlDl 2009 melalui Sural Keputusan Menteri 

K.elautan dan Perikanan Nomor 4IIMENI2009 tentang Penetapan LolaBi 

Minapolitan dan Surat Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Budidaya Nomor 

KEP.45IDJ~PBI2009 tentang Pedoman Umum Peogembangan Minapolitan. 

K.emudian untuk pengembangan lebih lanjut ditegaskan kembali melalui Sural 

K.eputusan Menteri kelautan dan Perikanan Nomor I2IMEN12010 tentang 

rninapolitan, Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.181MEN12011 

tentang pedoman pelaksanaan minapolitan sena Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan No.391MEN12011 yang merupakan perubahan dan Kepmen 

No.321MEN1201 0 tentang penetapan kawasan nlinapolitan di seluruh Indonesia. 

Mengingat program ini diselenggarakan dengan misi utama untuk meningkatkan 

produksi perikanan maka lDltuk itu perlu dilakukan evaluasi lDltuk mengetahui 

sejauhmana perkembangan program bantuan minapolitan yang telah dilaksanakan. 

Dengan adanya program minapolitan ini diharapkan setiap area yang ditetapkan 

sebagai kawasan minapolitan akan mampu menyerap dan melaksanakan bantuan 

program minapolitan yang dialokasikan dan dana APBN mauplDl ABPD II secara 

optimal dalam rangka mendukung percepatan pembangunan sektor kelautan dan 

perikanan. 
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Wilayah Kabupaten Bogor merupakan salah satu dari 197 kabupaten kota di 

seluruh Indonesia yang ditetapkan sebagai kawasan minapolitan. Sebagai wujud 

dukungan terhadap program ini, Bupati Bogor mengeluarkan surat keputusan 

sebagai rencana tindak lanjut dari KEPMEN KP No.12IMEN1201 0 tentang 

minapolitan antara lain Surat Keputusan Bupati Bogor Nomor 

5231220lKptsIHukl2010 tanggal 20 April 2010 tentang Pembentukan Kelompok 

KeIja (pokja) Pengembangan Kawasan Minapolitan di Kabupaten Bogor dan Smat 

Keputusan Bupati BogorNomor 523.3 I 12271KptsIHukI201 0 tanggal26 April 2010 

tentang Penetapan Lokasi Pengembangan Kawasan Minapolitan di Kabupaten 

Bogor seperti tertera pada lampiran 6 dan 8. Pembentukan kelompok kerja (pokja) 

pengembangan kawasan minapolitan dikeluarkan dengan tujuan untuk 

melaksanakan sosialisasi prinsip-prinsip dan pengelolaan kawasan minapolitan di 

Kabupaten Bogor; mengkaji calon kawasan minapolitan di Kabupaten Bogor; 

mempersiapkan petunjuk teknis, bahan informasi dan pelatihan-pelatihan di 

Kabupaten Bogor, menyusun program pengembangan kawasan minapolitan di 

Kabupaten Bogor, membentuk Pos Simpul Koordinasi (POSKO) dan Koordinator 

Lapangan (KORLAP) di tingkat kecarnatan dan kelurahan, melakukan evaluasi dan 

monitoring, serta membuat laporan secara berkala kepada Bupati Bogor. 

Sedangkan untuk: menetapkan lokasi pengembangan kawasan minapolitan telah 

ditunjuk Kecamatan Ciseeng, Kecarnatan Parung, Kecamatan Gunung Sindur dan 

Kecamatan Kemang sebagai lokasi pengembangan minapolitan di Kabupaten 

Bogor. 

Selanjutnya pada tahun 2011. sebagai bahan rujukan secara umum untuk 

pelaksanaan pengembangan minapolitan, dikeluarbn sural keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan (KEPMEN KP) Nomor KEP.181MEN12011 tentang 
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pedoman umum minapolitan dimana didalamnya antara lain dijelaskan bahwa 

secara konseptual minapolitan mempunyai 2 unsur utama yaitu : 1) Minapolitan 

sebagai konsep pembangunan sektor keIautan dan perikanan berbasis wilayah dan 

2) Minapolitan sebagai kawasan ekonomi unggulan dengan komoditas utama 

produk kelautan dan perikanan. Penelitian ini akan lebih banyak membahas 

mengenai perkembangan bantuan minapolitan yang bemubungan dengan \DJSur 

utama minapolitan sebagai konsep pembangunan sektor kelautan dan perikanan 

berbasis wilayab. 

Untuk menindaldanjuti Kepmen K.P ini Bupati Bogor mengeluarkan Sum 

keputusan Nomor 523/197/KptsIPer-UUI2011 ~ 21 April 2011 tentang 

Poounjukkan Lokasi Sentra Minapolitan (Minapolis) di Kabupaten BOgOT 

sebagaimana tertera pada lampiran 1. Lokasi rintisan kawasan minapolitan dari 

keempat kecamatan yang telah ditetapkan, terpilih Kecamatan Ciseeng sebagai 

lokasi sootra minapolitan (Minapolis) di Kabupaten Bogor. Berfimgsi sebagai pusat 

koordinasi kegiatan-kegiatan minapolitan berada pada Balai Penyuluhan Pertanian. 

Perikanan dan Kehutanan (BP3K) Ciseeng yang terletak di Desa Ciseeng 

Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. Selanjutnya cW.etapkan doogan rencana 

induk pengembangan kawasan minapolitan Kecamatan Ciseeng, diantaranya 

mengatur tentang lata letak (site plan) pengembangan kawasan minapolitan 

Kecamatan Ciseeng ( peta dan lata let8k kawasan minapolitan Ciseeng pada 

lampiran 9 dan 10). 

2. Karakteristik Individu Pembudidaya 

Sulistiyani dan Rosidah (2003). berpendapat bahwa karakteristik individu 

terdiri dari faktor internal individu yang sangal menentukan kebutuhannya 

sehingga mampu mengerahkan kekuatan sesuai dengan tuntutan pribadi seseorang, 
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sedangkan faktor ekstemaJ individu berkaitan dengan situasi baik perkembangan, 

perubaban maupun pertumbuhan yang dipeogarubi oleb situasi luar individu 

tersebut dan dapat mempengarubi eksistensi dan kemampuan individu. Sejwnlah 

karakteristik internal dan eksternal pembudidaya dalam penelitian ini adalah : 

a Umur 

Padmowibardjo (1994), bapendapat babwa kemampuan umum untuk belajar 

bagi seseorang berkembang secara gradual semmjak dilahirkan sampai saat 

kedewasaan. Seseorang pada usia 15-25 tahun akan belajar lebih cepat dan berl'&il 

mempertahankan retensi belajar, jib diberi bimbingan dalam pembelajaran yang 

baik. Kemampuan ini akan berkembang dan tumbuh maksimal sampai usia 45 

tahoo. Kemampuan belajar akan nyata berkurang setelah usia 55 sampai 60 tahun. 

b. Pendidikan 

Muhadjir dalam Muhadjir (1982) berpendapat bahwa pendidikan mempunyai 

tugas untuk mengkonservasi atau melestarikan hal-hal yang normatif rasional 

maupun non rasional, dan mendorong terjadinya perubahan terus menerus tentang 

hal-hal yang rasional teknis dan non rasional efektif. Pendidikan bertugas 

membelajarkan subjek. Modus belajar dapat berlangsung informal, formal maupun 

non formal dan dapat berlangsung pada lembaga pendidikan maupun non 

pendidikan. 

Lunandi (1993) berpendapat bahwa pendidikan adalah suatu proses 

perubahan perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh sikap, pengetahuan, dan 

keterampilannya Sedangkan Mudyahardjo (2002) berpendapat bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar yang dilakukan 0100 keluarga dan masyarakat melalui kegiatan 

bimbingan maupun penpjaran yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 

untuk mempersiapbn mereka agar dapat memainkan peranan secara tepat dalam 
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berbagai lingkungan hidup. Lebih sempit ditegaskan bahwa pendidikan adalah 

pengajaran yang d.iselenggarakan oleh lembaga pendidikan lonna! dengan segala 

pengaruh yang diupayakan lembaga pendidikan terltadap anak didiknya agar 

memptmyai kemampuan yang SemPuma dan kesadaran penuh terbadap hubmgan 

dan tugas-tugas sosial. 

c. Motivasi Berusaha 

Menurut teori motivasi Frederick Herzberg dalam Kossen (1993) menyatakan 

bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku individu dalam organisasi 

(kelompok). faktor pertama adalah mengenai faktor-faktor pemeliharaan atau 

faktor hygiene yaitu 1). Peraturan dan kebijaksanaan, 2) mutu penyeliaao, 3) 

hubungan antar pribadi. 4) gaji dan tipe-tipe kemaslahatan karyawan serta, 5) 

kondisi-kondisi kerja dan jaminan pekerjaan, sedang faktor yang kedua yaitu 

sebagai PemUas motivasi adalah : 1). Prestasi. 2) pengakuan, 3). Pekerjaan itu 

sendiri. 4) kemungkinan pertumbuhan dan kemajuan serta, 5) tanggungjawab. 

Susanto-Sunario. Astrid S. (1992) berpendapat bahwa suatu motivasi yang 

berbasil tidak berdiri sendiri. motivasi sebagai suatu kegiatan sosial selalu 

melibatkan sekurang-kurangnya dua orang yaitu pihak yang memberi motivasi 

(alasan untuk bertindak) dan suatu pihak yang menerima motivasi untuk 

dilaksanakan. Motivasi bagaimanapun juga berkaitan erat dengan nilai-nilai pribadi 

dan nilai-nilai kelompok dari orang yang akan bertindak. Motivasi yang dilandasi 

oleh suatu dorongan untuk memenuhi dan mencapai suatu tujuan dilandasi lebih 

lanjut oleh berbagai pertimbangan seperti kehidupan religi dan mitos, pengalaman 

kelompok dan pengetahuan kelompok maupun pribadi tentang hal yang 

dipermasalahkan. 
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Pembudidaya sebagai pelalru utama dan pelaku usaha dalam melaksanakan 

pekerjaannya harus mempunyai dorOl18an Wltuk mempunyai ~i, pengakuan 

akan status usaha budidayanya serta tanggung jawab terbadap keberlanjutan usaha 

yang dikelolanya Berbagai program minapolitan yang diluncurkan di Kecamatan 

Ciseeng baik yang bersumber dari dana APBN maupWl APBD berupa permodalan, 

bantuan bibit ibn, maupWl bantuan sarana prawana merupakan pemacu untuk 

keberlanjutan usaha budidayanya Namun demikian motivasi yang telah tertaruun 

dalam diri pembudidaya harus menuju ke suatu arab dan nguan yang jelas dan 

tepat melalui suatu wadah kelompok. Ketua kelompok serta penyuluh perikanan 

merupakan agen yang tepat sebagai penggerak motivasi para pembudidaya untuk 

pengembangan usaha budidaya yang lebih baik. 

d. Akses Media dan Sumber Informasi 

Sophia (I988) berpendapat bahwa selain komWlikasi melalui media cetak 

seperti artikel, majalah, buku, laporan teknis, buletin dan sebagainya, pesan &tau 

informasi dapat disampaikan juga melalui saluran yang bersifat lisan seperti : 

pembicaraan tatap muka, melalui interaktif radio, me1alui televisi, korespondensi 

perorangan, seminar, pertemuan ilmiah dan sebagainya Akan tetapi suatu informasi 

dapat pula diperoleh melalui media telekomWlikasi yang melalrukan pembicaraan 

tidak melalui tatap muka, seperti melalui telepon, handphone dan internet. 

McQuail D. (1991), berpmdapat bahwa media massa akan efektif sampai di 

khalayak apabiJa : (a) melaporkan dan menginfonnasikan secara efelctif, (b) 

memperluas cakrawala, dan (c) menciptakan iklirn untuk membangun. Dalam 

proses pengambilan keputusan media massa dapat merubah perilalru atau nilai-nilai 

yang bersifat praktis dan cepat. 
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Susanto-Sunario. S. Astrid (1993), dalam bulrunya berpendapat, argumentasi 

media massa diperlukan oleh masyarakat karena manusia memerlukan berbagai 

informasi sebelum ia menuju Ire tempat keljanya deogan slogan "surat kabar di 

samping cangkir kopi di pagi hari". Eksklusivisme surat Dbar ini cepat disaingi 

oleh radio dan televisi, sehingga dapat dikatakan bahwa yang lebih akrab dengan 

masyarakat kecil adalah kedua media yang bersifat audiaU visual audial. K.arena 

pembelian surat kahar menginginkan penyisihan sejumlah dana setiap hari ataupun 

pada awal bulan, maka segem dapat diketahui bahwa pembaca surat kabar adaIah 

orang yang kemampuan ekonominya jelas sudah di atas garis kemiskinan. Dengan 

demikian jelaslah bahwa terdapat perbedaan pengaruh sural kabar di IDMyarakat 

dibanditigkan dengan media radio dan televisi. 

e. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Van Den Ban dan Hawkins (1999) berpendapat bahwa penyediaan sarana dan 

prasarana merupakan salah satu metode lDltuk mempengaruhi perilaku manusia, 

namun cam ini sebaiknya dilakukan pada kondisi : I) Petani mencapai tujuan 

tertentu yang memang tepat, 2) Petani tidak memplDlyai sarana untuk mencapai 

tujuannya atau tidak mau mengambil resiko dengan menggunakan sarana tersebut 

dan, 3) Sarana cukup tersedia dan dapat dimanfaatkan petani lDltuk jangka waktu 

sementara dan seterusnya Artinya sarana dan prasarana yang merupakan bantuan 

pemerintah seperti pupuk, benih, peralatan, bahan bangunan. mesin pertanian, 

subsidi produksi dan sebagainya apabila diglDlakan secara benar dan tepat ~ 

kemungkinan akan dapat memberikan peningkatan pendapatan yang besar. 

Pendekatan dengan penyediaan sarana hanya merupakan tindakan sementara untuk 

mendorong petani mencoba suatu inovasi. 
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f. Pelatihan 

Sulistiyani dan Rosidah (2003: 115) menyatakan babwa "Pelatihan adalah 

proses sistematis pengubahan perilaku para lauyawan da1am suatu arab pa 

meningkatkan tujuan-tujuan organisasional". 

Selanjumya Dessler (1991: 263) menyatakan bahwa "Pelatihan diberikan 

kepada karyawan barn Wltuk mengajarkan karyawan baru &tau yang ada sebrang. 

keterampilan dasar yang mereka butubkan untuk menjalankan pekerjaan mereka". 

Dengan kata lain pelatihan diberikan sebagai proses mengajarkan pengetahuan &tau 

keterampilan Wltuk menjalankan suatu pekerjaan. Pelatihan juga merupabn 

pendidikan non formal. yang biasanya ditempuh para pembudidaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilannya dalam hal pengetahuan budidaya. 

Kegiatan pelatihan menentukan keberlanjutan usaha budidaya para pembudidaya 

terutama dalam menyerap teknologi dan inovasi barn yang harus diterapkan sesuai 

dengan perkembangan di 10m atau daerah dimana pembudidaya tersebut berada 

Proses pelatihan merupakan salah satu media transfer ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat efektif untuk mencapai tujuan usaba perikanan para 

pembudidaya, demikian juga dengan arab dan tujuan program minapolitan yang 

disampaikan ke masyarakat antara lain melalui kegiatan pelatihan-pelatihan yang 

berhubungan dengan program minapolitan. 

g. Luas Laban Budidaya 

Soerianegara (1911) berpendapat bahwa laban merupakan sumberdaya alam 

fisik yang mempWlyai peranan gangat penting dalam berbagai segi kehidupan 

manusia Luas lahan merupakan sumberdaya alam yang dimiIiki petani. Luas laban 

petani mempengaruhi produksi total yang dibasilkan, dan berpeDgaruh terbadap 

total pendapatan yang diterima petani. Demikian juga dengan Hemanto (I989) 
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yang berpendapat bahwa luas laban gampan usabatani menentukan pendapatan, 

taraf bidup dan dentat kesejahteraan rumab tanssa tani. Berdasarbn hal 

tersebut maka luas laban pembudidaya akan berpengaruh dalam mendukung 

program minapolitan, mengingat semakin luas laban budidaya maka produksi yang 

dihasilkanpun akan lebih banyak. 

h Status Laban Budidaya 

Soekartawi (1988) berpendapat bahwa pemilik laban mempWlYai pengawasan 

yang lebih lengkap atas pelaksanaan usahataninya bila dibandingkan dengan 

penyewa Para pemilik laban dapat membuat keputusan untuk mengadopsi 

teknologi sesuai dengan keinginannya, tapi penyewa hams sering mendapatkan 

persetujuan dari pemilik laban tersebut sebelum mmcoba atau mempergunakan 

teknologi barn yang akan dipraktekkan atau dicoba Status penguasaan laban akan 

mempengaruhi pembudidaya dalam melakukan proses budidayanya terutama dalam 

penerapan program minapolitan yang sedang dilaksanakan. Selain dari itu status 

laban akan sangat berpengaruh seW terbadap pendapatan usaha budidaya yang 

dihasilkan karena status laban sewa atau bagi lumil/sakap harus memperbitungkan 

pembayaran uang sewa yang akan disisihkan dari basil usahanya, berbeda dengan 

pembudidaya yang berstatus laban milik sendiri dimana pendapatan yang dihasilkan 

dapat sepenuhnya dikelola untuk kelangsungan usaha budidayanya 

3. Karakteristik Jejaring Komunikasi Kelompok 

a. Luas Jejaring Komunikasi 

Rogers (1983) berpmdapat babwa jejaring komunikasi adalah suatu jejaring 

yang terdiri atas individu-individu yang saling berhubungan. Mereka dibubungkan 

oleh komunikasi yang terpola Selargutnya Rogers dan Kincaid (1981) berpendapat 

bahwa analisis jejaring komunikasi adalah metode peneJitian untuk 
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mengidentifikasi struktur komunikasi dalam suatu sistem dimana data hubmgan 

mengenai arus komunikasi dianalisis dengan menggunakan beberapa tipe hubmgan 

interpersonal sebagai unit analisis. Lebih ianjut dijelaskan, bahwa salah satu tujuan 

penelitian komunikasi yang menggunakan analisis jejaring komunikasi ada1ah 

untuk memahami gambaran umum tentang interaksi manusia dalam suatu sistem. 

Dalam suatu Imdel jejaring komunibsi ditemuk:an suatu peran sentra1 yang disebut 

dengan "star". Peran ini berbubungan dengan keterlibatan seseorang dalam jejaring 

komunikasi yakni seseorang individu dalam sistern jejaring komunikasi yang 

meoerima sejumlah besar pilihan oleh anggota lainnya dalam sistem tersebut 

Seorang individu yang berperan "star" pasti ia merupakan pemuka pendapat atau 

yang dituakan dalam kelompoknya maupun di luar kelompok. 

Dalam jejaring komunikasi. identifibsi peran seseorang sebagai pemuka 

pendapat atau orang yang dituakan dapat diukur dari banyaknya pilihan anggota 

dalam suatu sistem tersebut terhadap seorang individu Oleh karenanya mereka 

mempunyai derajat keterhubungan yang relatif tinggi bila dibandingkan dengan 

anggota lainnya 

Sutarto (1991), berpendapat bahwa dari 12 macam pendapat para pakar ilmu 

komunikasi tentang macam-macam jaringan komunikasi administrasi dalam suatu 

kelompok disimpulkan bahwa terdapat 5 macam bentuk jaringan komunikasi yaitu 

jaringan komunikasi berbEotuk rantai. lingkaran, bintang, segala arab dan Y. 

Diumpamakan satu kelompok terdiri dari A,B,C,D,E,F dan O. dalam jaringan 

komunikasi berbentuk rantai komunikasi berlangsung secara berurutan dari A 

sampai dengan O. Bentuk lingkaran mengandung arti komunikasi dilakukan secara 

berurutan dari A sampai dengan G, dan G menginfonnasikan kembali kepada A 

Jaringan komunikasi berbentuk bintang menyiratkan bahwa komunikasi 
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berlangsung terpusat dari A,B,C,D,~ dan F hanya kepada G saja dan sebaliknya 

A,B.C.D,E dan F menerima komunikasi balik dari G. Bentuk jaringan komunikasi 

segala arab beriangsWlg dimana ~.C.DAF dan G bisa menerima dan mengirim 

infonnasi ke semua individu Sed_gkan jaringan komunikasi berbentuk: Y 

mengandung makna bahwa ada dua individu yang dapat menyampaikan infonnasi 

kepada individu tertentu kemudian meoeruskannya kepada yang lain misalkan A 

dan B menyampaikan informasi kepada C dan dari C secara berwutan 

menyampaikan kepada D,E,F dan G. 

b. Peran Ketua Kelompok 

Peran ketua kelompok dalmn suatu kelompok merupakan sumber infonnasi 

dalam membicarakan masalah-masalab teknis maupun non teknis serta hal-hal lain 

yang berhub1Dlg8D dengan pelaksanaan kegiatan dalam kelompok. Menurut 

penelitian yang dilalrukan oleh Suherman (2002) menunjukkan bahwa petani 

respond en rata-rata berkomunikasi dengan ketua ketompok (opinion leader) 

sebanyak: empat kali selama satu musim tanam Paling sedikit responden 

berkomunikasi sebanyak: dua kaIi dan maksimal bervariasi antara emp~ enam, dan 

delapan kali dalam satu kali musim tanam. Dengan demikian hubWlgan 

pembudidaya sebagai anggota ketompok dengan ketua kelompok yang dianggap 

sebagai sumber. infonnasi dalam penelitian ini diduga akan berpengaruh dalam 

penyampaian program-program dan kebijakan minapolitan. 

c. Peran Penyuluh 

Van Den Ban dan Hawkins (1999) berpmdapat bahwa peraoan agen 

penyuluhan adalab memb_tu petani membentuk pendapat yang sehat dan membuat 

keputusan yang efektif. Petani didorong 1D1tuk meogembangkan kebebaun yang 

luas di dalam pengambilan keputusan. 
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Mardikanto (1993) berpendapat bahwa peran penyuJuh tidak hanya terbatas 

menyampaikan inovasi dan mempengaruhi proses pengambilan keputusan oleh 

sasaran penyuluban, akan tetapi seorang peoyuluh harus mampu menjadi jembatan 

pengbubung antara pemerintah atau lembaga penyuJuban yang diwakilinya dengan 

masyarakat smaran, baik dalam hal menyampaikan inovasi atau kebijakan

kebijakan yang harus diterima dan diJa1csanaJcan oleh masyarakat sasaran, mauptm 

untuk menyampaikan umpan baIik atau tanggapan masyarakat kepada pemerintah 

atau lembaga penyuluhan yang bersangkutan. 

Penyuluhan akan berjalan deogan baik apabila dilakukan Seatr8. partisipatif 

dengan menggunak:an metode yang ~at. Metode penyuluhan dapat diartikan 

sebagai cara atau teknik dalam menyampaikan materi penyuluhan oleh penyuluh 

kepada sasaran beserta keluarganya baik secara langsung mauptm tidak langsung, 

agar mereka tabu. mau dan mampu menerapkan suatu inovasi berupa ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Van Den Ban dan Hawkins (1999), menyatakan bahwa penyuluhan 

merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara 

sadar dengan tujuan membantu sesama memberikan pendapat sehingga dapat 

membuat keputusan yang benar. 

B. 	 Kerangka Berfddr dan mpotesis 

Perumusan bipotesis dari penelitian ini adalah: 

HI = Program bantuan minapolitan memacu pembudidaya ibn lele di 

Kecamatan Ciseeng untuk meningkatkan produksinya. 

H2 = Karakteristik individu pembudidaya ikan Iele di Kecamatan Ciseeng 

bedlUbungan nyata dengan Perbmbangan program battu..minapolitan. 
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H3 = 	Karakteristik jejaring kommri~i kelompok pembudidaya ikan lele di 

Kecamatan Ciseeng berhubungan nyata dengan perbmbangan program 

bantuan minapolitan. 

H4 = 	Intensitas jejaring komunikasi kelompok pembudidaya ikan lele di 

Kecamatan Ciseeng berhubungan nyata dengan perkembangan program 

bantuan minapolitan. 
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Berdasarkan bipotesis di atas dapat digambarkan hubungan seperti di bawah ini : 

KARAKTERlS11X.1NDIVIDU 
PEMBUDIDAYAIKAN LELE (Xl) 

I. Umur (XU) 
2. Pmdjdikan (X12) 
3. MoIil'llSi Bcnsaha (XU) 
4 . .u:............s-a- Iahmui(Xl.4) 
S. ~ s.r..dlaPrasaraaa (XI.S) 
6. PcIatibaa (XU) 
1. Luas Labaa Budidaya (X1.1) 
8. SIIIIDs Laban Budidaya (XU) 

KARAKTERISTIK JFJARINO KOMUNlKASI 
KEWMPOK PEMBUDIDAYA IK.AN LELE 

(X2) 

a. Intcmitas Komuoikasi Scsama Pcmbudidaya 
da1am SIdu kcloJ:oJd (X2.I.l) 

b. IntellSitas Kounmibsi deDgan Kotua 
K.oIompok (X2.1.2) 

c. Inteositas KomuoiJwj deugan Penyuluh 
Pcrikaoan (D.1.3) 

d. Inteusitas K.omuoibsi deugan Kelompok 
Lain (X2.1.4) 

2. Pcran Kotua Kdompok (X22) 
3. Pcran Peuyuluh (X2.3) 

JNDIK.ATOR PERK.EMBANGAN PROGRAM BAN1UAN 
MINAI'OLITAN (Y): 

I. Bertambahoya VoIumeIJumJah Pmdubi Ibo LeIe (Yl) 
2. Meningkatnya Kemampuan Toms Pcmbudidaya Ibn 

LeIo (Y2) 
3. McmiasJamrya Minat t1saha Pcmbudidaya Ibn l.do 

(Y3) 
4. Bertambahoya JarinpD Pemasare Pembudidaya Ibo 

LeIe (Y4) 
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Dan sel~utnya dapat digambarkan alur penelitian sebagai berikut : 

ALUR PENEUTIAN 

Mulai :::> 
~ 

Menentukan Sampel 

Responden 10 Kelompok 


Pembudidaya 


~ 

Analisis K.eragaman 

Tidak 
Cukup 
Layak 

Va 

~ 

Melanjutkan Wawancara pada 

Sampel Representatif ~ 
Analisis Intensitac; HubunganAnalisis Data Kuisioner 
Pembudidaya Ikan lete dalam Terhadap Kriteria 

Jejaring Komunikasi Perkembangan Program 
Bantuan Minapolitan Kelompok 

J ~ 

!
*Pembabasan Terkait Tujuan Pembabasan Terkait Tujuan 

Penelitian No. 1 dan 2 Penelitian No.3 
,-

I .I J I
Kesimpulan Umum 

t

C ::>
Selesai 

Hasil Analisis Hasil Analisis 
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas diharapkan dapat menjawab adanya 

hubungan karakteristik individu pembudidaya ibn lele dan jejaring komunikasi 

kelompok pembudidaya yang berpengaruh nyata terbadap pen:embangan program 

bantuan minapolitan di Kecamatan Ciseeog Kabupaten Bogor. 

Variabel-variabel yang akan diteliti meliputi aspek karakteristik individu 

pembudidaya yaitu umur. pendidikan. motivasi ~ akses media dan somber 

informasi, ketersediaan sarana dan prasarana, pelatihan, luas laban budiday~ serta 

status laban budidaya. sedangkan karakteristik jejaring komunikasi kelompok 

pembudidaya dengan variabel-variabel yang diteliti meliputi luas jejaring 

komunikasi. peran ketua kelompok, serta penn penyuluh perikanan 

c. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini terdapat berbagai istilah yang perlu dijelaskan lebih 

lanjut, terutama yang berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteliti. Definisi 

istilah yang dijelaskan di bawah ini merupakan operasionalisasi variabel-variabel 

yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu : 

1. Karakteristik Individu Pembudidaya Ikan Lele 

Karakteristik individu adalah sifat-sifat yang melekat pada diri seseorang yang 

berhubungan dengan aspek kebidupan. Karakteristik individu merupakan salah 

satu faktor untuk mengetahui perilaku seseorang dalam masyarakat, mempunyai 
, 

ciri-em atau sifat individual yang berhubungan dengan semua aspek. kehidupan dan 

lingkungan seseorang. Karakteristik individu pembudidaya ikan lele dalam 

penelitian ini merupakan varlabel-variabel yang diduga dapat mempengaruhi 

perkembangan bantuan minapolitan di Kecamatan Ciseeng yang terdiri dari umur, 

pendidikan, motivasi ~ akses media dan somber informasi. pelatihan. 
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ketersediaan sarana dan prasarana, luas laban budidaya, serta status laban 

budidaya. 

2. Umur Pembudidaya 

Umur pembudidaya responden yang dimaksudkan dalam peoeIitian ini adalah 

usia pembudidaya pada saat penelitian dilakukan. Dikelompokkan ke dalam 

kategori umur muda (25-35 tatum). sedaog (36-45 tabun) dan tua (> 46 tal11m). 

HasH dari pengbtegorian umur pembudidaya responden menggambarkan 

komposisi umur pembudidaya umUInD}"a di K.ecamatao Ciseeng. 

3. Pendidikan Pembudidaya 

Tmgbt pendidikan pembudidaya yaitu pendidikan formal tertinggi yang 

pernah ditamatkan pembudidaya respondeD. Tingbt pendidibn pembudidaya 

responden didasarkan pada ijazab kelulusan yang didapatkan pembudidaya dan 

dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu rendah bila termasuk ke dalam Iulusan 

SO (Sekolah Oasar). kategori sedang apabila Iulusan SLTP (Sekolah Lanjutan 

Tmgbt Pertama) dan SLTA (Sekolah Lanjutan Tingbt Alas), dan kategori tinggi 

apabiJa lulus 03 (Diploma) I PT (perguruan Tinggi). 

4. Motivasi Berusaha 

Motivasi berusaha budidaya ikan lele yang dimaksudkan daJam penelitian ini 

adalah dorongan yang timbul dari dalam diri pembudidaya atau akibat pengaruh 

dari luar sehingga menimbu1kan semangat kerja dalam melaksanakan usaha 

budidayanya Motivasi berusaha diukur dari dorongan dan keinginan pembudidaya 

responden daJam merespon dan menge10la usaha budidayanya baik yang berasal 

dari modal sendiri maupllD bantuan dari program minapolitan yang diberikan 

kepada mereka Hasil motivasi berusaha ini ditentukm oleh tiDggi rendalmya skor 

penilaian dari kuisioner yang telah diisi oleh pembudidaya responden yang 
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dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu rendah (skor 2-4), kategori sedang ( skor 

5-6) dan kategori tinggi (skor ~ 7). 

5. Akses Media dan Sumher Informasi 

Akses terhadap media dan sumber informasi adalah bagaimana pembudidaya 

mengakses media baik berupa media massa seperti koran, rnajalah, buletin dan 

sejenisnya maupun media e1ektronik seperti tel~ internet dan lain-lain. Akses 

media dan sumber informasi sangat dibutuhkan kelompok pembudidaya brena 

mengkonsumsi media informasi dapat memperbaiki proses aim informasi 

(terutama proses kognitif) dan mengembangkan &tau memperlruat motivasi untuk 

melakukan perubahan sikap maupun tambahan wawasan tek:nologi yang sedang 

diusahakannya Akses media dan sumher informasi dikelompokkan ke dalam 3 

kategori yaitu kategori jarang « 2 kali), kategori kadang-kadang (2-4 kali) dan 

kategori sering (> 5 kali). 

6. Pelatihan 

Pelatihan adalah banyaknya kegiatan yang telah diikuti oleh pembudidaya 

Wltuk menambah wawasan dan kemampuan pengelolaan usaha budidayanya 

Pelatihan yang diikuti terdiri dari pelatihan teknologi budidaya dan teknis lainnya. 

pelatihan peningkatan kapasitas dirinya selalru pembudidaya, pelatihan !entang 

minapolitan serta pelatihan keadministrasian kelompok. Pelatihan dikategorikan ke 

dalam 3 kelompok yaitu kategori rendah (belum pemah). sedang (1-2 kali) dan 

tinggi (> 2 kali). 

7. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana adaIah pemenuban alat-alat yang 

diperlulam untuk mencapai tujuan yang diteotukan. Sarana dan prasatllla 

merupakan hal yang S8Dgat penting dalam menentubn belhasil atau tidaknya suatu 
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usaha budidaya Sarana dan prasarana yang diperlukan bagi pembudidaya ikan 

diantaranya adalah sarana produksi habis pakai yang terdiri dan kebutuhan

kebutuhan budidaya seperti benih ibn, pupuk, obat--obatan, pakan ikaD. dan 

kelengkapan operasional budidaya lainnya. Sedangkan prasarana yang tidak habis 

pakai (asset tetap) antara lain kolam, bak. akuarium sma &set lainnya yang dalam 

pemakaiannya tidal: langsung habis dipakai. Distribusi ketersediaan samoa dan 

prasarana dikelompokkan daJam 3 kategori yaitu kategori rendah (skor 2-4), 

kategori sedang (s1:or 5-7) dan kategori tinggi (s1:or 8). 

8. Luas Laban Budidaya 

Luas laban budidaya. adalab luas laban perikanan yang digamp oleh 

pembudidaya tersebut, diukur dengan satuan meter persegi. Luas laban budidaya 

berpengaruh terhadap basil produksi ikan Jele, dan menentukan terhadap 

keberlangsungan usaha budidaya, karena sem.akin luas laban usaha yang dimiliki 

akan sangat berpengaruh terhadap penghasilan dan operasionalisasi usaha budidaya 

yang dilakukan. Luas laban budidaya ikan lele dalam penelitian ini dibedakan ke 

dalam kategori sempit « 500 m2-J. kategori sedang (500 - 1000 rrf) dan kategori 

luas ( > 1000 m2
). 

9. Status Laban Budidaya 

Status laban budidaya adalah status kepemilikan laban perikanan yang 

dikerjakan dan dikategorikan ke dalam pemilikan laban sendiri, laban sewaan dan 

laban bagi basiV sakap. Banyaknya responden yang memiJiki laban budidaya milik 

sendiri mencerminkan status ekonomi mereka karena memungkinkan mereka 

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan 

pembudidaya yang tidal: memiliki laban sendiri dam harus menyisihkan sebagian 

pendapatannya untuk membayar sewa laban kepada pemiliknya. 
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10. Luas Jejaring Komunikasi 

Luas jejaring komunikac;i adalab suatu rangbian hubungan di aDtara individu

individu dalam suatu sistem sosial sebagai akibat terjadinya pertukaran infonnasi 

diantara individu-individu tersebut. seIlingga membentuk pola-pola atau model

model komunikasi tertentu. Keterlibatan pembudidaya dalam jejaring komunikasi 

menunjukkan keajegan aktivitas antar pembudidaya dalam perilaku mereka 

berkonnmikasi dan membicarakan masalah yang berkenaan d€llgan teknis produksi 

maupm pemasaran serta hal ~ sehingga membentuk jejaring komunikasi. 

Luas jejaring komunikasi antar pembudidaya dilihat dari intensitas nsponden 

pembudidaya berhubungan dengan sesama pembudidaya dalam kelompoknya 

sendiri, d€llgan ketua kelompok, dengan penyuluh perikanan maupm dengan 

kelompok lain di luar kelompoknya Intensitas ini dikategoribn ke dalam kategori 

rendah, sedang dan tinggi. 

11. Kelompok Pembudidaya 

Kelompok pembudidaya merupakan kumpulan pembudidaya yang terikat 

secara informal atas dasar keserasian, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 

ekonomi, sumberdaya), keakraban, kepentingan bersama, dan saling percaya 

mempercayai, serta memptmyai pimpinan untuk mencapai tujuan bersama 

12. Intensitas Komunikasi Kelompok Pembudidaya 

Intensitas komunikasi kelompok pembudidaya adalah seberapa sering masing

masing pembudidaya nsponden melakukan komunikasi dan berhubungan dengan 

sesama anggota kelompok pembudidaya, anggota kelompok lain, ketua kelompok, 

PPL Perikanan, maupun dengan satuan kelompok lainnya 
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13. Intensitas Komunikasi dengan Sesama Anggota K.elompok Pembudidaya 

lDteositas kom~i dengan sesama anggota kelompok pembudidaya adalah 

jalinan komunikasi yang terjadi di antara anggota kelompok dalam kelompoknya 

sendiri. Intensitas komunikasi diukur selama satu periode budidaya. Banyaknya 

pembudidaya melakukan komunimi dihitung dengan satuan frekuensi yang 

dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Kategori 

rendah bila melakukan komunikasi dengan frekuensi 1 ~ sedang dengan 

frek:uensi komunikasi sebanyak 2 kali dan kategori tinggi apabila berk:omunikasi 

lebih dari 3 kali ( > 3 kali). 

14. Intensitas Komunikasi Pembudidaya dengan Ketua Kelompok 

IDtensitas komunikasi pembudidaya dengan ketua kelompok adalah jalinan 

komunikasi yang terjadi antara anggota kelompok dengan ketua kelompoknya 

dimana intensitas komunikasi diukur selama satu periode budidaya Banyaknya 

pembudidaya melakukan komunimi dihitung dengan satuan frekuensi yang 

dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu rend~ sedang dan tinggi. Kategori 

rendah bila melakukan kom~i dengan ftekuensi 1 kali, sedang dengan 

frek:uensi komunikasi sebanyak 2-3 kali dan kategori tinggi apabila berkomunikmi 

lebih dari 4 kali ( > 4 kali). 

15. Intensitas Komunikasi Pembudidaya dengan Penyuluh Perikanan 

Yang dimaksud dengan intensitas komunikasi pembudidaya dengan penyuJuh 

perikanan adalah jalinan komunikasi yang terjadi antara pembudidaya responden 

dengan penyuluh perikanan dimana intensitas komunikasi diukur dalam satu 

periode budidaya berlangs\Ulg. Banyaknya pembudidaya melakukan komunikasi 

dihitung dengan satuan frekuensi yang dikelompokbn ke dalam 3 kategori yaitu 
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rendab, sedang dan tinggi. Kategori rendah bila meJakukan komunikasi dengan 

frekuensi 1 kali. kategori sedang deugan fte1ruensi komunikasi sebanyak 2 bli dan 

kategori tinggi apabila berkonumikasi lebih dari 3 bIi (> 3 kali). 

16. Intensitas Komunikasi Pembudidaya deugan K.elompok Lain 

1ntensitas komunikasi pembudidaya dengan kelompok lain merupakan jalinan 

komunikasi yang terjadi antara pembudidaya responden dengan kelompok lain 

selain kelompoknya sendiri, dimana intensitas komunikasi diukur dalam satu 

periode budidaya. Banyaknya pembudidaya melakubn komunikasi dibitung 

dengan satuan frekuensi yang dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu rendah, 

sedang dan tinggi. Kategori rendah bila melakubn kQmunikasi hanya dengan 1 

kelompok saja, kategori sedang dengan frekuensi komunikasi dengan 2 kelompok 

dan kategori tinggi apabila berkomunikasi lebih dati 2 kelompok (>2 kelompok). 

17. PeranKetuaKeiompok 

Ketua kelompok dalam kelompok-kelompok pembudidaya ibn lele di 

K.ecamatan Ciseeng memegang peranan yang sangat penting, karena selain sebagai 

motivator dalam kelompoknya, seorang ketua kelompok juga. barus mampu 

membawa kelompoknya menjadi kelompok yang akti( kreatif, mandiri, dan 

mempunyai jaringan komunikasi yang luas. baik dari segi teknis budidaya maupun 

Sa5af8Il pemasaran. K.etua kelompok diharapkan dapat menjadi perpanjangan 

tangan penyuluh perikanan dalam menyampaikan informasi kepada anggota 

kelompoknya. Jalinan komunikasi yang sesering mungkin diharapkan dapat 

menjadi wahana dalam penyampaian infOrrnB teknologi ~ program

program pemerintah maupun hal-hal bam yang berlmbungan dengan kapasitas 

anggota kelompok. 
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Peran ketua kelompok dalam karakteristik jejaring komunikasi kelompok 

mempunyai 4 kriteria u1ruran yaitu : 1) Bertanggmtgjawab terbadap kem8juan 

kelompok dan anggotanya, 2) Aktif IIleflCari dan menyebarkan infor:rn&!i teknologi 

pada anggotanya, 3) Memotivasi anggota kelompok lDltuk meningkatbn usahanya 

dan, 4) Memotivasi pengurus untuk selalu menjalankan tugas sesuai dengan 

rupoksinya. Dari keempat kriteria peran ketua kelompok tersebut dilakubn 

penilaian dengan mempergunakan skoring. kemudian dikelompoklam dalam 3 

kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. 

Yang dimaksud dengan kriteria pertama yaitu bertanggung jawab terbadap 

kemajuan kelompok dan anggotanya adalah babwa seorang ketua kelompok harus 

mempunyai jiwa untuk selalu melindlDlgi dan mengayomi anggota-anggota 

kelompokoya terutama dalam memajukan kelompok baik secara individu maupun 

sebagai sam satuan kelompok utuh. Kriteria yang pertama ini diulrur dengan 

melakukan skoring yang dibagi menjadi 3 kategori yaitu kategori rendah dengan 

skor 4-5, kategori sedang dengan nilai skor 6-7, dan kategori tinggi dengan skor 

8-9. 

Yang dimaksud dengan kriteria kedua yaitu aldif mencari dan menyebarkan 

informasi teknologi budidaya pada anggotanya adalah babwa seorang ketua 

kelompok barns pandai mencari dan mendapatkan informasi yang aktual terutama 

mengenai teknologi budidaya yang sedang dikembangkan untuk kemudian 

menginformasikannya kepada anggota kelompok. sebingga usaha budidaya yang 

dilakukan dapat berkembang sesuai dengan trend pasar pada saat itu. Kriteria 

kedua penn ketua kelompok ini diukur dengan melakukan skoring yang dibagi 

dalam 3 kategori yaitu kategori rendah apabila skor 3-4, kategori sedang dengan 

skor 5-6, dan kategori tinggi dengan skor 7-8. 
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Yang dimak:sud dengan kriteria ketiga yaitu memotivasi anggota kelompok 

untuk meningkatkan usabanya adalah bahwasanya seDralg ketua kelompok harus 

senantiasa me1akukan dorongan dan menanambn jiwa pantang menyerah kepada 

anggota ke1ompoknya sehingga anggota kelompok telgerak: hatinya untuk 

mempertahankan bahkan kaIau memungkinkan meningkatkan skala usaha 

budidayanya. Kriteria yang ketiga ini diukur da1am 3 kategori yaitu kategori 

reodah dengan nilai skor 4-5. kategori sedang dengan skor 6-7 dan kategori tinggi 

dengan nilai skor antara 8-9. 

Selanjutnya. yang dimaksud dengan mteria keempat yaitu memotivasi 

pengurus untuk selalu menjalaokan togas sesuai dengan tupoksinya adaJah bahwa 

seorang ketua kelompok hams mampu dan senantiasa memberikan dorongan 

kepada pengurus sebagai tulang punggung kelompok 1DItuk seIaIu melakukan 

tugas-tugas kepengurusannya dengan tanpa pamrih dan melaksanakannya dengan 

sukarela sesuai dengan tugas pokok dan fimgsi masing-masing pengurus. Ketua 

kelompok hams pandai bersinergi dengan pengurus yang berada di bawah 

kendalinya sebingga seluruh kegiatan kelompok terkoordinasi dengan baik. 

Kriteria keempat pecan ketua kelompok dalam jejaring komunikasi kelompok ini 

diukur dalam 3 kategori yaitu kategori rendah dengan niIai skor 3-4, kategori 

sedang dengan skor 5-7, dan kategori tinggi dengan skor 8-9. 

18. Peran Penyulub 

Peran penyulub perikanan adalah menyampaikan informasi dan teknologi 

kepada para pembudidaya yang ada di witayah kerjanya. seIain dari itu penyulub 

perikanan juga dit1Dltut untuk dapat mensosiaJisasikan program-program kebijakan 

pemerintah yang hams diimpleme:otaman di tingbt bawah, dalam kaitan ini 

adalab program bantuan minapolitan bagi pembudidaya di Kecamatan Ciseeng. 
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Penyuluh perikananpun dituntut untuk mempunyai pemahaman, bekal pengetahuan 

dan keterampilan serta sikap dan dedikasi yang tinggi dalam mengemban mgasnya. 

Peran penyuluh perikanan sesuai dengan tugas dan fungsinya tersebut diharapkan 

akan dapat mempengaruhi perkembangan program bantwm minapolitan yang telah 

dan akan dilaksanakan. 

Peran penyuluh dalam karakteristik jejaring komunibsi kelompok mempunyai 

4 kriteria ukuran yaitu : I) Memberikan bimbingan dan berperan aktif 

menggcrakkan dan memajukan kelompok, 2) Membantu peningkatan teknologi 

budidaya kelompok, 3) Materi penyuluhan sesuai dengan usaha budidaya dan 

permasalaban kelompok dan, 4) Membaotu perkembangan dan k~uan 

kelembagaan kelompok. 

Kriteria yang pertama yaitu memberikan bimbingan dan berperan aktif 

menggerakkan dan memajukan kelompok mengandWlg arti bahwasanya seorang 

penyuluh hams dapat memahami keinginan kelompok, berperan aktif dalam 

menjembatani dan menggerakkan kelompok agar tetap ulet dan semangat 

memajukan organisasi kelompoknya baik dalam bidang administrasi maupun 

teknis budidaya Kriteria pertama peran penyuluh ini diukur dengan. melakukan 

skoring yang dibagi menjadi 3 kategori yaitu kategori rendah dengan skor 6-7, 

kategori sedang dengan nilai skor 8-9, dan kategori tinggi dengan. skor 10-11. 

Yang dimaksudkan dengan kriteria kedua yaitu membantu peningkatan 

teknologi budidaya kelompok adalah seorang penyuluh hams selatu mendekatkan 

din dengan kelompok dan menjadi agen yang dapat dijadikan tujuan dari 

kelompok untuk mencari informasi-informasi terbaru dan melakllkan bimbingan 

langsung ketib kelompok siap untuk IDfIlgadopsi transfer telmologi budidaya 

dalam upaya meningkatkan usahanya. Kriteria kedua peran penyuluh ini diukur 
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dengan melakubn skoring yang dibagi dalam 3 kategori yaitu kategori rendah 

apabila skor 4-5, kategori sedang dengan skor 6-7~ dan btegori tinggi dengan uor 

8-9. 

Maksud dari kriteria ketiga pecan penyuluh yaitu materi penyu1uhan sesuai 

dengan usaha budidaya dan permasalaban kelompok adalah bahwa dalam 

menyampaikan bimbingaDnya seca.ra berbla k:e setiap kelompok yang 

didatanginya seorang penyuluh harus pandai membaca dan menyesuaikan mated 

penyuluhan yang disampaikamtya dengan usaha budidaya yang dilakukan 

kelompok sehingga pengetahuan dan keterampilan yang disampaikan akan tepat 

sasaran, tepat waktu dan tepat guna. Kriteria kenga peran penyuluh ini diukur 

dalam 3 kategori yaitu kategori rendah dengan nilai skor 3-4, kategori sedang 

dengan skor 5-6 dan kategori tinggi dengan nilai skor antara 7-8. 

Yang dimaksud dengan membantu perkembangan dan kemajuan kelembagaan 

kelompok adalah bahwasanya seorang penyuluh hams mempunyai tujuan alchir 

dari bimbingan yang dilakukannya untuk membantu perkembangan dan kemajuan 

kelembagaan kelompok, karena deogan berkembangnya kelompok bait dati 

peogelolaan administrasi maupun dari segi teknis dan operasional kelompok maka 

dapat dipastikan usaha budidaya yang dilalrukan akan berdampak lebih jauh 

terlJadap kesejahteraan anggota kelompok dan pengurus yang mengelolanya. 

Kriteria keempat peran penyuluh ini diulrur dalam 3 kategori yaitu kategori rendah 

dengan nilai skor 3-4, kategori sedang dengan skor 5-7, dan kategori tinggi dengan 

skor 8-9. 

19. Indikator Perkembangan Program Bantuan Minapolitan 

Perkembangan program bantu8ll minapolitan di Kecamatan Ciseeng 

diindikasikan dengan sejauhmana program bmtuan minapolitan yang dilaksanakan 
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di K.ecamatan Ciseeng telah berjalan dan menjadi pendorong bagi pembudidaya 

ikan lele \Dltuk meoingkatkan produksinya, menambab peluang ~ 

meningbtkan minat pernbudidaya sendiri untuk temp mengusahakan komoditas 

ilean lele serta meningkatkan kapasitac; dirinya sebagai produsen ikan lele melalui 

kontribusi aktif baik di daIam maup\Dl di luar kelompok Indikator perkernbangan 

program bantuan minapolitan merupakan faktor-faktor yang menjadi harapan dapat 

terwujudnya tujuan dari program bantuan minapolitan dengan kriteria adanya hal

hal sebagai berilrut : 1). Bertambahnya volume! jumlah produksi ibn lele, 2). 

Meoingkatnya kemampuan teknis pembudidaya, 3). Meningkatnya minst usaha 

pembudidaya ikan lele, 4). Bertambahnya jaringan peDlIR[8Il pembudidaya ibn 

lele. Dari keempat indikator tersebut' dilalrukan penilaian terhadap beberapa 

parameter kemudian dilakukan skoring dan dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu 

rendah, sedang dan tinggi. 

Kriteria pertama yaitu bertambalmya volume atau jumlah produksi ikan lele 

adalah bertambalmya jumlah produksi ikan lele responden dari sejak awal 

melakukan usahanya dibandingkan dengan keadaan sekarang setelah pembudidaya 

responden mendapatkan bantuan minapolitan baik berupa permodalan, bantuan 

benih dan pakan, kolam, percontohan, maupun akses sarana prasarana jalan 

produksi minapolitan. Bertamb$1ya volumeljumlah produksi ikan lele diulrur 

dengan menggunakan skoring berdasarkan lruisioner responden, dan kemudian 

dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah dengan skar '4-5, 

kategori sedang dengan skor 6-8 dan kategori tinggi dengan skor 9-11. 

Kriteria kedua yaitu meningkatnya kemampuan teknis pembudidaya adalah 

kemampuan pembudidaya respondeu dalam mengelola laban budidaya ibn Iele 

terutama dari segi teknis pemeliharaan dan penanggulangan hama penyakit yang 
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diperbandingkan dari yang biasanya pembudidaya Iakukan dengan setelah 

berjalannya program bantuan minapolitaD di daerah iDi. Penilaian dilakukan 

deogan sistim skoring kemudian dildasifibsikan dalam 3 kategori yaitu kategori 

rendah dengan skor 3-4. kategori sedang dengan skor 5-6 dan kategori tinggi 

dengan skor 7-8. 

Kriteria ketiga yaitu meningkatnya minat usaha pembudidaya ibn Iele 

didasarkan pada keinginan pembudidaya untuk tetap m.eogusahakan komoditas ini 

dengan melihat prospek pengembangan budidaya ibn Iete ke depan. Minat usaba 

dilihat dari konsistensi pembudidaya responden dalam menjaIankan usaha 

budidaya ikan Iele. Indikator pertambahan jumlah pembudidaya dan luas areal 

budidaya dari tabun sebelumnya di wilayah ini diduga berhubungan erat dengan 

minat pembudidaya untuk melalrukan usaba budidaya ibn lele dibandingkan 

dengan komoditas lainnya di Kecamatan Ciseeng. Kecendenmgan ini juga diukur 

dari banyaknya kelompok pembudidaya bam yang memilih mengusahakan 

komoditas ibn lele. Indikator ketiga ini diukur dengan sistem skoring yang 

dikelompokkan dalam 3 kalegori yaitu kategori rendah dengan skor 3-4. kategori 

sedang dengan skor 5-7 dan kategori tinggi dengan skor 8-9 . 

Kriteria keempal yaitu bertambahnya jaringan pemasaran pembudidaya ibn 

tele adaIah bahwasanya Keciunatan Ciseeng sebelum ditetapbn sebagai sentra 

kawasan minapolitan merupakan daerab penghMil benih ibn lele dengan skala 

besar. Dengan adanya program bantuan minapolitan dan ditetapkannya daerah ini 

sebagai sentra minapolitan akan berdampak pada semakin luasnya jangkauan dan 

jaringan pemasaran ibn Iele dari sebelumnya Jaringan pemasaran tidak terlepas 

dari intensitas bubungan pembudidaya dalam jejaring kOlDlJlJikMi daIam 

kelompoknya sendiri maupun dengan kelompok lain. Untuk mengeta.ltui 
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bertambalmya jaringan pemasaran di tingkat produsen ibn lete dilakukan dengan 


sistem skoring yang dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu btegori rendab. 


. dengan slror 4-5, kategori sedang dengan slror 6-7 dan kategori tinggi dengan skor 


8-9. 

Untuk lebih mempermudah pemahaman tentang aIur penelitian ini. penulis 

membuat peta penelitian yang menunjukkan beberapa variabeJ. indikator, 

parameter dan pengkategorian dalam penelitian ini yang disajibn daIam bah tiga. 

tabel 3.1 sampai deogan tabel3.3. 

Setanjutnya untuk melihat hubWlgan karakteristik individu pembudidaya 

dan jejaring komunikasi kelompok dengan indikalor perkembangan program 

bantuan minapolitan, penulis menguraikarmya seperti di bawah ini : 

1. Hubungan Umur dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan Minapolitan 

Bakir dan Manning (1984) berpendapat bahwa umur produktifuntuk bekerja 

di negara-negara berkembang umumnya antara 15 - 55 talum. Demikian juga 

dengan kemampuan bekerja pembudidaya sangat dipengaruhi oleh tingkat umur 

pembudidaya. Pembudidaya yang masih muda bi&Wlya mempunyai tenaga yang 

cukup kuat dan kesempatan yang luas untuk mengembangkan potensinya dan lebih 

cekatan dalam melakukan hal-hal yang baru dalam pengelolaan usaha 

budidayanya. Jadi umur pembudidaya diduga akan berpengaruh terhadap jumlah 

Ivolume produksi usaha budidaya yang mereka kelol.. kemampuan tdrnis 

budidaya mereka dan peoambahan jaringan pemasaran komoditi yang 

dibudidayakan. 
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2. 	HublDlgan Pendidikan dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan 

Minapolitan 

SoeIwjo dan Patong (1973) berpendapat bahwa pendidikan umunmya akan 

mempengaruhi cam dan pola pOOr petani Pendidikan yang reIalif tinggi dan umur 

yang muda rnenyebabkan petani lebih dinamis. Demikian juga. dengan 

pembudidaya, semakin tinggi pendidikan seoIallg pembudidaya maka akan 

cenderlDlg lebih mudah untuk meocema inovasi bam meogenai teknis maupun 

cara-cara pengelolaan usaba budidayanya, karena inovasi barn biasanya 

membutubkan penyesuaian dalam penerapmmya. Seseorang dengan pendidikan 

yang lebih tinggi sesuai dengan pengetahuan yang didapatkwmya dari pendidikan 

formal yang dia tempuh diduga akan lebih cepat mengerti dan menerapkan teknik

teknik bam dan meningkatkan volume produksi usahanya, mempertimbangkan 

minat mereka berusaha, meningkatkan volume produksi serta mengembangkan 

jaringan pemasaran yang lebih luBS. 

3. 	 Hubungan Motivasi Berusaha dengan Indikator Perkembangan Program 

Bantuan Minapolitan 

Martoyo (2000), berpendapat bahwa motivasi adalah pendorong seseorang 

untuk meningkatkan produktifitas kerja, motivasi dapat timbul dati dalam individu 

karena lDltuk meraih tujuan terteotu &tau. kepuasan tertentu. Motivasi juga dapat 

timbul karena adanya rangsangan dati luar misalnya karena adanya penghargaan 

&tau pengakuan. Dengan motivasi yang tinggi seorang pembudidaya diduga akan 

dapat mempengaruhi keberhasilan program minapolitan yang ada di· kawasan 

minapolitan ini mengingat dengan motivasi yang tinggi pembudidaya akan 

berusaba untuk meningkatkan volume produksi usaba budidayanya, 

mengembangkan sayap pemasaran ke luar daerah, menjaga minat berusaha mereka 
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\Dltuk tetap meIakukan usaha budidaya ibn lele dan berusaha meningkatkan 

kemampuan teknis mereka dengan mengiIruti kegi~kegiatan kelompok maupun 

komunikasi dengan kelompok lain 

4. 	Hub\Dlgan Abes Media dan Sumber lnfol'lWEi dengan Indikator Perkembangan 

Program Bantuan Minapolitan 

Akses media dan sumber informasi merupabn bagian yang tak terpisahkan 

dengan peningkatan kapasitas pembudidaya teru1ama dalam mengakses berbagai 

informasi mengenai teknis budidaya, pemasaran maup\Dl manajemen pengelolaan 

usaha budidaya Akses media berupa elektronik merupakan pilihan pembudidaya 

\Dltuk meogakses informasi-informasi tentang budi~ perikanan selain media 

sumber informasi lainnya seperti surat kabar. majalah perikanan, bulletin dan 

sejenisnya yang beIhubungan langs\Dlg dengan teknis produksi budidaya. Akses 

media dan sumber informasi diduga berbub\Dlgan dengan indikator perkembangan 

bantuan minapolitan dalam hal peningkatan kemampuan teknis pembudidaya, 

minat usaha berbudidaya ikan lele, serta wawasan tentang pemasaran hasil 

budidaya 

5. 	Hub\Dlgan Ketersediaan Sarana Prasarana dengan Indikator Perkembangan 

Program Bantuan Minapolitan 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pembudidaya diduga 

mempunyai hubmlgan langsung dengan indikator perkembangan program bantuan 

minapolitan kareoa sarana dan prasarana merupakan faktor pendulrung utama 

berhasil atau tidaknya proses produksi. Sarana dan prasarana yang mencukupi akan 

mempengaruhi basil akhir produksi budidaya ikan lele. Demikian pula dengan 

jenis bantuan dari program minapolitan yang aDtara lain berbentuk sanna dan 
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prasarana dapat dimanfaatkan pembudidaya mtuk meningkatlcan volume 

produksinya. 

6. 	Hubungan Pelatihan dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan 

Minapolitan 

Pelatihan merupakan pendidikan non fonnal yang biasanya diherikan kepada 

para pembudidaya dalam IlIlgka meningkatbn wawasan, pengetahuan maupun 

keterampilan mereta secara teknis dalam usaha budidayanya Pendidikan non 

formal herupa pelatihan rnerupakan bagian dari program bantuan minapolitan yang 

yang dilakukan untuk mensosialisasibn program minapolitan. Seisin pelatihan 

mengenai minapolitan pembudidaya juga mengikuti. pelatihao-pelatihan teknis lain 

yang diselenggarakan oleb dinas terkait terutama dalam rangka peningkatan 

kapasitas dan pengetahuan mereka mengenai teknis budidaya ibn lele dan 

pengembangan wawasan mengeoai prospek pengembangan ibn lele sehingga 

minat untuk mengusabakan komoditas ini tetap tinggi. 

7. 	HubmgaD Luas Laban dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan 

Minapolitan 

Laban merupakan bagian dati sarana dan prasarana tidak habis paksi dalam 

suatu proses produksi budidaya ibn, dan Iuns laban merupakan salah satu kunci 

mtuk melakukan usaha dalam skala yang tinggi sebingga pembudidaya 

mendapatkan hasil produksi yang tinggi dari usaha budidayanya Peningkatan 

volume atau jumlah produksi ibn lele merupakan salah satu indikator 

perk:embangan program bantuan minapolitan yang berhubungan langsmg dengan 

luas laban yang dipunyai pembudidaya Dengan meningkatnya volume dan jumlah 

produksi yang dihasilkan diduga akan berpengaruh terhadap minat pembudidaya 

mtuk tetap mempertahankan komoditas ibn lele mtuk dikembangkan, demikian 
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juga dengan permintaan pasar akan lebih baoyak yang terpenuhi karena 

ketersediaan benih mencukupi. 

8. 	Hubungan Status Laban dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan 

Minapolitan 

Status laban yang dikelola oleh pembudidaya belhub1Dlgan dengan variabel 

pengeluaran biaya daIam usaha budidaya yang dila1wkannya. Pembudidaya dengan 

status laban budidaya milik sendiri akan berbeda nilai biaya penge1uarannya 

dengan pembudidaya dengan status laban sewa &tau bagi basiVsakap. Bagi pemilik 

laban budidaya dengan status milik sendiri, mereka tidak perlu mengeluarkan biaya 

sewa laban maupun pembagian keuntungan pada l~ dengan status bagi 

basil/sakap, sebaliknya pembudidaya dengan status kepemilikan tanah sewa atau 

bagi basiVsakap, mereka hams membayar sewa serta uang bagi basil sesuai 

kesepakatan dengan pemilik laban. Dengan demikian biaya penge1uaran selama 

proses produksipun akan lebih banyak dibandingkan dengan pemilik laban sendiri. 

Status laban produksipun berpengaruh terhadap komodits yang dipelihara oleh 

pembudidaya. karena pemilik laban biasanya ikut meoentukan komoditas laban 

yang dipe1ihara untuk mempertabankan produktifitas laban produksi yang 

dimilikinya Status laban produksi pembudidaya diduga berbubungan dengan 

indikator pertama perkembangan pantuan program minapolitan yaitu 

mempengarubi volume dan jumlah produksi yang dihasilkan serta minat 

membudidayakan komoditm; ikan lele sebagai komoditas unggulan minapolitan 

9. 	Hubungan Luas Jejaring KomwliklWi Kelompok dengan Indikator 

Perkembangan Program Bantuan MinapolitaD 

LlllW jejaring komunikasi kelompok daIam peneiitian ini dilakukan dengan 

melihat intensitas komuniklWi di dalam kelompok pembudidaya sendiri, dengan 
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ketua kelompok, dengan penyuluh perikanan dan dengan kelompok di luar 

kelompok pembudidaya responden. Intensitas komunikasi yang terjadi dalam 

luasan jejaring komunikasi kelompok dimana didalamnya terjalin komunikasi dari 

segi teknis budidaya maupun pemasaran diduga berbubtmgan dengan keempat 

indikator perkembangan program bantuan minapolitan yaitu peningkatan 

volume/jumlah produksi ibn lele. peningkatan kemampuan teknis pembudidaya. 

minat usaha pembudidaya ibn lete serta jaringan pemasaran pembudidaya ibn 

lele baik di dalam kawBUl maupun di luar kawasan minapolitan. 
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m. METODOLOGI PENELITIAN 


Penelitian ini adalah rancangan yang bersifat desbiptif korelasional tentang 

hubWlgan karakteristik individu pembudidaya ibn lele dan jejaring komunikasi 

kelompok pembudidaya yang terjadi di kawasan minapolitan Kecamatan Ciseeng 

K.abupaten DolOr. Peoelitian ini dirancang UDtuk mengetahui hubungan antara 

karakteristik individu pembudidaya dan karakteristik jejaring komWlikasi kelompok 

pembudidaya serta intensitas pola jejaring komunikasi yang teJjadi di dalamnya 

dengan indikator perkembangan program bantuan minapolitan di Kecamatan 

Ciseeng Kabupaten DolOr. Pemilihan daerah penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive), dengan alasan bahwa Kecamatan Ciseeng adalah salah sam kecamatan 

di wilayab Dogor yang ditetapkan sebagai salah satu kawasan minapolitan untuk 

pengembangan komoditas ibn lele. 

Untuk memudahkan pemahaman alur penelitian dibuat ringkasan mengenai 

variabel, sub variabel, indikator, parameter, sefta jenis pengkategorian yang 

diguna1can dalam peneJitian ini seperti tertuang dalam tabeI 3.1 sampai dengan 3.3 

seperti berikut ini : 

Tabe13.1 	 Variabel. Indikator, Parameter dan K.ategori Karakteristik Individu 

Pembudidl.va 


Variabel Indikator Parameter Kategori 
1 2 3 4 

Umur Banyaknya hihmgan 26-35 tahun Muda 
umur pada saat 36-45 tahun Sedang 
penelitian dilakukan. >46tahWl Tua 

Pendidikan Ijazah kelulusan SD Rendah 
terakhiryang SLTP-SLTA Sedang 
dimiliki D3IPT Tmssi 

_' ..r-I. 
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Lanjutan Tabel3.1 : 

1 2 3 4 

Motivasi Dorongan dan ~. Usaha budidaya Rendah (skor 2-4) 
Berusaba keinginan 

pembudidaya 
merespon dan 
mengelola usaba 
budidayanya 

ibnlele 
diJaIrukan agar 
mendapatbn 
kemltungan dan 
peodapatan yang 
tinggi 

~. Usaha budidaya 
ibn lele 
di1aIrukan 
sebagai mata 
pcncabarian 
pokok untu.k 
mencu.kupi 
kebutuhan hidup 
1reluarga 

~. Usaha budidaya 
ikan Iele 
mempunyai 
pemasaranyang 
luasdan 
menjamin 
keberlanjutan 
usahadalam 
jangka panjang , 

4. lkanlele 
merupakan salah 
satu komoditas 
perikananyang 
digemari oleh 
masyarakat di 
semua lapisan 

Sedang (skor 5-6) 
Tinggi (skor 2'; 7) 

Akses Media Seberapa sering <2 kali Jarang 
danSumber pembudidaya 2-4 kali Kadang-kadang 

Informasi mengakses media 
dansumber 
informasi dalam satu 
periode... 

liIDlI 

>5 kali Sering 
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Lanjutan Tabel3.1 : 

1 2 3 4 

Ketersediaan Pemenuban . Saranadan Rendah (skor 2-4) 
saranadan kebutuban fasilitas prasara:oa Sedao& (skor 5-7) 
prasarana usaba budidaya ibn 

lele. saprodi babis 
pakai dan &Set tidak 
habis pakai 

. 

budidaya ibn 
Ieleyang 
dimilikidapat 
memenuhi 
seluruh 
kebutuban 
operasional 
usaba budidaya 
yang dilakubn 

2. Sarana dan 
prasarana 
budidaya ibn 
Iele merupakan 
milik sendiri dan 
dapat 
dipergunakan 
sesuai dengan 
jenis ibn yang 
dibudidayakan 

~. Saraoa dan 
prasarana 
budidaya ibn 
lele yang ada 
dalam kondisi 
yang bagus dan 
layakuntuk 
dipergunakan 

~. Sanna dan 
prasarana 
budidaya ibn 
Iele membantu 
peningkatan 
produksi yang 
dihasilkan 

Tinggi (skor 8) 

Pelatihan Pendidikan non 
fonnal yang pemah 
diikuti pembudidaya 
bait teknis maup1D1 
administrasi untuk 
meningkatbn 
kemampuan dan 
k~Cll..Llllilannva 

Belumpemah 
1-2 kali 
>2 tali 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 
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Lanjutan Tabel3.1 : 

1 2 3 4 

LuasLaban Faktor yang 
mempengarubi 
tinggi rendahnya 
status ekonomi 
pembudidaya 

<soonl
SOO-lOOOm2 

>1000m2 

Sempit 
Sedang 
Luac; 

Status Laban Status kepemi1ibn 
laban yang dike10la 
pembudidaya 

Apabh1aban 
usaba budidaya 
berada daIam 
peoguasaan sendiri 
atau dipunyai 
orang lain dan 
membutuhbn 

Milik sendiri 
Sewa 
Basi Hasill Sakap 

biaya penge1uaran 
khusus 

Tabel 3.2 Variabel, Indikator. Parameter dan Kategori Karakteristik Je:jaring 
I(;omunikasl. K.elompoJk P embuefd Ikan leieIlaya 

VariabellSub Indikator Parameter Kategori 
Variabel 

. Luas Jejaring 
K.omm1ikasi : 

a Intensitas Interaksi antara 1kali Rendah 
komunikasi pembudidaya satu 2 kali Sedang 
dalam dan Jainnya dalam >3kali Tinggi 
kelompok kelompok sendiri 
sendiri 

b. Intensitas Interaksi 8Iltara 1 kali Rendah 
komm1ikasi pembudidaya 2-3 kaJi Sedang 
dengan anggota kelompok >4 k:ali Tmggi 
K.etua dengan ketua 
K.elompok kelompoknya 

c. Intensitas Interaksi 8Iltara lkali Rendah 
komunikasi pembudidaya 2kali Sedang 
dengan anggota kelompok >3kali Tmggi 
penyuluh 
perikanan 

dengan penyuluh ... 
~JA.CU_I 

d Intensitas Interaksi antara 1 ke1ompok Rendall 
komunikasi pembudidaya 2kelompok Sed8llg 
dengan anggota kelompok >3 kelompok Tinggi 
keJompok dengan kelompok 
lainnya laindi llW' 

kelompoknya sendiri 
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Lanjutan Tabe13.2 : 

431 2 

1.Bertanggung ilL Ketua kelompok 
Kelompok 

~. 	Peran Ketua 
jawab terbadap selalu menjalin 
kemajuan si1aturabmi 
kelompok dan dengan 
anggotanya anggotanya dan 

menjadwaltan 
perteIJIWm secara 
berbIa setiap 2 
minggu sekali 

~. 	 Ketua kelompok 
selalu berupaya 
mencari peluang 
pemasaran untuk 
pe:ngembangan 
usaha kdompok 

~. 	 Ketua kelompok 
melalui 
perternuan 
berkala selalu 
mendislrusikan 
masalah 
ke1ompokbaik 
teknis maupun 
non teknis dan 
berusaba mencari 
pemecahannya 
bersama-sama 

~. 	 Ketua kelompok 
selalu meqjadi 
wakil terdepan 
ketita 
berlrubungan 
dengan pihak 1uar 
da1am 
Jl'leIJH9ukan 
kelo a.1 

Rendall (skor 4·5) 
Sedang (skor 6-7) 
Tinggi (8-9) 
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Lanjutan Tabel 3.2 : 

1 2 
2.Ak1ifmencari 

dan menyebarkan 
informasi pada 
anggotanya 

3 
~ Ketua kelompok 

selalu memberikan 
informasi terbaru 
baik: teknis 
maupun pemasaran 
bagi anggota 
kelompoJmya 

~. Meqjalin informasi 
dmjejaring 
pemasaran bagi 
usaha anggota 
kelompoJmya 

c. Aktifmemberikan 
infonnasi 
teknologi takini 
untuk: solusi 
kendala usaha 
budidaya

Id Mendukung 
peoingkatan 
kualitas 
pengeloJaan laban 
anggota 
kelompoJmya 

4 
Rendab (skor 3-4) 
Sedang (skor 5-6) 
Tinggi (skor 7-8) 

3. Memotivasi 
anggota 
kelompok 
untuk 
meningkatkan 
usahanya 

Ia Selalu memberikan 
pandangan dan 
pendapat kepada 
anggota yang 
membutuhkan 
bimbingan 

~. Selalu 
menanamkan rasa 
percayadiri 
kepada anggota 
dalam melakukan 
usaha budidaya 

Ie. SeJalu 
menumbubkan 
harapandan 
kekuatan kepada 
anggotanya 
melalui pertemuan 
berkaIa ke1ompok 

Rendah (skor 4-5) 
Sedang (skor 6-1) 
Tinggi (skor 8-9) 
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Lanjutan Tabel 3.2 : 

1 2 3 
kt MNUlnanjbn 

konsistensi yang 
tinggi untuk tetap 
meogusabakan
• •.-. ibn lele 

4 

~. Memotivasi 
pengurus untuk 
menjalanbn 
tugas sesuai 
dcopn 
tupoksinya 

~ SeIaIu 
menanamkao raa 
pengabdian dan 
jiwa sosial yang 
tinggi dalam 
meJabanabn 
tugas 
kepengurusan 
~Mem~ 

kesernpatll' untuk 
mengembangkan 
ide dan pemikiran 
barubagi 
k~uan 
kelompok. 

~ Se1alu beJ:bagi dan 
satu kesatuao 
pendapat dalam 
melakukan tugas-~. 
tugas 
kepengurusan 
kelompok 

~ Selalu menjalin 
kooMinasi yang 
terns menerus 
dalam melakukan 
tugasdan 
fimgsinya 

ReDdah (skor 34) 
Sedang (skor 5-7) 
Tmggi (skor 8-9) 
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Lanjutan Tabel. 3.2: 

1 2 3 4 

3. Peran 1. Memberikan ~ Mengadakan Rendah (skor 6-7) 
Penyuluh bimbingan rutin pertermUID secara Sedang (skor 8-9) 
Perikanan dan berperan aktif 

mmggerakkan dan 
memajukan 
ke)ompok 

2. Membantu 
peningkatan 
teknologi budidaya 
kelompok 

berkaIa tiap satu 
bulansebli 
deogan kelompok 

~. Pmyuluh 
peribnan selalu 
mqikutsertakan 
kelompok dalam 
kegiatan 
pelatihan secara 
bergiliran 

~. Memberikan 
arabmchm 
semangat dalam 
setiap pertemuan 
berkala 

~. Melakukan 
pemantauan terns 
menerus tentang 
administrasi 
maupun tingkat 
keaktifan yang 
dilalrukan 
kelompok 

a. Penyuluh 
perikanan 
memberikan 
cara-cara 
pemilihan ibn 
donor dalam 
tabapan proses 
penyuntikan 
induk le)e dengan 
donor yang 
beraW dan ikan 
lele 

~. Penyuluh 
perikanan 
memberikan 
petunjuk tentang 
tatacara 
penyuntikan 

Tinggi (skor 10-11) 

Rendah (skor 4-5) 
Sedang (skor 6-7) 
Tinggi (skor 8-9) 
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induk le1e dengan 
memperguoabn 
ovapnm 

~. 	 PenyuJuh 
perikanan selalu 
memonitoring 
secara berkaIa 
teknologi yang 
diperglmabn 

kelompok 
pembudidaya 

~. Penyulub 
Perikanan 
mendemonstrasi 
kancara 
pemberantasan 
bamadan 
penyakit ibn Iele 

3. Materi a. PenyuJuh .. Rendah (skor 3-4) 
Sedang (skor 5-6) 

dengan usaba 
perikananpenyuluban sesuai 

Tinggi (skor 7-8) 
budidaya dan 

memberikan 
c:ara-au:a 


permasalahan 
 pemilihan ikan 

kelompok 
 donor daIam 

tahapan proses 
penyuntikan 
induk lele dengan 

,donor yang 
berasal dan ikan 
lele 

b. 	Penyuluh 
perikanan 
memberikan 
tatacara 
pengelolaan 
laban kolam yang 
baik untuk beoih 
ibn lele 

~. 	 Penyuluh 
perikanan selalu 
membub 
kesempatan 
untuk berdiskusi 
dalam 
JJlf'!I"fM'!C8 
persoalan teknis 
maup\Dlnon 
teImis kelomook 
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4. Membantu 
perkembangan dan 
kemajuan 
kelembagaan 
kelompok 

~. Penyuluh 
peribnan 
melaktibn 

R.eDdah (skor 3-4) 
Sedq (8kor 5-7) 
Tinggi (skor 8-9) 

JX'IDID8U8Il 
hamadao 
peoyakit ibn tete 
sebeIum terjadi 
endemi secara 
keseluruhan 

It.. MeIakubn 
pemlaian 
teIbadap 
kemajWll 
keIompok daIam 
hal teknis 
produksi dan 
kemampuan 
kelompok setiap 
tabunnya 

~. Memberikan 
saran-saran dan 
peodapat 
terhadap 
pembukuanl 
administrasi 
keIompok mtuk 
mendukung 
peningkatan 
kelembagaan 
kelompok 

~. Mengikut 
sertakan 
kelompok yang 
memenuhi syarat 
daIam kegiatan 
lomba kelompok 
yang diadakan 
dinas terkait. 

d. Kegiatan 
kelompok te1ah 
diarahkan sesuai 
dcngan bbijakan 
pembangunan 
peribnandi 
1ingbtpmat 
maupun daerah 
seb . 
~ 
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Tabel3.3 Variabel. Indikator~ Parameter dan Kategori Perkembangan Program 
Bantuan .... litan 

J{M_riParameter 
Perkembangan 

IndikatorVariabel 
a. 	JumJah ..oIumei Reodah <skor 4-5)1. 	BertambaIIlya 

Sedang (skor 6-8) 
Bantuan 

jumlah produksivolumeljumlabProgram 
Tinggi (skor 9-11) 

Minapolitan 
produksi ikan lele ikanlele 

peoerima bantuan 
induk dan paka1 
ibn lele sebagian 
besar mengalami 
peningkatan 
sesuai jwnlah 
bantuan yang 
diterima 

b. 	Peoambaban 
volumeJjumlah 
produksi 
bapengaruh 
telbadap 
perlcembangan 
usaba budidaya 
ibn Jele yang 
diIakukan 
pembudidaya 

c. 	Peoambahan 
voJumeljumlah 
produksi 
berpengaruh 
tabadap niIai 
pend.apatan usaba 
budidaya ibn 
leleyang 
dilakukan 
pembudidaya 

d 	Peoambahan 
volume /jumlah 
produksi 
memacu 
pembudidaya 
untuk 
meoingkatkan 
jumlah periode 
pemelibaraan 
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Lanjutan Tabe13.3 : 

1 2 
2. Meningbtnya 

kemampuan teknis 
pembudidaya ibn 
lele 

3 
a. Program bIDWIl 

minapoIitan 
menyelenggam 
kan pe1atiban dan 
sosiaIisasi 
tentang 
minapolitan 

b. Pelatihanlsosiali 
sasiyang 
dilakukan 
meoambah 
peogdahuan 
pembudidaya 
ibnlele 

c. Bantuau yang 
diberikaD 
memberibn 
kesempatan 
pembudidaya 
ibn Iele untuk 
mengembangkan 
kemampuannya 
dalam hal teknis 
budidaya 

d. Bantuan yang 
diberikan 
meoambah 
wawasan 
pembudidaya 
mengenai teknis 
pengembangan 
benih ibn leIe. 

4 
Reodab (skor 3-4) 
Sedaog (skor 5-6) 
Tinggi (skor 7 -8) 

3. Meningkatnya· 
minatusaba 
pembudidaya ibn 
lele 

a. Sosialisasi 
bantuan program 
minapolitan 
menimbulkan 
semangat usaba 
bagi 
pembudidaya 
ibn lele 

Rendah (stor 34) 
Sedang (skor 5-7) 
Tinggi (skor 8-9) . UNIV
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4321 
b. 	Bantuan yang 

diberWm memacu 
pembudidaya ibn 
leleuntuk 
meningkatkan 
kualitas dan kuantitas 
usaba budidaya ibn 
lele 

c. 	Baotuan yang 
diberWm 
mcmberibn pelWIllg 
kepada pembudidaya 
untuktetap 
melakukan budidaya 
itanlele 

d Baotuan yang 
diberik.an meoambah 
peng'bMi1an dan 
pendapatan 
pembudidaya ibn 
lele 

Rendah <skor 4-5) 
jaringan 

a. Daerab tqjwm~. 	 Bertambalmya 
Sedang (skor 6-7) 

pemasaran 
pemasaran usaba 

Tinggi (skor 8-9) 
pembudidaya 

pembeoiban ibn lele 
semak:in bertambah 

ikan lele Iuas 
b. 	Pembudidaya 

mendapat 
kesempatan untuk 
meningkldkan 
volume usaba 
budidayanya 

c. 	Pembudidaya 
berpehmng 
memperluas Iahan 
usaha budidayanya 

d 	Program bantuan 
minapolitan 
membuka peluang 
keuntungan yang 
lebih besar .. . . .

Keterangan : Sumberdata dtperOleh berd~ pengtSl8Jl bisloner oleh 
pembudidaya ~ wawJD::8I8 dengan ketua keiompok, 
pendamping minapolitan d.. penyu1uh perikanan. 
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B. Populasi daD Sampel 

Populasi dalam peoelitian ini adalah 40 kelompok pembudidaya dengan 

anggotanya sebanyak loom kurang 400 orang yang tercatat masih aktif meJulIm 

kegiatan budidaya dengan tingkatan dan kelas ke1ompok yang beragam, dan 

responden dalam penelitian ini merupakan pembudidaya anggota kelompok. 

Responden diambil secara acak sededlana (simple random sampling) yaitu 

suatu metode pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai 

peluang yang sarna untuk dipilih (Umar. 20(1). SampeI yang diambil sebanyak 10 

kelompok (25%), Masing-masing kelompok diambil sebanyak 5 orang sebingga 

jmn1ah keseluruban sampel sebanyak 50 orang. 

C. 	InstrumeD PeoelitiaD 

1. Instrumen 

Arikunto (1998), berpendapat bahwa instrwnen adalah alat ukur pada waktu 

peneliti menggunakan metode. lnstrumen yang akan digunakan dalam peoe1itian 

ini adalah: 

a Kuisioner, sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden berkaitan dengan topik penelitian. 

b. 	Interview, dialog yang dilakukan untuk memperoleh informasi dari responden. 

c. 	 Observasi, kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan 

menggunakan seluruh alat indra 

D. 	Prosedur PengumpulaD Data 

1. 	 Teknik Pengumpulan Data 


Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pmelitian adalah : 


a 	 Studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulal data melalui studi dokumen.tasi 

terhadap laporan-Iaporan yang berkaitan dengan sumber data sekunder. 
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b. 	 Wawancara tertutup dengan mempergunakan kuisioner. 

c. 	 Survei dan observasi terstruktur, yaitu bentuk pengumpuJan data melalui 

pengamatan langsung di lapangan dengan melihat secara Iaogsung kenyataan 

yang ada di lapangan. 

Singarimbun dan Effendi (1989) berpendapat bahW&, kombinasi pendekatan 

kuantitatif dan kua1itatif dalam penelitian survey diJatubn sebagai upaya untuk 

memperkaya dan lebm memahami fenomena sosial yang diteliti Studi korelasi 

dilakukan untuk menguji hubungan antara karakteristik individu pembudidaya 

responden dan karakteristik jejaring komunikasi kelompok pembudidaya dengan 

kriteria indikator perkembangan program baotuao miDapolitan di Kecamatan 

Ciseeng Kabupaten Bogor. 

2. 	 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer, yaitu meliputi : 

1) Data &tau informasi yang diperoleh dari pembudidaya responden yang 

meliputi anggota dan peogwus kelompok. 

2) Hasil observasidi lapangan. 

b. Data Sekunder, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari: 

1) Kantor Dinas Petemakan dan Perikanan KabupateD Bogor dan BP4K Bogor 

2) Kantor Kecamatan Ciseeng dan BP3K Ciseeng. 

3) Pelugas lapangan (PPL) peribnan Kecamatan Ciseeng. 

4) Pendamping minapolitan Kecamatan Ciseeng 

3. 	 Waktu dan Tempat Penelitian 

PeneIitian ini dilatsanakan dari bulan Februari sampai deogan April 2012, di 

kawasan minapolitan K.ecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. 
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4. Validitas 

Pengujian validitas instrumen diperlukan untuk meadapatbn suatu data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Uji validitas instrumen yang dilakukan adalah 

membangun suatu pengertian (construct validity) yang berkeoaan dengan 

kesanggupan aIat ukur untuk mengukur pengertian yang terkandung dalam materi 

yang diukur (Sudjana dan Ibrahim, 1989). 

Untuk mendapatkan validitas (kesahiban) instrumen yang dibuat. dilakukan 

beberapa hal yaitu : 

1. 	 Instrumen disusun mengacu pada karakteristik individu pembudidaya, 

karakteristik jejaring komunikasi kelompok serta kriteria perkembangan 

program bantuan minapolitan di Kecamatan Ciseeng. 

2. 	 Untuk mengkaji bebtnpa hal yang mempengaruhi perkembangan program 

bantuan minapolitan dibuat beberapa kriteria sebagai indikator perkembangan 

bantuan program minapolitan dengan mempertimbanJbn landasan teori, 

kenyataan yang ada di lapangan. berbagai data empiris, serta hull penelitian 

serupa yang telall dilalrukan sebelmmya 

Uji coba validitas instrumen dilakukan berdasarkan butir-butir pertanyaan 

mengenai karakteristik individu pembudidaya, k.arakteristik jejaring komunikasi 

kelompok dan indikator perkembangan program bantuan minapolitan dengan 

mempergunakan program SPSS dan taraf kepercayaan sebesar 5% atau 0=0,05. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen penelitian berupa kuisioner yang 

diglmakan valid dengan indikasi oiIai probabilitas ( r ) dari setiap butir pertmyaan 

lebih besar dari nilai r tabeI sebesar 0,361. Untuk data selengkapnya mengenai basil 

uji validitas butir instrumen peoeJitian disajibn dalam lampiran 3. 
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5.Reliabilitas 

Untuk memperlruat re1iabili_ (ketenmdalan) instrumeo,. diIakukan usalJa..usaba 

sebagai berikut : 

a 	 Melalrukan uji coba terhadap instrumeo dengan melakukan perbaikan bila masib 

kurang reliable. Uji coba instrumen dilakukan tedtadap 10 responden di 

Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogorpadabulan Februai 2012. 

b. 	 Memaksimumkan keragaman individual dan meminimumkan keragaman 

kesalaban dengan menambah pertaoyaan pendukung d .. memberikan ~uk 

yang jelas dan sarna bagi semua sampel responden pembudidaya ibn. 

c. 	 Untuk mengulrur re1iabili_ diperglD18kan rumus CronbadaAlpha berikut ini : 

k L(J~ 
a· =-(1---') 

i 	 k-1 0'2 
t 

K...~: 
t1 = Koejisien reliabilitas instrumen (cronbach alpha) 
If -	 lkln)GA:n)G huti,. ]NJrlan)'t:ltl1t atou han~ soal
L0'; = Total varian bunr 
0'; =Total Yarians 

Uji coba re1iabilitas instrumen menggunakan rumus cronbach alpha di atas 

dilakukan berd~kan banyaknya butir pertanyaan dalam instrwnen yang meliputi 

pertanyaan tentang karakteristik individu pembudidaya. karakteristik jejaring 

komunikasi kelompok dan indikator perkembangan program bantuan minapolitan. 

Uji reliabilitas mempergunakan program SPSS dengan taraf kepercayaan 5% atau 

(J = 0,05 ( dimana n-uji = 30, r table 0,6). HasH pengujian cronbach a/plul 

menunjukkan bahwa instrumen penelman berupa butir-butir pertanyaan dalam 

kuisioner reliable, ditunjukkan dengan basil pengbitungan yang meliputi 

pertanyaan-pertanyaan tentang karakteristik individu pembudidaya dengan nilai 
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q cronbach = 0.658 lebih besar dari r tabel. Nilai q cronbach karakteristik jejaring 

komunikasi ke)ompok sebesar 0~891 lebih besar dari nilai r 1BbeI dan nilai q 

Cl'onbach indikator perkembangan program bantuan minapolitan sebesar 0~617 

lebih besar dari nilai r tabeI. Untuk data se1eogkapnya mengenai basil uji 

reliabilitas butir pertanyaan seperti disebutkan di atas disajikan dalam Iampiran 3. 

E. Metode ADaIisis Data 

Berdasarkan tujuan peoelitian, model teoritis yang dikembangkan serta 

hipotesis yang diajukan, maka UDtuk keperluan desk:ripsi peoelitian dipeIgunakan 

interpretasi data dari masing-masing variabel yang diuji Dengan demikian 

penelitian ini mempergunakan ~a anaIisis yaitu : 

a Analisis Pearson Chi Square untuk melihat hubungan antara karakteristik 

individu pembudidaya dan ka:rakteristik jejaring komunikasi kelompok dengan 

kriteria indikator per:kembangan bantuan minapolitan di kawasan minapolitan 

Kecamatan Ciseeng dengan taraf kepercayaan 5% atau a. 0,05. Rumus 

Pearson Chi-Square sebagai berikut : 

2 	 ~(O-E)::'
X. 	 =t..--· 

E 

Keterangan : 
X.2 

: Koe:fisien Chi Square 
o :Frek:uensi pengamatan 
E : Frek:uensi harapan 

b. 	 Pendekatan sosiogram untuk menganalisis intensitas hubungan karakteristik 

jejaring komunikasi dari hasiI distribusi intensitas komuniUsi dengan ketua 

kelompok. dengan penyuluh perikanan serta antar kelompok di luar 

kelompoknya Analisis dilakukan UDtuk metihat sejauhmana hubungan

hubungan komunikasi kelompok responden pembudidaya terjalin sehingga 

membeotuk suatu pola terteotu. Data diambil dari basil pertalyaan sosiometri 
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kepada pembudidaya., kemudian dari hasil analisis disajikan dalam bentuk 

hubtmgan-hubWlgan Wltuk mendapatbn gambaran luas jejaring komurribsi 

pembudidaya di Kecamatan Ciseeng. 

c. 	 Data karakteristik individu pembudidaya dan karakteristikjqaring komurriwi 

kelompok yang telah terkumpul ditabulasi dan dianalisa kemudian dilakukan 

peogkategorian sesuai deogan skor yang dihasilkm Selain itu juga diadakan 

analisa kualitatif desbiptif terhadap beberapa pengamatan dan catatan selama 

proses pengumpulan data serta lapol1ln-laporan di daenh penelitian. 

Perhitungan uji statistik pada penelitian ini mempergunakan program SPSS. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. 	Kesimpulu 

1. 	Mayoritas pembudidaya daIam penelitian ini adaIah : a) Berumur muda, b) 

Tingkat pendidibn SD~ c) Memiliki motivasi berusaba yang tinggi~ d) Sering 

mengakses media dan infol'DUBi cetak maupun eleklronik, e) Ketersediaan 

sarana prasarana yang cukup memadai. f) Pemah meogikuti pelatihan sebanyak 

1-2 kali, g) Mempunyai laban budidaya yang hIM, dan h) Status laban budidaya 

milik sendiri. 

2. 	 Dari basil analisis uji Pearson Chi Square deogan taraf kepercayaan a = O,OS 

menunjukkan bahwa karakteristik individu pembudidaya yang berhubungan 

nyata mendukung perkembangan program bantuan minapolitan di Kecamatan 

Ciseeng Kabupateo Bogor adalah : 

a Umur berbubungan nyata dengan meningkatnya kemampuan teknis 

pembudidaya ibn lele (P-Value = IS.I66; Probahilitas =0.019), dan dengan 

bertambahnya jaringan pen&aran pembudidaya ( P-Value = 13.733; 

Probabilitas = 0.033). 

b. 	Pendidibn berbubungan nyata dengan bertambalmya volumeljumlah 

produksi ikan Iele (p-Value = IS.112; Probabilitas 0.019). 

c. 	 Motivasi berusaha berbubungan nyata dengan meningkatnya minat usaha 

pembudidaya ibn lele (P-Value = 9.7S2~ Probabilitas =O.04S). 

d. 	Akses media dan sumber informasi berhubungan nyata dengan bertambahnya 

volumeljumlah produksi ibn Iele (P-Value = 9.528; Probabilitas = 0.049) 

dan dengan meningkatnya minat usaha pembudidaya ibn lele (P-Value = 

10.492; Probabilitas = 0.033). 
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e. 	 Pelatiban yang diikuti oleh pembudidaya berltubungan nyata dengan 

bertambahnya volumeJjwnIab produksi ibn lele (p-Value = 18.796; 

Probabilitas = 0.(01), deogan meningkatnya kemampuan teknis 

pembudidaya ikan lele (P-Value =14.598; Probabilitas = OJ)()6), dan dengan 

meningkatnya minat usaha pembudidaya (p-Value = 9.976; Probabilitas = 

0.041). 

3. 	HasH uji Pearson Chi Square karakteristik individu pembudidaya variabel 

ketersediaan sarana dan prasarana, luas laban dan status laban menunjukkan 

bahwa ketiga karakteristik ini tidak berbubungan nyata dEllgan keempat 

indikator perkembangan program minapolitan dcmgan peqjelasan sebagai 

berikut : 

a Berdasarkan ref~ observasi dan perkembangan di lapangan, hal ini 

disebabkan areal budidaya ikan lele yang luasnya rata-rata>1000 ml. tidak 

seluruhnya mempunyai produktifitas laban yang benar-benar subur dan 

letaknya debt dEllgan sumber air. 

b. 	Sebelum adanya program minapolitan, Keavnatan Ciseeng telah menjadi 

sentra pembenihan ikan lele yang potensial dimana sebagian besar 

pembudidaya telah memiliki laban budidaya dBD sarana prasarana usaba 

budidaya milik sendiri, dibandingkan dEllgan bantuan sarana prasarana 

program minapolitan yang ma5ih sangat terbu. jumlabnya. 

4. 	HasH pmelitian dan uji Pearson Chi Square mengenai luas jejaring komunikasi 

kelompok pembudidaya ibn lele dalam satu periode pemeIiharaan di kawasan 

minapolitan Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor adaIah : 

a Intensitas komunikasi dEllgan sesama anggota daIam kelompok sendiri 

terjalin dEllgan ftekuensi rata-rata sebanyak 2 kali Berbubungan nyata 
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dengan meningkatnya kemampuan tekn:is pembudidaya (p-Value = 9.630; 

Probabilitas = 0.047), dengan meoingkatnya minat usaha pembudidaya 

(p-Value = 10.070; Probabilitas =0.039) dan dengan bertambalmyajaringan 

pemasaran pembudidaya (P-Value = 17.851; Probabilitas =0.001). 

b. 	 Intensitas komunikasi dengan ketua kelompok terjalin dengan frekuensi rala

rata sebanyak 4 kali. BerbubuDgan nyata dengan batambabnya 

volumeljumlah produksi ibn Iele (p-Value =13.235; Probabilitas = 0.010), 

dengan meningkatnya kemampwm teknis pembudidaya (p-Value = 20.535; 

Probabilitas = 0.000), dan dengan bertambahnya jaringan pemasaran 

pembudidaya (P-Value =16.733; Probabilitas =0.0(2). 

c. 	 Intensitas komunikasi dengan penyuluh peribnan terjalin dengan frekuensi 

rata-rata 2 kali Berbubungan nyata dengan bertambamya volumeljumlah 

produksi ibn lele (p-Value = 21.286; Probabilitas = 0.000), dengan 

meningkatnya kemampuan teknis pembudidaya (P-Value = 16.850; 

Probabilitas = 0.002), dengan meningkatnya minat usaha pembudidaya (P

Value = 17.034; Probabilitas = 0.0(2), dan dengan bertambahnya jaringan 

pemasaran pembudidaya (p-Value =10.594; Probabilitas = 0.032). 

d. 	Intensitas komunikasi dengan kelompok lain di luar kelompokoya terjalin 

rata-rata dengan 2 kelompok lain Berbubungan nyata dengan bertambahnya 

volumeljumlah produksi ibn Iele (p-Value = 12.605; ProbabiliB =0.013). 

5. 	 Dari basil analisis uji Pearson Chi Square dengan taraf kepercayaan a. =0,05 

men1Dljukkan bahwa peran ketua kelompok : 

a. 	 Pertam8, yaitu bertanggung jawab terbadap kemajuan kelompok dan 

aoggotanya berpeugarub nyata terbadap benambatmya volumeljmnJah 

produksi ibn lele (p-Value = 36.536; Probabilitas = 0.000), dengan 
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meningka1nya kemampuan teknis pembudidaya (p~Value = 35.043; 

Probabilitas = OJ)OO), deogan bertambabnya minat usaha pembudidaya (P~ 

Value = 17.710; Probabilitas = 0.001~ dan dfllgan bertambabnya jaringan 

pemasaran pembudidaya (p-Value =17.710; Probabilitas =0.001). 

b. 	 K.edua, yaitu aktif mfllcan dan menyebarkan informasi teknologi budidaya 

pada anggotanya bedlUbungan nyata dengan bertambabnya volume produksi 

ikan lele (p~Value = 9.588; Probabilitas = 0.048), dengan meningkatnya 

kemampuan teknis pembudidaya (p-Value = 27.412; Probabilitas = O.OOO~ 

dengan meningkatnya minat usaha pembudidaya (p-Value = 14.782; 

Probabilitas = 0.005) dan dengan bertambahnya jaringan pemasaran 

pembudidaya (p-Value = 25.284; Probabilitas =0.000). 

c. 	 Ketiga, yaitu memotivasi anggota kelompok untuk meningkatkan usabanya 

berhubmgan nyata dengan meningkatnya kemampuan teknis pembudidaya 

(p~Value = 19.130; Probabiliz = 0.001), dan dengan meningkatnya minat 

usaha pembudidaya (P-Value =20.863; Probabilit~ = 0.000). 

d. 	 K.eemp~ yaitu memotivasi pmgurus untuk selalu me.s:galankan tugas sesuai 

dengan tupoksinya berhubmgan nyata dengan bertambalmya volumev'jumlah 

produksi ikan fele (p-Value = 12.247; Probabiliz = 0.016), dan dengan 

meningkatnya minat usaha pembudidaya ikan lele (P-Value = 11.183; 

Probabilitas = 0.025). 

6. 	Dari basil analisis uji Pearson Chi Square dengan taraf kepercayaan (l =0,05 

mfllunjukkan bahwa peran pmyuluh : 

a. 	 PertaIna, yaitu memberibn bimbingan rutin dan berperan aktif 

menggerakkan dan memajukan keJompot belpeDprldl nyata 1eIbadap 

bertambahnya vol1lll1eljumlah produksi ikan Ide (p-Value = 18.733; 
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Probabilitas = 0.001), dengan meningkatnya kemampuan tems 

pembudidaya (p-Value = 16.844; Probabilitas = 0.002), dengan 

bertambahnya minat usaha pembudidaya (p-Value = 10.163; Probabiliuw = 

0.038), dan dengan bertambalmya jaringan pemasaran pembudidaya 

(p-Value =13.26; Probabilitas =0.010). 

b. 	 Kedua, yaitu membantu peningkatan tekoologi budidaya kelompok 

berhubungan nyata dengan bertambahnya volume produksi ikan lele 

(p-Value =14.511; Probabilitas =0.006), dengan meningkatnya kemampuan 

teknis pembudidaya (P-Value = 19.238; Probabilitas = 0.(01), dan dengan 

bertambalmya jaringan pemasaran pembudidaya (p-Value = 28.203; 

Probabilitas =0.000). 

c. 	 Ketiga. yaitu materi penyuJuhan sesuai dengan usaha budidaya dan 

permasalahan kelompok berhubungan nyata dengan meningkatnya minat 

usaha pembudidaya (P-Value = 11.5n; Probabilitas == 0.021). 

d. 	 Keempat. yaitu membantu perkembangan dan kemajuan kelembagaan 

kelompok berbublUlgan nyata dengan meningkatnya kemmnpuan teknis 

pembudidaya ikan lele (P-Value = 11.273; Probabilitas =0.(24) dan dengan 

bertambahnyajaringan pemasaran pembudidayaikan Ide (p-Value -15.721; 

Probabilitas =0.003). 

7. 	 Dampak yang dirasakan pembudidaya dan masyaralcat sekitar dari bantuan

bantuan minapolitan yang telall diberikan seperti bantuan permodalan, sarana 

dan prasarana jalan seRa banglUl8D maupun sarma produksi induk dan pakan 

menlUljukkan babwa program minapolitan di kawawl ini telah berjalan cukup 

baik dan memacu pembudidaya untul: meningbtbn volume'jumlah produksi 
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ikan lele, walaupun peningkatan produksinya belum diketahui signifikan 

mengingat program ini barn berjalan selama lebih kuraog dua tahlDl. 

8. 	 Pola hubungan sosiometri pembudidaya di K.ecamatan Ciseeng masuk ke 

dalam bentuk: jaringan komunikasi segala arab dan menggambarkan bahwa 

ketua kelompok, penyuluh perikanan dan salah satu kelompok pembudidaya 

responden merupakan tomh penting dalam peJaksanaan usaha budidaya di 

kawasaD minapolitan ini, terbukti dari hasil intensitas dan luas jejaring 

komunikasi kelompok pembudidaya. ketua kelompok masing-lIlEing 

responden, penyuluh perikanan serta salah satu kelompok responden menjadi 

tokoh sentralnya. 

B. 	 Saran 

1. 	Hasil distribusi karakterisitik individu pembudidaya ibn Iele di daerah ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan pembudidaya merupakan lulusan 

sekolah dasar, dan rata-rata pemah mengilruti pelatihan. Kiranya perlu 

dukungan lebih lanjut dari pemerintah daerah setempat agar kegiatan pelatihan 

teknis perikanan maupun administrasj yang dicanangkan dalam program 

minapolitan di kawasan ini tetap menjadi prioritas utama. dan dialokasikan 

pendanaannya setiap tahlUl anggaran mtuk menambah pengetahuan maupun 

wawasan pembudidaya 

2. 	Dari basil penelitian i~ umur, peodidikan, akses media dan sumber informasi. 

motivasi berusaha serta pelatihan yang diikuti oleh pembudidaya ikan lele 

merupakan beberapa karakteristik individu yang berbubungan nyata dengan 

perkembangan minapolitan di kawasan ini. Perlmya penelitian lebih lanjut 

tentang faktor-faktor lain yang diduga menentubn keberIlaman program 
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minapolitan di kawasan ini seperti pendapatan, teknologi yang digtmakan, 

maupun faktor sosial ekonomi laimya 

3. 	Diperlukan kontinyuitas dalam merea.lisasikan program-program bantuan yang 

diberikan kepada para pembudidaya seperti pendistribusian bantuan secara 

merata di kesepuluh desa di kecamatan ini, namun tetap difokuskan kepada para 

pembudidaya yang masih benar-benar tIBDel1ukannya 

4. 	LUa9 jejaring komunikasi kelompok yang diukur dengan intensitas komunikasi 

yang terjalin di da1amnya menggambarkan babwa komuoikasi dengan ketua 

ke1ompok dominan dilakukan dalam saIu periode musim tanam dibandingkan 

dengan komuoika9i yang teIjalin dengao penyulub peribnan, sesama anggota 

kelompok maupun dengan kelompok lain. Diperlukan penambahan jumlah 

penyuluh perikanan di lapangan sebingga frekuensi kunjmgan penyulub 

perikanan sebagai agen dalam menyampaikan teknologi bam maupm kebijakan 

pemerintah dapat dilakukan sesering mmgkin tidak banya sebulan sekali ketika 

pertemuan berkala dengan lretua kelompok. 

5. 	Keempat kriteria peran ketua ke1ompok dominan berhubungan nyata den.gan 

keempat indikator perkembangan minapolitan, namm demikian perlu 

peningkatan dukungan dan bimbingan secara kontinyu dari para penyu1uh 

perlkanan maupun dinas terkait me1alui kegiatan transfer keterampilan dan alih 

teknologi bam pembeoihan ikan le1e kepada mereka sebagai bekal membimbing 

kelompoknya ke arab kemandirian usaha, mempertahankan minat usaha 

komoditas ikan lele sebagai unggulan di kawasan ini serta pemasaran basil. 

6. 	Keempat kriteria peran penyuluh perikanan sangat dominan berbubungan nyata 

dengan keempat indikator perkembaopl minapolitao, ms.anbn agar 

keterlibatan penyulub perikanan sebagai ujung tombak keberbasilan program 
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minapolitan didukung dengan dilibatkannya para penyuluh perikanan dalam 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan pemerintah daerab maupun institusi 

lain yang terkait sehingga mereka clapat terus meningbtkan pengetahuan serta 

keterampilannya baik me1aIui pelatihan-pelatihan. seminar, maupun magang 

kegiatan di lembaga-Iembaga perikanan, lDltuk kemudian diteruskan kepada 

kelompok-kelompok yang dibimbingnya. 

7. 	 Basil peneiitian menlDljukkan bahwa program minapolitan di kawasan ini telah 

berjaIan cukup baik dan memacu pembudidaya meningkatkan volumelproduksi 

ibn lele, namun bendaknya diperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 

a. 	 Pengembangan dan pembangunan samoa dan prasarana pendukung 

minapolitan seperti jaIan dan banglOlan yang telah tertuang daIam Rencana 

Induk Pengembangan (RIP) minapolitan Kabupateo Bogor clapat terealisasi 

sesuai tahapan yang telab direncanakan dalam site-plan yang termuat di 

dalanmya. 

b. 	Program minapolitan di kawasan ini agar tetap dilm;tjutkan meskipun 

kebijakan terbaru K.emeoterian Kelautan dan Perikanan lOOih mengarah ke 

industriaIisasi kelautan dan perikanan. namun program minapolitan sebagai 

program yang didasarkan pada asas demokratisasi ekonomi kelautan dan 

perikanan pro rakyat melalui pembenlayaan masyarakat yang mendorong 

peningkatan produksi komoditas-komoditas ungguIan perikanan di daerah 

seyogyanya dapat dijadikan salah satu kekuatan untuk mendukung suksesnya 

program industrialisasi kelautan dan perikanan 

c. 	 PerllDlya pengkajian IOOih lanjut, deogan jangka waktu evaIuasi yang lebih 

lama untuk melihal peoinabtan produksi ikan leIe secara signifikan di 

kawasan ini. 
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9. 	Pola hubWlgan sosiometri basil penelitian menggambarkan bahwa ketua 

kelompok, penyuluh perikanan serta sam kelompok pembudidaya merupakan 

sentral komunikasi dari pembudidaya ikan lele. Untuk mengimbangi proses 

globalisasi akses infollllmi dan komunikasi perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai jejaring komunikasi kelompok pembudidaya yang lebih 

mengarah kepada pemodelan jenis akses infollJlEi dan komuniwi berbm 

digital (internet). 
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Lamplran 1 

TIbaI4.7. PRODUKSIIKAH, LUAS AREALDAH JUMLAH RTP-Dl KABUPATEN BOGOR TAHUN 2010 

No KlCIIDatan 
KOLAM AIR TENAHG KOMODrrAS 

=r ~~ P:'l'1 Mal Nlla Gurame Lelt Tawil Tanbakan Mujalr NIIem PatIn BawaI LaIn2 
1 N"""""'...... 315 6.29 49.18' 20.00 15.00 0.00 12.00 0.00 1.40 0.78 0.00 0.00 0.00 0.00 
2 ...1WiIl...", 208 11.84 236.53 25.00 30.00 28.90 60.00 2.00 1.40 1.23 0.00 80.00 8.00 0.00 
3 
4 

I All 

P....-. 
37 

474 
2.27 

31.74 
25.40 

553.75 
6.00 

280.00 
9.00 

185.00 
2.00 
4.00 

4.00 
18.00 

0.00 
6.00 

0.00 
3.00 

0.00 
2.75 

0.00 
0.00 

2.40 
35.00 

2.00 
20.00 

0.00 
0.00 

5 \..tIJU(lyuuIaIlW 310 24.95 398.25 175·90 85.00 35.00 40.00 5.00 2.00 2.25 0.00 29.00 25.00 0.00 
6 
7 1 .1. 

230 
94 

19.22 
12.01 

458.00 
324.60 

165.00 
60.00 

120.00 
80.00 

60.00 
70.00 

50.00 
20.00 

3.00 
18.00 

0.00 
0.00 

0.00 
1.60 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

60.00 
75.00 

0.00 
0.00 

8 
9 Ciomas 

211 
217 

22.07 
3.55 

664.00 
219.99 

198.00 
26.00 

95.00 
54.51 

250.00 
47.00 

85.00 
55.00 

11.00 
0.40 

0.00 
0.68 

1.85 
1.40 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

25.00 
35.00 

0.00 
0.00 

10 Tamansa1 106 1.10 39.20 5.50 4,50 3.00 25.00 1.20 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
11 
12 

ICIJeruk 19 
44 

0.25 
0.94 

33.80 
36.60 

3.80 
1.50 

2.50 
6.50 

3.00 
5.00 

15.00 
2.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
1.60 

0.00 
0.00 

9.50 
0.00 

0.00 
20.00 

0.00 
0.00 

13 
14 CIawi 

183 
213 

8.00 
4.22 

275.30 
101.45 

120.50 
34.60 

130.00 
15.00 

·10.00 
5.00 

4.00 
16.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
8.85 

10.60 
22.00 

0.00 
0.00 

15 
16 

Cisarua 
1II1I'I 

5 
9 

0.04 
0.18 

3.20 
47.80 

1.40 
0.80 

1.80 
2.00 

0.00 
0.00 

0.00 
45.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

17 
18 BbknMadang 

3 
15 

0.23 
0.16 

55.36 
12.10 

15.33 
1.20 

0.50 
0.60 

0.00 
0.00 

30.00 
8.50 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

1.03 
0.00 

0.00 
0.00 

8.50 
1.60 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

19 SUkamakmur 80 3.01 75.72 8.12 5.60 0.00 62.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
20 Ceriu 18 1.10 50.30 3.50 2.80 0.00 44.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
21 T-u1lVHHll'l 51 2.97 31.20 3.00 4.20 0.00 24.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
22 ~ 
23- - 41 6.42 82.10 26.20 24.40 1.50 30.00 9.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

24 
.\.IIMIIUI 

aI 
0 

121 
0.00 
2.73 

0.00 
6.00 

0.00 
2.00 

0.00 
1.00 

0.00 
0.00 

0.00 
1.50 

0.00 
0.20 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.20 

0.00 
1.10 

0.00 
0.00 

25 
26 

PutJi 
1Nt...lMlft 

57 
55 

2.81 
2.68 

13.60 
10.70 

4.00 
2.00 

2.00 
0.50 

0.00 
0.00 

5.00 
4.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

0.00 
0.05 

0.00 
0.00 

1.50 
1.20 

1.10 
3.00 

0.00 
0.00 

'll 
28 .BoPlaGede 

50 
78 

6.75 
3.10 

108.39 
300.80 

25.00 
10.95 

30.00 
22.00 

15.00 
55.00 

10.00 
196.52 

5.30 
0.65 

0.23 
1.50 

2.50 
0.18 

-0.00 
0;00 

18.00 
10.00 

2.00 
4.00 

0.36 
0.00 

29 Taiuo._1W 168 34.54 546.70 141.79 59.00 85.00 225.00 1.38 0.00 1.50 0.00 15.00 18.00 0.03 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
3(} v. 153 36.20 1,201.23 250.00 85.00 129.00 665.00 4.00 2.80 0.42 0.00 20.00 45.00 0.01 
31 ur 168 5.46 196.61 121.06 16.00 24.00 20.00 6.00 0.00 0.05 0.00 3.00 6.50 0.00 
32 ·Paruna 203 38.00 7,843.30 126.00 75.00 615.00 7,000.00 5.00 0.51 1.46 0.00 20.33 35.95 0.00 
33 503 215.06 6667.75 22.85 18.00 520.00 6,000.00 2.00 1.50 3.40 0.00 24.00 76.00 0.00 
34 il'!. Slndur 435 65.51 10,113.02 85.22 12.00 14.00 10,000.00 0.00 0.00 1.80 0.00 0.00 0.00 0.00 
35 327 11.08 166.86 18.00 17.56 60.00 60.00 0.00 1.80 2.00 ();OO 5.00 2.50 0.00 
36 iCigudeg 165 3.81 70.05 35.05 23.00 12.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 (t.OO 0.00 
37 1~1I1r"';_ 528 6.51 55.IT 14.56 10.00 4.21 20.00 2.00 3.00 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
38 Jasinga 68 1.45 33.40 6.55 3.10 0.00 22.00 3.00 1.28 0.50 0.00 0.00 3.52 0.00 
39 Tenjo 20 0.25 10.15 2.85 2.70 0.00 4.00 0.00 0.00 0.60 0.00 0.00 0.00 0.00 
40 PrPa1Jana 76 2.90 48.99 35.00 7.50 0.00 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.49 0.00 0.00 
_ JumIIIt 1.081 605.38 31.172.15 2,082.18 1,215.41 2.065.61 24,893.52 86.13 32.10 41.05 13.00 311.51 480.52 16.40 
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tamp"'n 2 

TabeI4.8. PROOUKSIIKAN, LUAS-AREAL DAN JUMLAH RTP 01 KABUPATEN BOGOR TAHUN 2011 

KOlAM AIR TENANG KOMODITAS 
No Kecamatan RTP 

10rang) 
Lues Lahan 

(Ha) 
Produksi 
(Ton) 

Mas Nile Gurame Lale Tawes Tllllbakan Mujair Nilem Patin BawaI Lain2 

1 Nanggung 140 7.46 139.84 59.55 60.55 16.36 - 2.34 1.04 - - - -
2 LeuwiIiang 360 18.35 799.64 74.43 121.10 32.87 81.79 2.24 2.34 1.65 - 469.15 14.07 -
3 Leuwisadeng 25 1.50 84.51 22.86 36.33 2.27 5.45 - - - - 14.07 3.52 -
4 Pamijahan 523 41.50 1,865.34 833.65 746.75 4.55 24.54 6.72 5.02 3.68 - 205.24 35.19 -
5 CiuIgbuIang 338 26.76 1,184.47 521.03 343.10 39.80 54.52 5.60 3.35 3.01 - 170.00 43.98 -
6 Cianpea 4n 40.96 1,220.95 491.26 484.38 68.23 68.15 3.36 - - - - 105.56 -
7 TInjoIaya 296 28.11 699.42 178.64 322.92 79.61 27.26 20.16 - 2.14 - - 68.69 -
8 DrImaga 320 48.05 1,431.93 589.51 383.47 284.31 115.86 12.32 - 2.48 - - 43.98 -
9 Cicmas 259 22.26 498.10 84.61 220.03 53.45 74.97 0.45 1.14 1.88 - - 61.58 -
10 TlIIIansari 45 2.29 73.37 16.38 18.16 3.41 34.08 1.34 - - - - - -
11 Cijeruk 35 2.40 100.97 11.31 10.09 3.41 20.45 - - - - 55.71 - -
12 Cigombong 30 1.91 78.45 6.47 26.24 5.69 2.73 - - 2.14 - - 35.19 -
13 Ceringin 225 20.25 921.81 358.n 524.75 11.37 7.92 - - - - - 19.00 -
14 Ciawi 200 6.27 281.66 103.02 60.55 5.69 21.81 - - - - 51.90 38.71 -
15 CiaanIa 8 0.24 12.84 4.17 8.68 - - - - - - - -
16 Megamendung 12 0.83 72.79 2.38 9.07 - 61.34 - - - - - - -
17 SukInIjI 45 2.43 14O.n 45.63 3.02 - 40.89 - - 1.38 - 49.84 - -
18 !tin Madang 10 0.38 28.76 3.57 4.22 - 11.59 - - - - 9.38 - -
19 Sukamlkmur 140 7.07 131.29 24.18 22.60 - 84.51 - - - - - - -
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78 


168 
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Lampiran3. 

a. Vii Validitas Butir Instnunen Karakteristik pambudidaya (Xl) 
Batir v ...... r rtabel Kderuau 

1 0.695 0.411 0.361 valid 
2 0.603 O.SOO 0.361 valid 
3 0.464 0.395 0.361 valid 
4 0.616 0.649 0.361 valid 

i 5 0.740 0.702 0.361 valid 
6 0.576 0.562 0.361 valid 
7 0.466 0.421 0.361 valid 
8 0.806 0.596 0.361 valid 

JumJah 4.967 

a. = _8_(1_ 4.967 ) = 0.658 
, 8-1 11.702 

Karena nilai a. Cronbach (0,658) lebm besar dari 0,6 maka kesimpulannya butir-butir 
pertanyaan untuk karakteristik pembudidaya reliabeJ. 

b. Vii Validitas Butir Instrumen intensitas jejaring komunikasi (X2) 
Butir Varia r rtabel ----1 0.461 0.653 0.361 valid 

2 0.409 0.398 0.361 valid 
3 0.599 0.875 0.361 \1llid 
4 0.369 0.711 0.361 valid 
5 0.144 0.70S 0.361 wlid 
6 0.286 0.561 0.361 valid 
7 0.602 0.707 0.361 valid 
8 0.455 0.743 0.361 valid 
9 0.506 0.858 0.361 valid 

10 0.562 0.891 0.361 valid 
11 0.064 0.411 0.361 valid 
12 0.489 0.536 0.361 valid 

JumJah 4.946 

Uji Reliabilitas (Alpha Cronbach) 

(l. =~(1- Lot) 
I 0 2k -1 

t 

a =~(1- 4.946 )=0.891 
I 12 -1 27.045 

Karena nilai a. Cronbach (0,891) lebm besar dan 0,.6 maka kesimpulannya butir-butir 
pertanyaan untuk ... X2 reIiabeJ. 
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c. Uji Validitas Butir Instrumen Perkembangan program bantuan (Y) 

Kete. 
s.tir Variaa I r I rtabel 

__ 

1 
2 

0.69' 
0.603 

0.361 
0.500 0.361 

valid 
valid 

3 0.464 0.395 0.361 valid 
4 0.616 0.649 0.361 valid 

Jum1ah 4.967 

Uji Reliabilitas (Alpha Cronbach) 
k La~ 

eLi =k-l (1-~) 
t 

a. =~(1- 0.939)=0.617 
J 4-1 1.748 

Karena nilai a Cronbach (0,611) lebih besar dari 0,6 maka kesimpulannya butir-butir 
pertanyaan untuk perkembangan program bantuan reliabel. 
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Lamplran4. 

Rekapltulasi Hasll Uji Korelasi Pearson Chi Square 

Varlabel (Kadel 
't'1 Y2 Y3 Y4 

ChI-square Prob. Keteralllan Chi-square Prob. Keteranpn Chi-square Prob. !Ceteranpn Chi-square Prob. Keteranpn 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 U 13 14 

iumur XU 7.138 0.308 tidilk slgnlflkiln 15.166 0.019 ,sIIJIlfibn 4.834 0.565 Itldak slsnlflkiln 13.733 o.osl Islplflbn 
Pendldlkan Xl.2 15.1U 0.019 slplflbn 6.048 0.418 tldak 51snlflkan 5.948 0.429 tldak slsniflkan 3.634 0.726 ItIdakslsnifikan 

MotIVIII8erusaha ~13 3.684 0.45 Wak slgnlflkan 4.262 0.372 tldak slsniflkan 9.75Z o.ou IIIpIftbn 3.688 0.45 tldak slgnlflkan 

Aba MedIa dan 
Xl.4 9.5%8 0.049 sllDlflUn 2.479 0.648 tldak slgniflkan 1OA9Z 0.011 IIpIflbn 3.541 0.472 tidak sI8J1ifIkan

Sumber Informasl 

Ketersedlaan s.nna 
X1.5 1.636 O.SO;.! Idak stgniflkan 2.93 0.57 tldak slgniflkan 9.435 0.051 tkIak sI8nlfIkan 7.603 0.107 tldak si8nlflkandan Prlsarana 

Ptlltlhan Xl.6 11.196 0.001 IsIIJIlfibn 14.598 .. n 9.976 0.011 6.761 0.149 tldak signlflkan 

LulSLIbIn Xl.7 O.68l 0.953 ItIdak slsniflkan 2.015 0.733 tidak slsniflkan 4.051 0399 tkIak slsniflkan 6'962 0.138 tldak sllJIIIfIkaR 

Statui Lahan Xl.8 1.842 0.765 tldak si8niflkan 3.831 0.429 tidak slgniflkan 5.674 0.225 tldakslgniflkan 6.838 0.145 tldak silnlfikan 

lntImIItIsilenpn. 
Xl.l.l 8.219 0.084 tldak slgniflkan 9.61 o.G47 slplflbn 10.07 0.019 17.851 0.001 ........lses.ma Kelompok 

~1UnIIas denpn X2.1.2 13.ZIS 0.01 sIpIf\bn 20.535 
It....... 

o IIpIfIUn 7.l57 0.128 tkIak slgniflkan 1L733 Q.OO2 ......... 
IntImIItIs denpn X2.1.3 Zl.286 o IIInIfIbn 16.85 0.001 17.014 0.00% sIpIf\bn 1O.5M o.oIZ IfIriJfIUn 

denpn 
Xl.l.4 U,105 o.ou sIIJIlflUn 3.179 0.528 tldak slsniflkan 6.408 0.171 tldak slanlflkan 4.346 0.361 tldak sI8J1ifIkanKefompok lain 

PeranlCetua KeIompok Xl.:U"-, M.53fi o IIpIflbn IOA78 0 ............ 15.041 o IIpIfIUn 17.n 0.001 

Peran Ketlia KeIompok 
X2.2.2 • .5111 0.048 sIpIf\bn Z7AU osIpIf\bn 14.78% o.oos sIpIf\bn Z5.284 

b-2 
penn Ketua KeIompok 
!ka-3 ~ 6.80S 0.147 tldak slaniflkan 19.13 0.001 llenlflkan ZO.863 0 7.om 0.131 ~ak Ii8niflkan 

Peran Ketua feIompoIc Xl.lA l2.247 0.016 sIpIfIbn 9.403 0.052 tldak slgniflkan U,183 o.ou 3.206 0.524 tldak slgnlflkan11t_ 

[Peran Penyuluh pcu.1 11.771 0.001 IIpIfIUn 16...... Q.OO2 IlenlflUn 10.163 o.osa IIpIftIcan lJ.26II 0.01PtftbnIn Ke-l 
PerM penyuluh pcu.2 14.5U 0.00& slplflkan,11'_, 19.2. 0.001 4.828 0.305 tldak sI8J1ifIkan za.zos 
fhrIn Penyuluh 

X2.3.3 6.731 0.151 tldak slsniflkan 4.656 0.324 tldak slsniflkan 11.577 o.on sIpIf\bn 3.413 0.491 tldaksllniflkan IPerlkanan Ke-3 
PerM Penvuluh 

X2.3A 6.369 0.173 tldaksl8nlflkan 11.Z71 o.oz.t IfInIfIkan 4.762 0.313 itldaksliniflkan 15.721 o.ooa Iihnkanan 1(&-4 

"lit 
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Lampiru 5. 	 Basil Uji Pearsoa C1ai Square KaraJderistikIadirid. Pemblldidaya do 
Karakterlstik Jejariag Koa••ilrMi KeIoBtpok 

Bertambahnya volume produksl (Y1) * Usia (X1.1) 
CroutIIb 

UIIa(X1.1) 

TotII<=25 ........ 28-35 ........ 38-45tahun >45..... 

Bertambat.nya 
..=...- prodtMi (V1) 

Rendall Cou1t 

~Count 

0 
.1 

2 

1." 
1 

1.0 
1 

1." 
AI 

".(1 
Sedang Cou1t 0 104 11 1 .. as 

E.xpedeId Count .8 '''.Il 10.1 1".0 3U 
Ttnggi Count 

&peded Count 
1 

.1 
2 

2.5 
1 

1.8 
3 

2.5 
7 

7.(1 

If" Count 
&peded Count 

1 
1.0 

18 

1&0 
13 

13.0 
18 

18.0 
5(l 

50.0 

Chi-Square 
Il.ilUlIihoIiMI Ratio 
Unear-bJ-Ljnear Association 
N ofYaiid ca.es 
a. 9 cella (15.0%) have 8lqleded c:otd .... than 5. The miimum expeclad 
COlI'IlIs .08. 

Bertambahnya volume produksl (y1) * Pendldlkan (X1..2) 
-	 CrDMIIb 

Pendidikan (X1.2) 

SD SLTP ~ TA I Sarjane Total 
~BM-~-~-ta-L-~-a-----Rendall------Count------~~----3+-----~O~--~--O+-----~04 
....:...- produksi (V1) 

____~e~~~~~~~~----=2.~3--~~~--~~~--~.~1----~~~(1 
Sedang Count 25 e 8 0 as 

Expected Count 22.e 7.8 7.8 .8 39.(1 
Count 1 04 1 1 7 

Expected Count ".1 1.4 1." .1 7.D 

Count ~ W W 1 5(l 

Expected Count 29.0 10.0 10.0 1.0 50.0 

Aaymp.SIg. 
(2-aided) 

ChI-Squant 

....lIihoIiMI Ratio 
~._OdIMOn 

15.11 
13.1 
3.7 

afYaldc... 

a. 9 cella (15.0%) have expeded CCMd ilia...5. The minknum eJCpedId 
count Is .08. 
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Bertambahnya volume produksi (Yi)" Motivasi (Xi.3) 
Crosstab 

Motivasi (Xl.3) 

TotalRendah Sedang Ttnggi 

Bertambahnya 
volume prockJksI (y1 ) 

Rendah COlI'It 

Expected Comt 

0 

.~ 

1 

.8 
3 

2.9 

4 

4.0 

Sedano Count 4 9 26 3{i 

Expected Comt 3.1 7.8 28.1 39.C 

Tinggi Cocn 0 0 7 7 

Expected COlI'It .6 1.4 5.0 7.0 

Irotal Count 4 10 36 50 

Expected COlIlt 4.0 10.0 36.0 SO.O 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pea'Son Chi-Square 3.S84a 4 .45C 
Likelihood Ratio 5.852 4 .21C 
Unear-by-Unear Association 1.004 1 .316 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. Scells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is .32. 

Bertambahnya volume produksi (Yi)" Akses media dan sumber infonnasi (X1.4) 
Crosstab 

. Akses mada dan sumber informasi (Xl.4) 

TotalJarang Kadang-kadang Sering 

Bertambahnya 
volume prockJksi (Y1) 

Rendah Count 

Expected COLd 

1 

1.2 

0 

1.4 

3 

1.4 

4 

4.0 

Sedano Count 

Expected COlI'lt 

14 

11.7 

15 

13.3 

10 

14.0 

39 
39.0 

Tinggi Count 

Expected COlI'It 

0 

2.1 

2 

2.4 

5 

2.5 

7 

7.0 

rrotal Count 

Expected COIri 

15 

15.0 

17 

17.0 

18 

18.0 

50 

50.0 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 9.528 4 .049 
Liketihood Ratio 12.133 4 .016 

Linear-by-Unear Association 1.09/ 1 .295 

N ofValid Cases 50 .. 
a. 6 eels (66.7%) have expected count less than 5. The mlllmum expected 
COIri is 1.20. 
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Bertambahnya volume produksi (Y1) * Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5) 
Crosstab 

Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5) 

TotalRendah Sedang TInggi 

Bertambahnya 
~olume pmduksi (y1) 

Rendah COld 

Expected Cot.rrt 

0 

Jl 

1 

1.1 

3 

2.1 

A! 

4JJ 

Sedano COld 

Expected Cot.rrt 

9 

1.e 

11 

10.9 

19 

20.3 

39 
39.(l 

Tinggi Court 

Expected Cot.rrt 

1 

1A 

2 
2.0 

4 

3.6 

7 

l'(J 

Total COI.IlI: 

Expected COU'lI: 

10 

10.CJ 

14 

14.0 

26 

26.0 

50 
50.0 

Chi-Square Tests 

Value elf 
Asymp.Sig. 

(2-.sided) 

Pearson Chi-Square 1.~ 4 .802 
Likefihood Ratio 2.392 4 .66A! 
Unea'-by-Unear Association .135 1 .11~ 

N ofValid Cases 50 
.. 

a. 6 eels (66.7%) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
count is .80. 

Bertambahnya volume produkSi (Y1) * Pelatihan (X1.6) 
Cl'O$$tab 

Pelatihan (X1.6) 

TotalRendall Sedang Tmggi 

Bertambahnya 
Volume produksi (y1) 

Rendah Court 

Expected COU'lI: 

0 

1.0 

4 

2.0 

0 

1.0 

. 4 

4.0 

SedMg Court 12 20 7 39 

Expected Cot.rrt 9.4 19.5 10.1 39.0 

TInggi Count 0 1 6 7 

Expected COU'lI: 1.7 3.5 1.8 1.0 

Total Court 12 25 13 50 

Expected COU'lI: 12.0 25.0 13.0 50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value elf (2-sided) 

Pearson Chi-Square 18.796' 4 .001 

likelihood Ratio 19.142 4 .001 
Unea'-by-Unear Association 6.397 1 .011 
N ct Valid Cases 50 

.. 
a 6ce1s (68.7%) have elCpeCted COU'IlIess than 5. The I'IlI'Umt.m expected 
cou1t is .98. 
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Bertambahnya volume produksi (Y1) * Luas lahan (X1.7) 
Crosstab 

l..uaIlahal (X1.7) 

TotaSempI Sedang Luas 

Bertambahnya volume produksi 
(Y1) 

Rendall CCUtt 

Expected Count 

Cl 

..4 

1 

1.1 

3 

2.5 
~ 

4.C 

Sedano Count 4 11 24 39 
Expected Count 3.9 10.9 24.2 39.0 

Tinggi Cotri 

Expected Count 

1 

..7 
2 

2.0 
4 

4.3 

7 

H 
Total Count 5 14 31 50 

Elcpected Count 5.Cl 14.0 31.0 SO.O 

ChI-Square Tests 

Value elf 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square .682' 4 .95:3 
Likelihood Ratio 1.061 4 .900 
Unear-by-Unear Association .400 1 .484 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 7 cells (n.8%) have expected count less than 5. The ml1,ml.m expected 
count is .40. 

Bertambahnya volume produksi (V1) * Stab.ts lahan (X1.8) 
Crosstab 

Status lahan (X1.8) 

TotalSakap Sews MiJik sendri 

Bertambahnya volume produksi 
(Y1) 

Rendah Count 

Expected Count 

0 

.7 

0 

.2 

4 

3.1 

4 

4.(] 

Sedang Count 

Elcpected Count 

8 

7.1l 

2 

1.6 

29 

30.4 

39 

39.C 

Tinggi COU'1t 

Expected Count 

f 

1.3 

0 

.3 

(} 

5.5 

7 

7.0 

Total Count 
Expected Count 

9 

9.1l 

2 

2.0 
39 

39.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value elf 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 1.842' 4 .785 

Likelihood Ratio 2.969 4 .583 
Unear-by-Unear Association .097 1 .758 
N cI Valid Cases 50 

a. 6 eels (68.7%) have expected COY'It less than 5. The mi1imum expected 
count is .16. 
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Bertambahnya volume produksl (y1) .. Intensitas kom. dengan kelompok sen dirt (X2.1.1) 
Crosstab 

Intensitas kom. dengan kelompok sendiri (X2.1.1 ) 

TotalRendah S8dang Tlnggi 

Berbmbatv1ya 
volume prociIksI (V1) 

Rendall court 

Expected COlI'It 

0 

.3 
4 

2.4 

(J 

1.3 

4 

4.0 

SedMg Court 

Expected COlI'It 

4 

3.1 

24 

23.4 

11 

12.5 

39 

39.0 

Tinggi count 
. Expected COlI'It 

0 

.6 

2 

4.2 

5 

2.2 

7 

7.C 
Total COld 

Expected Comt 

4 

4.0 

30 
30.0 

16 

16.0 

5(J 

50.0 

Chi-square Tests 

Value df 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Peason Chi-Square a.21st 4 .084 
Likelihood Ratio 9.574 4 .04tl 

linear-by-Unear Association 4.84E 1 .02tl 

N cI Valid Cases 5(J 
.. 

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
ccurtis .32 

Bertambahnya volume produksl (y1) .. Intensitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1 *2) 
Crosstab 

Intensitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1.2) 

TotalRendah Seda'Ig Tnggi 

Bertambahnya 
~OIume prodlksl (Vi) 

Rendah Count 

Expected Comt 

0 

.2 

0 

.2 
4 

3.7 

-4 

4.0 

SedMg Count 

Expected ColIlt 

2 

1.6 

0 

1.a 
37 

35.9 

39 
39.0 

Tinggi Count 

Expected Cotri 

0 

.3 

2 

.3 

5 

6.4 

7 

7.0 

Total Com 

Expected COlI'It 

2 
2.0 

2 

2.0 

46 

46.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value elf 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Peason a.8quare 13.235 4 .010 
Likelihood Ratio 9.269 4 .055 
linear-by-Unear Association 1.313 1 .252 
N clVaiid Cases 5CJ 

a. 1 eels (77.8%) hawt expected cot.I1t less...5. The rniVml.m expected 
ccurt is .16. 
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Bertambahnya volume produksi (Y1) * Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3) 
Crosstab 

Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3) 

TotalRendah Sedang Tinggi 
8ertanbatinya 
volume prodJksI (Y1) 

Rendah Con 

Expected COI..Ilt 

4 

1.8 

0 

.9 

0 

1.3 
4 

4.0 
Sedang Count 

Expected Coli'll 

19 

17.9 

11 

8.6 

9 

12.5 

39 

39.0 

linggi Count: 

Expected COI..Ilt 

0 

3.2 

0 

1.5 

7 

2.2 

7 

7.0 

Total Cotrt 

Expected COI..Ilt 

23 

23.0 
11 

1Ul 

16 

16.0 

50 

50.0 

Chi-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pea-sOl'l Chi-Square 21.286 4 .000 
Likelihood Ratio 23.928 4 .000 
IJnear-by-Unear Association 15.534 1 .000 
N dVaiid Cases 50 

.. a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The mlfllmum expected 
count is .88. 


Bertambahnya volume produksi (Vi) * Intensitas kOllL dengan kelompok lain (X2.1.4) 

Crosstab 

Intensitas kom. dengan kelompok lain (X2. 1.4) 

TotalRendah sedang Tlnggl 

8ertanbatinya 
volume produksi (Y1) 

Rendah Count 

Expected Coli'll 

1 

1.0 

3 

2.2 

0 

.9 

4 

4.0 

Sedang Count 

Expected Coli'll 

11 

9.4 

22 

21.1 

(1 

8.6 

39 

39.0 

linggi Count 

Expected COI..Ilt 

0 

1.7 

2 

3.8 

5 

1.5 

7 

7.0 

iTota! COUlt 

Expected COt.nt 

12 

12.fJ 
27 

27.0 

11 

1U] 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 12.605· 4 .O1~ 

Likelihood Ratio 12.464 4 .014 

Linear-by-Unear A9sociation 7.237 1 .001 
N dVaiid Cases 5Cl 

a 8 eels (66.7%) have expected COU1t less than 5. The mi'limt.m expected 
COU'1t is .88. . 
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Bertambahnya volume produksi (Vi) * Peran ketua kelompok bertanggungjawab (X2.2.1) 

Crosstab 

Peran keIua kelompok ~jawab (X2.2.1) 

TotalRendah Sedang T1nggi 

Bertambahnya 
volume prodJksi (Y1) 

Rendah count 

Expected COU'1t 

4 

.5 
0 

.9 

0 

2.6 

4 

4.0 

Sedang Count 

Expected COlI"It 

0 

4.7 

10 

8.6 

29 

25.7 

39 

39.fl 

Tinggi count 

Expected COU'1t 

2 

.8 

1 

1.5 

4 

4.6 

7 

7.0 
Total Count 

Expected Coml 

6 

6.0 

11 

11.0 

33 

33.0 

50 

50.0 

Chf..ScpMre Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 36.~ 4 .000 

Ukelihood Ratio 28.395 4 .000 
Unear-by-Unear Association 3.S5e 1 . .059 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
count is .48. 

Bertambahnya volume produksi (Y1) * Peran ketua kelompok aktiv (X2.2.2) 
Crosstab 

Peran ketua keJompok aktiv (X2.2.2) 

TotalRendah Sedang . TInQQi 

Bertwnbahnya 
volume produksi (Y1) 

Rendah Count 

Expected COU'1t 

2 

.4 

2 

2.2 

0 

1.4 

4 

4Jl 

SedMg Count 

Expected Coml 

3 

3.9 

20 

21.1 

16 

14.0 

39 

39.0 

Tinggi Count 

Expected COU"It 

(l 

.7 

5 

3.8 
2 

2.5 

7 

7.0 

Total Count 

Expected Comt 

5 
5.0 

27 

Zl.O 

18 

18.0 
50 

50.0 

Cht-Square Tests 

Value elf 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

PearsonC~ 9.588· 4 .04E1 
Likelihood Ratio 8.544 4 .07-4 
Unear-by-Unear Association 2.393 1 .122 
N of Valid Cases SO 

.. 
8. 7 eels (77.8%) have expected eot.nt 1IIss... 5. The rnntTIU'n expected 
count is .40. 
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Bertambahnya volume produksi (Vi) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk meni 
ngkatkan usahanya (X2.2.3) 

Crosstab 

Peran kelua kelompok memotWasi penguus unluk 
mel'llrlgka1ka1 usah8nya (X2.2.3) 

TotalRendall Sedang TJnggi 

Bertambahnya 
volume prodJksi (Y1) 

Rendah Colri 

E>cped:ed Cooot 

2 

.7 

2 

1.1 

0 

2.2 

4 

4.0 

Sedang ColI'It 

Expected Cot.nt 

5 

7.0 

11 

10.9 

23 

21.1 

39 
39.0 

Tinggi CotI"It 

Expected COU'Il 

2 

1.3 

1 

2.0 

4 

3.8 

7 

7.0 

Total ColI'It 

Expected Cot.nt 

9 

9.0 

14 

14.0 

27 
27.0 

50 
SO.O 

Chi-Square Tests 

Asymp,. Sig. 
VakJe dt (2-s1ded) 

Pearson Chi-Square 6.805 4 

Likelihood Ratio 8.181 4 

Unear-by-Unear Association 1.308 1 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The mlltmum expected 
count is.n 

.147 

.085 

.253 

Bertambahnya volume produksl (Vi) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk menj 
alankan tupoksinya (X2.2.4) 

Crosstab 

~eran kelua kelompok memotivasi pel'lg1IUS untuk 
merjalankan t\4'Iolcsinya (X2.2.4) 

TotalRendall Sedang Tinggi 

Bertambahnya 
volume pi'oduksi (Y1) 

Rendah COIri 

Expected COU'lt 

0 

.2 

4 

1.5 

0 

2.2 

4 

4.0 

Sedang Count 

Expected Cot.nt 

3 

2.3 

15 
14.8 

21 

2U 

39 

39.0 

Tinggi Count 

Expected COl.I'It 

0 

.4 

a 
2.7 

7 

3.9 

7 

7.0 

lTotai Coool 

Expected COl.I'It 

3 
3.0 

19 
19.0 

28 

28.0 

50 

SO.O 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Cti-Square 4 

Likelhood Ratio 18. 4 
Lkiew~Association 7. 
N d Valid Cases 

a. 7 eels (71.8%) haw expected c:oUllless "'5. The milimtm ecped8d 
COI.Ilt is .24. 
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Bertambahnya volume produksl (Yi) • Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.i) 

Crosstab 

Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1) 

TotalRendah SedMIg Tinggi 

Bertambahnya 
volume prodJksi (Y1) 

Rendah comt 
Expected CoU'It 

4 

2.3 

0 

1.0 

0 

.7 

4 

4.0 

Sedang Cotri 23 12 4 39 

Expected Com!: 22.6 9.4 7.0 39.0 

Tinsmi Cotri 2 0 5 7 

Expected Cou1t 4.1 1.1 1.3 7.0 
Total Cotri 29 12 9 5(] 

Expected COlI'1t 29.0 12.0 9.0 50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 18.~ 4 .001 

Ukelihood Ratio 17.539 4 .002 
Unear-by-Unear Association 10.15(] 1 .001 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The mil'mum expected 
count is .72. 

Bertambahnya volume produksi (Vi) • Peran penyuluh membantu peningkatan teknologi (X2.3.2) 

Crosstab 

Peran penyuluh membantu penilgkatan ~ (X2.3.2) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Bertambahnya 
!Volume prO<lJksi (Y1) 

Rendah CoU'It 

Expected COUll 

2 

1.4 

2 

1.8 

0 

.8 

4 

4.0 

Sedang Count 

Expected COlI'll: 

15 

13.3 

19 

11.9 

5 

7.8 

39 

39.0 

Tinggi Count 

Expected Cotri 

0 

2.4 

2 

3.2 

5 

1.4 

7 

7.0 

Total count 
Expected ComI: 

17 

17.0 
23 

23.0 
10 

10.0 

50 
50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Pearson cti-Square 14.511 4 .000 

Likelihood Ratio 14.134 4 .007 

Linear-by-Unear Association 9.582 1 .002 
NofValldCases 5fl .. 
a. 6 eels (66.7%) have expected comt less than 5. The mnnun expected 
cOlllt is .80. 
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Bertambahnya volume produksi (Y1) * Peran penyuluh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3) 
Crasstab 

Peran penyuluh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3) 

TotalRendah Sedang Ttnggi 

Bertanbahnya 
volume prod,IksI (y1) 

Rendah CCUIt 

Expected Col.Ilt 

2 

.6 

2 

3.2 

0 

.2 

4 

4.0 

Sedang Cotri 

Expected COLnt 

6 

6.2 

32 

31.2 

1 
1.6 

39 

39.0 

Tinggi Count 

Expected Col.Ilt 

0 

1.1 

6 

5.6 

1 

.3 

7 

7.0 

Iota! CCUlt 

Expected Col.Ilt 

8 

8.0 

40 

40.0 

2 

2.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Cht-Square 6.731a 4 

Ukelihood Ratio 6.312 4 

Linear-by-Unear Association 5.509 1 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
count is .16. 

.151 

.1n 

.019 

Bertambahnya volume produksi (Y1)· Peran penyuluh mernbantu perkembangan kelompok (X2.l.4) 
Crosstab 

Peran penyuluh membantu perkembangan kelompok 
(X2.3.4) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Bertambatv1ya 
volume produksi (Y1) 

Rendah Count 

Expected COtm 

2 

1.4 

2 

2.1 

0 

.6 

4 

4.0 

Sedang count 
Expected COlrrt 

13 

13.3 

22 

20.3 

4 

5.5 

39 

39.0 

Tinggi Count 

Expected COUll: 

2 

2.4 

2 

3.6 

3 

1.(J 

7 

7.0 

Ifota! CoU"lt 

Expected COUll: 

17 

17.0 

26 

26.0 

7 

7.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 6.369a 4 .173 

Ukefihood Ratio 5.585 4 .232 
Linear-by-Unear Association 2.66B 1 .102 

N of Valid Cases 50 
.. a. 6 eels (66.7%) have expected cot.nI: less tfWI5. The mI'ItmUm expected 

cOUll is .56. 
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Usia (X1.1) 
Crosstab 

Usia (X1.1) 

< =25latul 26-35tahun 36-45tahun >451ah.n Tol 

MeningkaIkan 
kemampuan teknIs 
(Y2) 

Rendah COlI'1t 

Expected COlIlt 

1 

.1 

1 

1.8 

0 

1.3 

3 

1.8 

Sedang COlI'1t .0 5 8 6 

Expected COlIlt .4 6.8 4.9 6.8 

Tinggi CoLl'll (J 12 5 9 

Expected COlri .5 9.4 6.8 9.4 

Total COlI'1t 1 18 13 18 

Expected COlIlt 1.C 18.0 13.0 18.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 
(2~ 

Pearson Chi-Square 15.166" 6 .019 
Likelihood Ratio 11.743 6 .068 
Unear-by-Unear Association .251l 1 .611 

N ofValid Cases 50 
.. 

a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The mrllmum expected 
count is .10. 

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Pendidikan (X1.2) 
Crosstab 

Pendidikan (Xl.2) 

T01alSO SLTP SlTA Sajana 

Meningkatkan 
kemampuan teknis 
(Y2) 

Rendah COlI'1t 

Expected COlIlt 

2 

2.9 

2 

1.0 

1 

1.0 

0 

.1 

~ 

5.( 

Sedang Count 

Expected COlIlt 

13 

11.0 

1 

3.8 

4 

3.8 

1 

.4 

15 

19.C 

TInggi Col.rt 14 7 5 0 2E 

Expected COlIlt 15.1 5.2 5.2 .5 26'< 
'Total CoLI'll 29 10 10 1 5( 

Expected Comt 29.(1 10.0 10.C 1.0 50.( 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 
(2~ 

Pearson Chi-Square 6.0481 6 .41f 

Ukeihood Ratio 6.947 6 .326 
Unear-by-linear Association .~ 1 .nl 
N orVaid Cases 50 

.. a. 8 cell (68.~) have expected count less... 5. The mnrnl.l'n expected 
CCUIt is .10. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40792.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Motivasi (X1.3) 
Crosstab 

Motivasi (X1.3) 

TotalRendah Sedang linggi 

Meningkatkan 
kemampuan teknis 
(Y2) 

Rendah count 

Expected Cotri 

0 

.4 

0 

1.0 

5 

3.6 

5 

5.0 

Sedang Count 2 6 11 19 

Expected COU1t 1.5 3.8 13.7 19.0 

TInggi Count 2 .. 20 26 

Expected COU1t 2.1 5.2 18.7 26.0 

Total count 4 10 36 50 

Expected COU1t 4.0 10.0 36.0 SO.O 

ChI-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 4.262 4 .372 
Likelihood Ratio 5.457 4 .244 
Linear-by-Unear Association .022 1 .882 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The mrllmum expected 
count is .40. 


Meningkatkan kernampuan teknis (Y2) * Akses media dan sumber infonnasl (X1.4) 

Crosstab 

Akses media dan sumber informasi (Xl.4) 

TotalJarang Kadang-bdang Sering 

Meningkatkan 
kemarnpuan teknis 
(Y2) 

Rendah Count 

Expected Cot.nt 

1 

1.5 

2 

1.7 

2 

1.8 

5 

0.0 

Sedang Count 

Expected COlD: 

7 

5.7 

4 

6.5 

8 

6.8 

19 

19.0 

linggi Cooot 

Expected COU1t 

7 

7.8 

11 

8.8 

8 

9.4 

26 

26.0 

Irotal Count 

Expected COU1t 

15 

15.0 

17 

17.0 

18 

18.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 2.479a 4 .64E 
Likelihood Ratio 2.591 4 .62E 

Linear-by-Unea- Association .107 1 .7~ 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 3 eels (33.3%) haw expected COI.ri less 1han 5. The mnmtm expect8c:I 
cooot is 1.50. 
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Ketersediaan saran dan prasarana (X1.S) 
CRJSStab 

Ketersedlaan saran dan prasarana (X1.5) 

TotalRendah SedMg Tl'Iggi 

MenIngkaIIcan 
kern teknislfi2>ampuarl 

Rendah 

Sedang 

CoLd 

Expected COlIlt 

CoLd 

Expected COlI1t 

0 

1.0 

1 

1.4 

.. 
2.6 

5 

5.0 

3 

3.8 

6 

5.3 

10 

9.9 

19 

19.0 

Tinggi CCKri 

Expected COlI1t 

7 

5:2 

7 

7.3 

12 

13.5 

28 

26.0 

!fotal Coll1t 
Expected COlI1t 

1(] 

10.ll 

14 

14.0 

26 
26.0 

50 

SO.O 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value elf (2-sided) 

Pearson Chi-Square 2930' 4 .57C 
likeihood Ratio 3.790 4 .43!: 
jUrIear-by-Unear JI6sociation 2.341 1 .126 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 4 cells (44.4%) have expected count less than 5. The milimum expected 
count is 1.00. 

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Pelatihan (Xi.6) 
Crosstab 

Pelatihan (X1.6) 

TotalRendah Sedang Tmggi 

Meningkatkan 
kemampuan teknls 
(Y2) 

Rendah ColI1t 

Expected Comt 

0 

1.2 

3 

2.5 

2 

1.3 

5 

5.0 

Sedano Cooot 10 5 4 19 

Expected COlI1t 4.6 9.5 4.9 19.(] 

linggi Cotri 2 17 7 26 

Expected COlnt 6.2 13.0 6.8 26.0 

Total Count 12 25 13 50 

Expected Comt 12.ll 25.0 13.0 50.0 

Chi-Square Tests 

Value elf 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 14.598" 4 .006 
likeihood Ratio 15.473 4 .004 
linear-by-Unear Association 
IN of Valid Cases 

.589 

50 

1 

.. 

.443 

8. 5 eels (55.6%) have elIPected COlli: less than 5. The mI1Inurt expected 
COt.I1t is 1.20. 
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Meningkatkan kemampuan teknia (Y2) * Luas lahan (X1.7) 
CIDUtab 

Luas .... (X1.1) 

TotalSempl Sedang ..... 
M~ 
"""••_ • .,..uaP teIcnIs 

~ 

Rendah COld 

E¥pected Ccut 
0 

.5 
1 

1.4 

.. 
3.1 

5 

5.0 
Sedq Cout 2 7 10 19 

ElfIIIded Cout U 5.3 11.8 19.0 

TInggi CcuIt !! e 17 2e 

Expeded Ccut 2.E 7.3 16.1 26.0 

Total COld 5 14 31 50 

EJpeded COld 5.11 14.0 31.0 50.0 

Penon Chi-Square 4 
~~R_ 2. 4 

-by-lilearAssocillion 1 
NdValdC_ 

a. 5 eels (55.5) have qMIded COLIllIess.... 5. The milimLm expected 
count is .50. 

Meningkatkan kemampuan teknia (y2) * Stalus lahan (X1.8) 

SbIIus IaIa'a (X1.S) 

TolalSabp Sewa IiIasendri 

MeniIJgIcaIIca, 
kemanpuan teIcnIs 
(Y2) 

Rendah 

~ 

CIut 
Elcpected Ccut 

COIri 

EJcpecUd COlI'It 

0 

.9 
0 

.2 
5 

3.9 
5 

5J] 

3 
3.4 

0 

.8 

16 
14.8 

U 
19.~ 

. l1nggI Cbunt 

ElIpec:ted Comt 

fJ 

4.1 

2 

1..0 

18 

20.3 

2fl 

26.0 
Total Cowt 

BIpeded Cotd 
9 

9.0 

2 
2.0 

39 

3&.0 

sq 
50.0 

elf 
.. 
4 

Lilea"-by-lilear IaDciIJlion 2. 1 
dValdC... 
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Intensitas kom. dengan kelompok sendirl (X2.i.i) 
Crosstab 

Intensitas kom. dengan kelompok sendi"i (><2.1.1) 

TotalRendah Sedang Tmggi 
Meningka1kan 
kemsnpuan !eknis 
(Y2) 

Rendah Count 

Expected COlJ1t 

0 

.4 

5 

3.0 

0 

1.6 

5 
. 5.0 

Sedang Count 

Expected Count 

2 

1.5 

14 

11.4 

3 

6.1 

19 

19.0 

nnggi Count 

Expected COIJ'lt 

2 

2.1 

11 

15.6 

13 

8.3 

26 

26.0 

Total count 
Expected Comt 

4 

4.0 

30 

30.0 

16 

16.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-s1ded) 

Pearson Chi-Square 9.63(f 4 .047 

Ukefihood Ratio 11.480 4 .022 

Linear-by-Unear Association 4.584 1 .032 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
count is .40. . 

Meningkatkan kemampuan teknls (Y2) -Intensitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1.2) 
Crosstab 

Intensitas kom. dengan ketua kelompok (><2.1.2) 

TotalRendah Sedang Tlnggl 

Meningkatkan 
kemampuan teknis 
(Y2) 

Rendah Count 

Expected COIJ'lt 

0 

.2 

2 

.2 

3 

4.6 

5 

5.C 

Sedang Count 

Expected COlJ1t 

0 

.8 

0 

.8 

19 

17.5 

19 

19.~ 

nnggi Count 

Expected Col.l1t 

2 

1.0 

0 

i.O 

24 

23.9 

2Ei 

26.C 

Total Count 

Expected COlI'lt 

2 

2.0 

2 

2.0 

46 

46.0 

50 

5O.C 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp.Sig. 

(2-s1ded) 

Pearson ChH)quare 
Ukelihood Ratio 
Linear-by-Unear Association 

20.535· 

12.590 

.064 

4 

4 
1 

.000 

.013 

.800 

N of Valid Cases 50 
.. a. 7 eels (17.8%) have expected COlri less than 5. The ronrmm expected 

COU1t is .20. 
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Meningkatkan kernampuan teknis 
, 

(Y2) * Intensltas kom. dengan penyuluh (X2.1.3) 
Crosstab 

Intensitas kom. dengan penyuluh (X2. 1.3) 

TotalRendah Sedang Tmggi 

Meningkatkan 
kernampuan teknlS 

~ 

Rendall 

Sedang 

Count 

Expected Cotri 

Count 

Expected COlIlt 

3 

2.3 

0 

1.1 

2 
1.6 

5 

5.C 

14 

8.7 
0 

4.:1 

5 
6.1 

H 
19.( 

TInggi Count 

Expected Cotri 

6 

12.0 

11 

5.7 

9 

8.3 

2Ci 

26.0 

!Total ColI1t 

Expected Cotri 

23 

23.C 

11 

1Ul 

16 

16.0 
5q 

50.0 

ChI-Square Tests 

Pea-son Chi-Square 

Value 

16.8 

. dI' 

4 

Asymp.Sig. 
(2-sk1ed) 

Ukeihood Ratio 4 

Unea--by-Unet!I' Association 1 
N ofValid Cases 

a. 4 cells (44.4%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is 1.10. 

Meningkatkan kernampuan teknis (y2) * Intensltas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4) 
Crosstab 

Intenslas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4) 

TotalRendall Sedalg Tlnggi 

Meningkatkan 
kemampuan teknis 
(Y2) 

Rendah 

Sedang 

Cotri 

Expected Cotri 

Count 

Expected Cotri 

2 

1.2 

3 

2.7 

() 

1.1 

5 

5.0 

3 

4.6 

12 

10.3 

4 

4.2 

19 

19.0 

TInggi Count 

Expected COl.Ilt 

7 

6.2 

12 

14.0 

7 

5.7 

26 

26.0 

Total Cotri 
Expected COl.Ilt 

12 

12.0 

27 

27.0 

11 

11.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pea-son Cti-Square 3.1~ 4 .528 

Ukelihood Ratio· 4.239 4 .375 

Unea--by-UnetiI' Association .563 1 .453 

N ofValid Cases 50 
.. 

a. 5 eels (55.6%) have upected cot.rJt less than 5. The mnnun elQ)eCted 
COlI1l is 1.10. 
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1) 
Crosstab 

Peran kelua ke/ompok bertanggung jawab (X2.2.1) 

TotalRendall Sedang T1nggi 

Meninglcatkan 
kemampuan teknis 
(Y2) 

Rendah 

SedMg 

Colri 

Expected Coult 

Coll'lt 

Expected COU'lt 

2 

.6 

3 

1.1 

0 

3.3 

5 

5.0 

4 

2.3 

8 

4.2 

7 

12.5 

19 

19.0 

Tinggi Colri 

Expected. COlI'It 

0 

3.1 

0 

5.1 

26 

17.2 

26 

26.0 

Total Colri 

Expected Coult 
6 

6.0 

11 

11.0 

33 

33.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

ValUe dI' 
Asymp. Sig. 

(2-sk1ed) 

Pearson Chi-Square 30.478 4 .000 
Ukelihood Ratio 39.163 4 .000 
Line..-by-Une.. Association 25.110 1 .000 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 6 cells (66.7%) have expected c:omt less than 5. The mnllnum expected 
count is .60. 

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Peran ketua kelompok aktiv (X2.2.2) 
Crosstab 

Peran ketua kelompok aktiv (X2.2.2) 

TotalRendah Sedang Tnggi 

Meningkatkan 
kem.-npuan teknis 
(Y2) 

Rendah 

Sedang 

Colri 

Expected COlI'It 

court 
Expected Comt 

3 

.5 

2 

2.7 

0 

1.8 

5 

5.0 

2 

1.9 

5 

10.3 

12 

6.8 

19 

19,(1 

Tinggi count 
Expected Comt 

0 

2.6 
20 

14.0 

6 

9.4 

26 

26.0 

Irotal CoU'It: 
Expected COlI'It 

5 

5.0 

27 

21.0 

18 

18.0 

50 
50.0 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sk1ed) 

Pearson Chi-Square 21.41~ 4 .000 
Likelihood Ratio 24.875 4 .000 
L.ine.--by-Line.. Association 1.411 1 .235 

N cIValid Cases 50 
.. 

a 5 eels (55.W) have expected 00U1t less than 5. The mnlmum expected 
COU'It is .50. 
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2)· Peran ketua kelompok memotlvasi pengurus untuk meningkatka 
n usahanya (X2.2.3) 

Crosstab 

Peran ketua kelompok memoWasi pengl.l'US untuk 
meningkatkan usahanya (X2.2.3) 

TotalRendah Sedq rmggi 

Meningkatkan Rendah 
kemampuan teknis 
(Y2) 

Cotri 

Expected COUll 

2 

.9 

0 

1.4 

3 

2.7 

5 

5.0 
Sedang Colri 

Expected COlJ'lt 

7 

3.4 
8 

5.3 
4 

10.3 

19 

19.0 

linggi Cotri 

Expected COUll 

0 

4.7 
6 

7.3 
20 

14.0 

26 
26.0 

Total Court 

Expected COUlt 

9 

9.0 

14 

14.0 

27 

27.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 19.130· 4 .001 
Likelihood Ratio 24.6711 4 .000 
Linea"-by-Unear Association 9.794 1 .002 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 5 cells (55.SOAi) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
count is .90. 

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk menjalankan t 
upoksinya (X2.2.4) 

Crosstab 

Peran ketua kelompok mernOOvasi penglSUS untuk 
metjalanlcan fl4:Iolcsinya (X2.2.4) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Meningkatkan 
kemampuan teknis 
(Y2) 

Rendah 

Sedang 

Colri 

Expected COUlt 

Count 

Expected COld 

0 

.3 
0 

1.9 

5 

2Jl 

5 

5.C 

3 

1.1 

8 

7.2 
8 

10.6 

19 

19.0 

Tinggi Colri 

Expected COUll 

0 

1.6 

11 

9.9 

15 

14.6 

2fi 

26.0 

Total Cotri 
Expected Comt 

3 

3.0 

19 

19.0 

28 

28.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 9.403 4 .05::! 

l.ikeIhood Ratio 11.93! 4 .01E 

l..inew-by-linear Association .030 1 .86~ 

N ct Valid Cases 00 .. 
8. 5 eels (55.6%) ha¥e expected count less than 5. The mnmum 8lIp8Cted 
COU1t is .30. 
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Menlngkatkan kemampuan teknis (Y2)" Peran penyuluh memberikan bJmblngan (X2.3.1) 
CJosstab 

Peran perrjUluh memberikan bimbingan (X2.3.1) 

TotalRendah Sedang TlnggI 

Meningkatkan 
kemanpuan teknis 
(Y2) 

Rendah COI.d 

Expected Colllt 

5 

2.9 

0 
1.2 

0 

.9 

5 

5.1l 
Sedang Cotrt 14 0 5 19 

Expected ColIlt 11.0 4.6 3.4 19.0 

Tinggi Cotri 10 12 4 26 

Expected Colllt 15.1 6.2 4.7 26.0 

lTotai Cotri 29 12 9 50 

Expected Coan 29.0 12.0 9.0 50.0 

ChI-Square Tests 

Value dI' 
Asymp. Sig. 

(2-$1ded) 

Pearson Chi-Square 
Likelihood Ratio 

Linear-by-Unear Association "
N of Valid Cases 

16.844

22.169 
4.033 

50 '. 

4 
4 
1 

.002 

.000 

.045 

Peran penyuluh membantu peningkatan teknologi (X2.3.2) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Meningkatkan 
kemampuan toknis 
(Y2} 

Rendah Cotri 

Expected Colllt 

0 

1.7 

5 

2.3 

0 

1.0 

5 

5.0 

Sedang COlri 

Expected Court 

12 
6.5 

2 

8.7 

5 

l.1l 

19 

19.0 

Tinggi COlri 

Expected COU1t 

5 

B.8 

16 

12.0 

5 

5.2 

26 

26.0 

Total COlri 

Expected Court 

17 
17.0 

23 
23.0 

10 

10.0 

50 
SO.O 

Chi-square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

PearI$On Chi-Square 
Uketihood Ratio 

Unear-by-Unear Association 
N of Valid Cases 

19.238· 
22.695 

.734 

5Cl 

4 
4 
1 

.001 

.QOC 

.3$Y.! 

. . 
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The mrllmum expected 
count is .90. 

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) • Peran penyuluh membantu peningkatan teknoIogi (X2.3.2) 
Crosstab 

.. 
a .. eels (44.4%) have expected COIri less '*' 5. The mnrrun elCPKlBd 
COUll is 1.00. 
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Peran penyuluh materl penyuluhan sesuai (X2.3.3) 

Crosstab 

Peran penyuluh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Meningkatkan 
kemanpuan teknis 
(Y2) 

Rendah 

Sedang 

Count 

Expected COI.Ilt 

Count 

Expected COI.Ilt 

0 

.8 
5 

4.0 

0 

.2 

5 

5.0 

2 

3.0 

17 

15.2 

0 

.8 

19 

19.0 

Tinggi Count 

Expected COI.Ilt 

6 

4.2 

18 

20.8 

2 

Ul 

26 

26.0 

Total Count 

Expected COlI1t 

8 

8.0 
40 

40.0 

2 

2.0 
50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-s1ded) 

Pearson Chi-Square 4.65tf 4 .324 

Likelihood Ratio 6.168 4 .187 

Unea--by-Unear Association .521 1 .470 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 7 cells (77.soAl) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
count is .20. 

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) • Peran penyuluh membantu perkembangan kelompok (X2.3.4) 
Crosstab 

Peran penyuluh membanlu per1cembangan kelompok 
(X2.3.4) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Meningkatkan Rendall 
kemampuan teknis 
(Y2) 

Count 

Expected COlI1t 

5 

1.7 

0 

2.6 

0 

.7 

5 

5.0 

Sedang Count 

Expected COU"It 

4 

6.5 

12 

9.9 

3 

2.7 

19 

19.0 

Tinggi Count 

Expected COU"It 

8 

8.ll 

14 

13.5 

4 

3.6 

26 

26.0 

~otal Count 

Expected COU"It 

17 

17.0 
26 

26.0 

7 

7.0 

50 
50.0 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square ".~ 4 
Likelihood Ratio 12.47... 4 
Unear-by-tinear Association 2.715 1 

NofVafid Cases 5Cl 
.. a. 5 eels (55.6f)(,) have expected COlI'It less than 5. The mlllnun opected 

.024 

.01.4 

.099 

cooot is .70. 
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Usia (X1.1) 
Crosstab 

Usia (X1.1) 

Total< =25taoon 26-35ta1u1 36-45ta1u1 > 45tahun 

MeningJ<atkan minat 
iusaha(y3) 

Rendah count 

Expected court 

0 

.1 

2 
25 

2 

1.8 

3 

2.5 
7 

7.0 

Seda1g count 0 13 8 9 30 

Expected court .6 10.8 7.8 10.8 30.0 

Tinggi count 1 3 3 6 13 

Expected COI.I1t .3 4.7 3.4 4.7 13.0 

[Total ColI1l 1 18 13 18 50 

Expected COI.I1t 1.0 18.0 13.0 18.0 50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 4.834° 6 .565 

Likelihood Ratio 4.735 6 .578 

Unear-by-Unear Association .004 1 .952 

N of Valid Cases 50 

a. 9 cells (75.!)o,{,) have expected count less than 5. The mill
..

mum expected 
count is .14. 

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Pendidikan (X1.2) 
Crosstab 

Pendidikan (X1.2) 

TotalSO SLTP SLTA Sarjana 

Meningkatkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah Court 

Expected Court 

5 

4.1 

0 

1.4 

2 

1.4 

0 

.1 

I 

7.C 

Sedang Count 18 6 6 0 3C 

Expected COI.I1t 17.4 6.0 6.0 .6 30.C 

Tinggi count 6 4 2 1 1:: 

Expected COI.I1t 7.5 2.6 2.6 .3 13.C 

[Total coin 29 10 10 1 5(J 

Expected Comt 29.0 10.0 10.0 1.0 50.(J 

Chl--Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 5.948 6 .429 

UkeHhood Ratio 7.079 6 .314 

Unear-by-Unear Association .911 1 .340 

N of Valid Cases 5(J 

.. 
a. 8 eels (68.7%) have expected COU1t less tha15. The mlllmt.m elIp8Cted 
COU1t is .14. 
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Meningkatkan minat usaha (Y3) 1r Motivasi (X1.3) 
Crosstab 

Motivasi (X1.3) 

TotalRendah Sedang TII'lggi 

Menlngkatkan minat 
usaha (Y3) 

Rendah COI.I1t 

Expected COlIlt 

2 

.6 

0 

1.4 

5 

5.0 
7 

7.0 

Sedang COLI'It 2 9 19 30 

Expected COlIlt 2.'1 6.0 21.6 30Jl 

Tinggi Cot.ri 0 1 12 1:3 

Expected Coll'lt 1.0 2.6 9.4 13.0 

!Total COLI'It 4 10 36 50 

Expected ColI'lt 4.0 10.0 36.0 50.0 

CM-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 9.752" 4 .045 
Likelihood Ratio 10.760 4 .029 
Linear-by-Unear Association 3.467 1 .063 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 5 ceIl'S (55.6%) have expected count less than 5. The mIl/mum expected 
count is .56. 

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Akses media dan sumber infonnasi (X1.4) 
Crosstab 

Akses media dan sumber informasi (X1.4) 

TotalJarang Kadang-kadang Sering 

Meningkatkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah count 

Expected ColI'lt 

5 

2.1 

0 

2.4 

2 

2.5 

7 

7.0 

Sedang Count 

Expected Comt 

9 

9J] 

12 

10.2 

9 

10.S 

30 

30.0 

Tinggi Count 

Expected COI.I1t 

1 

3.9 

5 

4.4 

7 

4.7 

13 

13.C 

Total Cotri 

Expected COI.I1t 

15 

15.0 

17 
17.0 

18 

18.0 

50 
5O.1l 

ChI-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 10.~ 4 .O~ 

\.ikeIitlOOd Ratio 12.517 4 .01-4 
Linear-by-Unear Association 5.781 1 .01E 
N of Valid Cases 5() 

.. 
a 8 eels (66.~) have expected count less than 5. The mrllmum 8lCp8Cted 
comt is 2.1O. 
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5) 
Crosstab 

Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5) 

TotalRendah Sedang TInggi 

Meningkatkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah Count 

Elcpec:ted ColFlt 

2 

1.4 

0 

2.0 

5 

3.6 

7 

7.0 

SedMg Count 

Expected Colri 

8 

6.0 

7 

8.4 

15 

15.6 

30 

30.0 

nnggi Count 

Elcpec:ted ColFlt 

0 

26 

7 

3.6 

6 

6.8 

13 

13.0 

Irotal Count 

Expected Coult 

10 

10.0 

14 

14.0 

26 

26.0 

50 

SO.O 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Cht-Square 9.435· 4 .051 
Uke5hood Ratio 13.199 4 .01C 
Unear~Unear Association .096 1 .70; 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 5 eels (55.6%) have expected count less than 5.. The ml"lImum expected 
count is 1.40. 

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Pelatihan (X1.6) 
Crosstab 

PelatihiWl (X1.6) 

TotalRendah Sedang Ttnggi 

Meningkatkan minat 
usaha (Y3) 

Rendah Count 

Expected ColFIt 

4 

1.7 

2 

3.5 

1 

1.8 

7 

7.0 

Sedalg Count 8 16 6 30 

Expected Coult 7.2 15.0 7.S 30.0 

Tinoo; Count 0 7 6 13 

Expected ColFIt 3.1 6.5 3.4 13.0 

Total Count 12 25 13 50 
Expected Cotri 12.0 25.0 13.0 50.0 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 9.97a 4 .041 

Uke&hood Ratio 12.031 4 .017 

Unear~Unear Association 8.023 1 .005 
N of Valid Cases 5(J 

8. 5 cella (55.8%) have expected cot.nt less than 5. The minimum e.xpected 
COlI1t Is 1.68. 
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Luas lahan (Xi.7) 
Crosstab 

Luas lahan (X1.1) 

TotalSempIt Sedang luas 

Meningkatkan minat 
usn(Y3) 

Rendah Cooot 

Expected Cooot 

(J 

.7 
2 

2.0 

5 

4.3 

7 
7.0 

Sedang Count 4 8 20 30 

Expected CotJ'It 3.ll 8.4 18.8 30"] 

TInggi count 
Expected CotJ'It 

1 

1.3 

6 

3.8 

6 

8.1 

13 

13.0 

Total Cooot 5 14 31 50 
Expected Cot.rIt 5.(J 14.0 31.0 SO.O 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 4.051' 4 .39S 

Ukelihood Ratio 
Unear~by-Unear Association 

4.594 
1.101 

4 
1 

.33:2 

.294l 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 6 cells {68.7%} have expected count less than 5. The mll'llmum expected 
count is .70. 

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Status lahan (Xi.8) 
Crosstab 

StabJs lahan (X1.8) 

TotalSakap Sewa Milik sendiri 

lVIeningkatkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah Count 

Expected CotJ'It 

2 

1.3 

0 

.3 

5 

5.5 

7 

7.0 

Sedano Count 

Expected Cot.rIt 

7 

5.4 

2 

1.2 

21 

23.4 

SO 
3O.ll 

Tinggi COlIlt 

Expected CotJ'It 

0 

2.3 

0 
.5 

13 
10.1 

13 

13.C 

Total COIrt 

Expected CotJ'It 

9 

9.ll 

2 

2.0 

39 

39.0 

5C 

50.(J 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (24ded) 

Pearson Chi-Square 5.674a 4 .225 
likelihood Ratio 8.560 4 .073 

Unear-by-Unear Association 3.47(J 1 .om 
N of Valid Cases S(J 

8. 5 ~(55.~) hale eJCpeded COU'It rea. ttwl5. The miUmum expecIIId 
count is .2& 
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Meningkatkan minat usaha (V3) • Intensitas kom. dengan kelompok sendhl (X2.1.1) 
Crosstab 

Intensilas kom. dengan kelompok sendii (X2.1.1) 

TotalRendah Sedang Tmggi 

Meningkatkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah count 

Expec;ted Cou1t 

2 

.6 

5 
4.2 

0 

2.2 

7 
7.0 

Sedalg Count 

Expected Cotri 

0 

2.4 

18 

18.0 

12 

9.6 

30 

30.0 

TInggi Count 

Expec;ted Cou1t 

2 

1.0 

7 
7.8 

4 

4.2 

13 

13.0 

lTota Count 

Expec;ted COU"It 

4 

4.0 

30 

30.0 

16 

16.0 

50 

so.0 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value (if (2-sided) 

Pearson Chi-Square 10.070· 4 .w.l 

Likefihood Ratio 12.978 4 .011 

Linew-by-Unew Association .973 1 .3241 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 6 cells (66.7%) have expected COUll: less 1han 5. The milimum expected 
count is .56. 

Menlngkatkan minat usaha (V3) • Intensitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1.2) 
Crosstab 

Intensitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1.2) 

TotalRendah Sedang Tlnggi 

Meningkalkan minat 
usaha{Y3) 

Rendah Count 

Expected COU'lt 

0 

.3 

0 

.3 

7 

6.4 

7 

7.0 

Sedang Count 

Expected COlI1t 

2 

1.2 

0 

1.2 

28 
27.6 

30 

30.0 

TInggi Count 

Expected Cou1t 

0 

.5 
2 

.5 

11 

12.0 

13 

13.C 

Irotal Cold 
.... ... 2 

2.0 
2 

2.0 

46 

46.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sIded) 

Pearson Chi-Square 7.1sra 4 .12S 
Likelihood Ratio 7.564 4 .109 

Linew-by-Unew Assoc1ation .449 1 .503 

N ofValid Cases 50 

a. 8 cell (t18."") have expected COl.I1t ......5. n. rrtnmuD ~ 
coootis 28. 
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3) 
Cl'OSStIIb 

Intensitas kom. dengal penyuluh (XL 1.3) 

TotalRendah Sedang Tmgg\ 

MenIngkaIkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah C01.I1t 

Expected COI.I1t 

7 

3.2 

0 

1.5 

0 

2.2 

7 

7.0 
Sedang count 

Expected Cotri 

10 

13.8 

11 

6.6 

9 

9.6 

30 

30.0 

Tinggi Co... 

Expected Cotri 

6 

6.0 

0 

2.9 

7 

4.2 
13 

13.0 
Total Count 

Expected COI.I1t 

23 

23.0 

11 

11.0 
16 

16.0 
50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value elf (2-sided) 

Pesrson Chi-Square 17.034· 4 

Likelihood Ratio 21.832 4 

Linear-by-Unew Association 5.224 1 
N of Valid Cases SO 

.. 
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The ml1mlUm expected 
count is 1.54. 

.002 

.000 

.OZ! 

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Intensitas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4) 
Crosstab 

Intensitas !<om. dengan kelompok lain (X2.1.4) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

MeningkaIkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah Count 

Expected Colllt 

4 

1.7 

3 

3.8 

0 

US 

7 

7.0 

Seda1g Count 

Expected Count 

5 

7.2 

18 

16.2 

7 

6.6 

30 

30,0 

Tingg; count 
Expected Colllt 

3 

3.1 

6 

7.0 

4 

2G 
13 

13.0 

Total Count 

Expected Count 
12 

12.0 
27 

27.0 

11 
11,(] 

50 

SO.O 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value elf (2-sided) 

Pearson~e 6.408· 4 .171 

Ukelihood Ratio 7.088 4 .131 
Lilew-by-Unear Association 2.899 1 .OM 
N of Valid Cases SO 

a. 5eels (55.6K) have expected CCM.I'1t less than 5. The miIinun 
count is 1.54. 
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Menlngkatkan mlnat usaha (Y3) * Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1) 
, C~b 

Peran ketua kelorJ1)Ok bertanggung jawab (X2.2.1 ) 

TotalRendah Sedang TInggI 

Meningkalkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah Count 

Expected COI.Ilt 

0 

.8 

7 

1.5 

0 

4.6 

7 

7Jl 
Sedang count 

Expected COlI'1t 

2 
3.6 

2 

6.6 

26 

19.f! 

30 

30.0 

Tinggi count 

Expected COlI'1t 

4 

1.6 

2 

2.9 
7 

8.6 

13 

13.0 

lTotai Count 

Expected COIri 

6 

6.0 

11 

11.0 

33 

33.0 

50 

50.0 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value elf (2-sided) 

Pearson Chi-Square 35.043:a 4 
Likelihood Ratio 31.489 4 

Unea"-by-Unea" Association .006 1 

N of Valid Cases 50 
" 

.. 
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The mrumum expected 
count is .84. 

.000 

.000 

.93fl 

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Peran ketua kelompok aktiv (X2.2.2) 
Crosstab 

Peran ketua kelompok aktiv (X2.2.2) 

TotalRendah Sedang TlI'Iggi 

MeningkaUc:an minat 
~a(Y3) 

Rendah Count 

Expected COlI1t 

3 

.7 

0 

3.8 

4 

2.5 

7 

7.0 

Sedang Count 

Expected CoU'lt 

2 

3.0 

19 

16.2 

9 

10.8 

30 

30.0 
Tinggi count 

Expected COlI1t 

0 

1.3 

8 

7.0 

5 

4.7 

13 

13.0 
Total count 

Expected COIri 
5 

5.0 

27 

27.0 

18 

18.0 
50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value elf (2-sided) 

Pearson Chi-Square 14.7~ 4 
Likelihood Ratio 16.335 4 
Linea"-by-linear Association .771 1 
N of Valid Cases 50 .. a. 8 eels (68.7%) have expected cot.II'It less ... 5. The m....nun expected 

.005 

.003 

.380 

count is .70. 
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Meningkatkan minat usaha (V3) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk menlngkat 
kan usahanya (X2.2.3) 

Crosstab 

Peran ketua keIompok memotivasi pengt.l1JS 
unbJk rneJ1ngkatkaIl usahanya (X2.2.3) 

TotalRendah Seda1g Tinggi 

Meningkatkan minat 
~'(Y3) 

Rendah COt.I1t 

Expected Cot.l'lt 

4 
1.3 

0 

2.0 
3 

3.8 

7 
7.0 

Sedang Cot.l'lt 

Expected Cot.l'lt 

1 

5.4 

14 
8.4 

15 
16.2 

30 

30.0 

Tinggi Count 

Expected Cotri 

4 

2.3 

0 
3.6 

9 

7.0 
13 

13.0 

Total COt.I1t 

Expected Cotri 
9 

9.0 
14 

14.0 
27 

27.0 
5(J 

50.0 

ChI-Sq.....Tests 

Asymp. Sig. 
Value elf (2-s/ded) 

Peason Chi-Square 20.663 4 .000 

UkeUhood Ratio 25.238 4 .000 

Unear-by-Unear Association 1.270 1 .26(] 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
count is 1.26. 

Meningkatkan minat usaha (V3) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk menjalank 
an tupoksinya (X2.2.4) 

Crosstab 

Peran ketua kelompok memotivasi pengt.l1JS untuk 
merjalankan t\4:>Oksinya (X2.2.4) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Meningkatkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah Count 

Expected COlI"It 

2 

A 

2 

2.7 

3 

3.9 

7 

7.0 

Sedang COt.I1t 

Expected COUlt 

1 

U 

9 

11.4 

20 

16.a 

30 

30Jl 

Tinggi Count 

Expected Cot.I'It 

0 

.8 

8 

4.9 

5 

7.3 

13 

13.0 

Irotal Count 

Expected Cotri 

3 
3.0 

19 

19.0 
28 

28.0 
50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value <:If 
Asymp. Sig. 

(2-sIded) 

Peason Chi-Square 11.1~ 4 .025 
Likeihood Ratio 8.997 4 .061 

Linear-by-Unear Association .137 1 .711 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 6 eels (66.7%) have expected COlri less than 5. The rmntmtm expected 
count is .42 
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Peran penyuluh membertkan blmblngan (X2.3.1) 
Crosstab 

Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1) 

TotalRendah Sedang Tmggi 

Menlngkatkan minat 
usaha(Y3) 

Rendah COIri 

Expected COlI'll: 

7 

.4.1 

0 

1.7 

0 

1.3 

7 

7.0 

Sedang CIUt 13 11 6 30 

Expected Comt 17.4 7.2 5.4 30.0 

nngg; COIIIt 

Expected COIri 

9 

7.5 

1 

3.1 

3 

2.3 

13 

13.0 

rotal COIri 29 12 9 50 

Expected Colnt 29Jl 12.0 ao 50.0 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-5k1ed) 

Pearson Chi-Square 1Q.1~ 4 .O~ 

likelihood Ratio 13.036 4 .011 
Unear-by-Linear Association .979 1 .322 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The mIllmum e>epected 
count is 1.26. 

Meningkatkan minat usaha cY3) * Peran penyuluh membantu peningkatan teknologi (X2.3.2) 

Crosstab 

Peran penyuluh membantu peningkatan teknoIogi (X2.3.2) 

TotalRendah Sedang. Tinggi 

Meningka1kan minat 
usaha(Y3) 

Rendah CIUt 

Expected COI.I1t 

4 

2.4 

3 

3.2 

0 

1.4 

7 

7.0 

Sedq Cold 

Expected COI.I1t 

8 

10.2 

16 

13.8 

6 

6.0 

30 

30.0 

nnggi Count 

.....E:xpected COU'1t 

5 
4..4 

4 

6.0 

4 

2.6 

13 

13.0 

Total CIUt 

Expected COlI'll: 

17 

17.0 

23 

23.0 

10 

10.0 

50 
50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value elf (2-sided) 

Pearson Chi-Square 4.S2ff 4 
likelihood Ratio 6.037 4 
Linear-by-Unear Association 1.44C 1 
N of Valid Cases 50 .. a. 5 eels (55.6%) have elCpeded COI.I1t less than 5. The mnmlln 8lIp8Cled 

.305 

.196 

.230 

cooot is 1.40. 
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Menlngkatkan minat usaha (Y3) ,. Peran penyuluh materi penyuluhan sesual (X2.3.3) 
Crosstab 

Peran penyuluh materi penyuluhan sesuaI (X2.3.3) 

TotalRendah Sedang Tmggi 

Meningkalkan minat 
usaha'(Y3) 

Rendah count 
Expected COlIlt 

D 

1.1 

7 

5.6 

0 

.3 

7 

7.0 

Sedang count 
Expected Colllt 

8 

4.8 

22 

24.0 

0 

1.2 

30 

30.0 

Tinggi count 
Expected COlIlt 

0 

2.1 

11 

10.4 

2 

.5 
13 

13.0 
Total Colri 

Expected COlIlt 

8 

8.0 
40 

40J) 
2 

2.0 

50 

SO.D 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
ValUe df (2-s1ded) 

Pearson Chi-Square 11.sn '4 
Like.hood Ratio 14.091 4 

linear-by-Unear Association 2.026 1 
N of Valid Cases 50 

..
8.6 cells (66.7%) have expected COt,JnI: less than 5. The mlllmum expected 
count is .28. 

.021 

.007 

.155 

Meningkatkan minat usaha (Y3) ,. Peran penyuluh membantu perkembangan kelompok (X2.3.4) 

Crosstab 

Peran pef'¥Jluh membantu perkembangan kelompok 
(X2.3.4) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Meningkatkan minat 
usaha(Y3) 

Rendall Count 

Expected COlIlt 

4 

2.4 

3 

3.6 

0 

1.0 

7 

7.0 

Sedang Count 

Expected COlIlt 

7 

10.2 

18 

15.6 

5 

4.2 

30 

30.0 

Tmggi Count 

Expected Colflt 

6 

4.4 

5 

6.8 

2 

1.6 

13 

13.0 

lTotai Colri 

Expected COlIlt 

17 
17.0 

26 

26.0 

7 
7.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-s1ded) 

Pearson Chi-Square 4.7~ 4 .313 
Likelihood Ratio 5.847 4 .W 
linear-by-Unear Association .166 1 .~ 

N dVtJlid Cases 50 

8.6 eels (68.7%) have expected COUll less than 5. The ml'lilm.m expected 
COIri is .98. 
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8ertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Usia (X1.1) 
Crosstab 

Usia (XU) 

Total<=25tahJn 28-35 Iatu'I 36-45tahun > 451atu'1 

8ertambahnya 
'aringan pemasaran 
('(4) 

Rendall COlI"It 

Expected Coll1t 

1 

.2 

5 

3.2 

0 

2.3 

3 

3.2 

9 

9.C 

Sedano Count 0 7 12 11 3C 

Expected ColI1t .6 10.8 7.8 10.8 30.0 

TInggi Count (J 6 1 4 11 

Expected ColI1t .2 4.0 2.9 4.0 11.0 

:rota! COLIt 1 18 13 18 50 

Expected ColI1t 1.0 18.0 13.0 18.0 50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value elf (2-sided) 

Pearson Chi-Square 13.733' 6 .03:: 
Liketihood Ratio 14.943 6 .021 
Unear-by-Unear Association .267 1 .606 
N of Valid Cases 5(] 

.. a. 9 cells (75.0%) have expected count less than 5. The mn,mum expected 
count is .18. 

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Pendidikan (X1.2) 
Crosstab 

Pendidikan (X1.2) 

TotalSO SLTP SLTA Sarjana 

8ertambahnya 
liaringan pemasaran 
(Y4) 

Rendah COlI"It 

Expected COlA1t 

4 

5.2 

3 

1:8 

2 

1.8 

0 

.2 

5 

9.C 

Sedang Count 18 4 7 1 3C 
ExpectEld ColI1t 17.4 6.0 6.0 .6 3O.C 

Tinggi Cotmt 7 3 1 0 11 

Expected COIri 6A 2.2 2.2 .2 11.C 

Total COlI"It 29 10 10 1 5C 

Expected ColI1t 29.0 10.0 10.0 1.0 5O.t:l 

Chi-square Tests 

Value elf 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 3.6348 6 .726 

Ukelhood Ratio 4.096 6 .664 

Unear-by-Unear Association .648 1 .421 

N of Valid Cases 50 

a. 7 eels (58.3%) have expected count less than 5. The rni'Hnun expeded 
COUlt is .18. 
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4)'" Motivasi (X1.3) 
Crosstab 

Motivasi (X1.3) 

TotalRendah Sedang TmggI 

Bertembahnya 
.aringan pemasaran 
(Y4) 

Rendall COlri 

Expected COlI'It 

0 

.7 
1 

1.8 

8 

6.5 
9 

9.0 
Sedano COlri 2 6 22 3Q 

Expected COlI'It 2.4 6.01 21.6 30.(] 

TInggi count 
Expected CQUI'lt 

2 

.9 

3 

2.2 

6 

7.9 
11 

1'.C 

rrotal COlI'It 4 10 36 50 
Expected COlI"rt 4.0 10.0 38.0 50.0 

ChI-Sq.... Tests 

Asymp.Sig. 
Value elf (2-sided) 

Pearson Chi-Square 3.688· 4 .45C 
Ukelihood Ratio 4.087 4 .394 

Unear-by-Unear Association 3.513 1 .061 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
count is .72. 

Bertambahnya jarlngan pemasaran (Y4) * Akses media dan sumber informasl (X1.4) 
Crosstab 

Akses media dan sumber informasi (X1.4) 

TotalJarang Kadang-kadang Sering 

Bertambahnya 
'arlngan pemasaran 
(Y4) 

Rendah COlri 

Expected COlIlt 

2 

2.7 

2 

3.1 

5 
3.2 

9 

9.0 

Sedang COlri 

Expected CotJ'lt 

11 

9.0 

11 

10.2 

8 

10.8 

30 

30.0 

Tinggi count 
Expected CotJ'lt 

2 

3.3 

.. 
3.7 

5 

4.0 

11 

11.0 

Total COlri 

Expected CotJ'lt 

15 

15.0 

17 

17.0 

18 

18.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 3.541· 4 
Ukelihood Ratio 3.578 4 
Unear-by-Unear Association .001 1 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 6 eels (66.~) have expected COU1t less than 5. The rnI'Itmt.l'rl ..... 

.472 

.46El 

.974 

COU1t is 270. 
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Bertambahnya jaringan pe~saran (Y4) * Ketersediaan saran dan prasarana (Xi.S) 

CIOSStab 


Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5) 

TotalRendah Sedang TInggi 

Bertambahnya 
arIngan pemasaran 
(Y4) 

Rendall COld 

Expected COlIlt 

1 

1.8 

2 

2.5 

6 

4.7 

S 
9.(] 

Sedang COld 

Expected COlIlt 

8 

B.O 

11 

8.4 

11 

15.6 

30 

30.0 

Tinggi Cot.ri 

Expected Comt 

1 

22' 

1 

3.1 

9 

5.7 

11 

11.0 

!rotal COld 

Expected Comt 

10 

10.0 

14 

14.0 

26 

26.0 
50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Clj..Square 7.srd 4 .107 
Likelihood Ratio 8.063 4 .089 
Uneer-by-lJnear Association .444 1 .505 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The mWlImlJ1l expected 
count is 1.80. 

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Pelatihan (Xi.6) 
Crosstab 

Pelatihan (X1.6) 

TotalRendah Sedang TInggi 

Bertambahnya Rendah Count 0 7 2 9 
~~._" pemasaran
(Y4) Expected Col.nI: 2.2 4.5 2.3 9.0 

Sedano Colri 10 11 9 30 

Expected COlIlt 7.2 15.0 7.8 30.0 

Tmggi Count 2 7 2 11 

Expected COU"It 2.6 5.5 2.9 11.0 

Iotal COld 12 25 13 50 

Expected COlIlt 12.0 25.0 13.0 50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Cli-Square 6.761· 4 .14S 
Likelihood Ratio 8.715 4 .066 
Unear-by-L.inear Association .410 1 .522 
N of Valid Cases 50 

a. 5 eels (55.6%) have expec:ted count less than 5. The milimum expec:ted 
comtis218. 
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Bertambahnyajaringan pemasaran (Y4) * Luas lahan (X1.7) 
Crosstab 

Luas lahan (X1.7) 

TotalSempit Sedang Luas 
Bettallbahnya 
arIngan pemasaran 
(Y4) 

Rendah Court 

Expected COUll: 

1 

.9 

2 

2.5 

6 

5.6 

9 

9.0 

Sedang Court 3 12 15 30 

Expected CCUlt 3.0 8.4 18.6 30.0 

Tinggi Court 1 0 10 11 

Expected COUll: 1.1 3.1 6.8 11.0 

Ifatal Court 5 14 31 50 

Expected COUll: 5.0 14.0 31.0 SO.tl 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson a.square 6.~ 4 .13€ 
Likelihood Ratio 9.728 4 .04~ 

Line.--by-Unea'" Association .959 1 .32fl 
N ofValid Cases 50 

.. 
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The ml"llmum expected 
count is .90. 

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Status lahan (X1.8) 
Crosstab 

Status lahan (X1.8) 

TotalSakap Sewa Miik sendiri 

Bert~bahnya 
. ari1gan pemasaran 
(Y4) 

Rendah Court 

Expected COlIlt 

1 

1.6 

1 

.4 

7 

7.0 

!l 

g.C 

Setmg Court 

Expected COUll: 

8 

5.4 

0 

1.2 

22 

23.4 

30 

30.0 

Tinggi Count 

Expected Count 

0 

2.0 

1 

.4 

10 

8.6 

11 

11.0 

Total Court 

Expected COUll: 

9 
9'(J 

2 

2.0 

39 

39.0 
.50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 6.~ 4 .145 

Ukelihood Ratio 9.316 4 .05t1 
Une.--by-Unear Association .~ 1 .423 
N ofValid Cases 50 .. a 5c:e1s (55.64Ji) have expected COlri 1es81han 5. The mnnun expected 
CCU'It is .36. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40792.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Bertambahnya jaringan pemasaran tv4) .. Intensitas kom. dengan kelompok sendiri (X2.1.1) 
Crosstab 

Intensitas kern. dengan kelompok sendii (X2.1. 1) 

TotalRendah Sedang TlnggI 

8ertambahnya 
.aringan pemasaran 
(Y4) 

Rendah Count 

Expected Count 

0 

.7 
7 

5.4 

2 

2.9 
9 

9.0 

Sedang Count 

Expected COlIlf: 

4 

2.4 

21 

18.0 

5 

9.6 

3(J 

30.0 

TInggi Count 

Expected CoooI: 

0 

.9 
2 

6.6 

9 

3.5 

11 

11.0 
Total count 

Expected Comt 

4 

4.0 

30 

3OJ] 

1E1 

16.0 
50 

SO.O 

Chi-square Tests 

Asymp. Sig. 
ValUe (If (2-s1ded) 

Pea-son Chi-Square 17.851· 4 .001 

Likelihood Ratio 18.334 4 .001 

Linear-by-Unea- Association 6.108 1 .013 
N afVIHI Cases 50 

.. 
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The mrllmum expected 
COlI1t is .72. 

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4)" Intensitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1.2) 
Crosstab 

Intensitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1.2) 

TotalRendah Sedang Trnggi 

Bertambahnya 
. aringan pemasaran 
(y4) 

Rendah Count 

Expected COLrIt 

0 

.4 

2 

.4 

7 
. 8.3 

9 

9.0 

Sedang Count 

Expected COI.Ilf: 

0 

1.2 

0 

1.2 

30 

27.6 

30 

30.0 

Tinggi count 
Expected COLrIt 

2 

.4 
0 

.4 

9 

10.1 

11 

11.0 

!rotal COUll 

Expected Count 

2 
2.0 

2 
2.0 

48 
46.0 

50 
50.0 

Chi-square Tests 

Value elf 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pea-son Chi-Square 16.73:1' 4 .O(U 

Ukelhood Ratio 13.456 4 .000 
Linea--by-Unea- Association .821 1 .365 
N otValici Cases 50 

a. 8 eels (66.7%) have upected cotri less Ihan 5. The mi1irm.rn expected 
COI.I'It is .36. 
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3) 
crosstab 

Intensitas kom. dengan penyuluh (X2. 1.3) 

TotalRendah Sedang TInggI 

Bertambahnya 
~~.""",. pemasaran
[(Y4) 

Rendah 

Sedang 

Cotri 

Expected Coll"lt 

Cotri 

Expected Coull 

5 

4.1 

0 

2.0 

4 

2.9 

9 

9.C 

16 

13.8 

5 

6.6 

9 

9.6 
3C 

30.0 

linggi Count 

Expected Coull 

2 

5.1 

6 

2.4 
3 

3.5 

11 

11.0 

IT'otaI Cotri 
Expected Cou1t 

23 
23.0 

11 

11.0 

16 

16.0 

50 

50.0 

Chi-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 10.594 4 .em 
Ukelihood Ratio 11.535 4 .021 

Unear-by-Unear Association .336 1 .562 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 5 eels (55.6%) have e.xpected cooot less than 5. The mnrmum expected 
count is 1.00. 

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Intensitas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4) 
Crosstab 

Intensitas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4) 

TotalRendah Sedang Tinggj 

Bertambahnya 
ar1ngan pemasaran 
(Y4) 

Rendah Count 

Expected Coull 

4 

2.2 
5 

4.9 

0 

20 
9 

9.0 

Sedang Count 

Expected Cot.nl 

6 

7.2 

16 

16.2 

6 

6.6 

30 

30.0 

Tingg; Count 

Expected Coull 

2 

2.6 

6 

5.9 

3 

2.4 

11 

11.0 

Total Cot.nt 

Expected Cot.nl 

12 

12.0 

27 

27.0 

11 
11.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 4.l4Er' 4 
Ukelihood Ratio 6.005 4 

Unear-by-Unear Association 2.719 1 

N of Valid Cases 50 
.. a. 5 eels (55.6%) have expected COlI'Il: less1han 5. The mnnun 8)Ip8Cted 

.361 

.19!l 

.09!l 

count is 1.98. 
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Bertambahnya jaringan pernasaran (Y4) * Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1) 
Crosstab 

Peran kelua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1 ) 

TotalRendah Sedano TJnggi 

Bertanbahnya 
'aringan pemasaran 
(Y4) 

Rendah Cout 

Expected COI.I1t 

4 

1.1 

3 

2.0 

2 
5.S 

9 

9.0 

Sedang Cout 

Expected COUll 

2 
3.6 

8 

6.El 

20 

19.8 

3(J 

30.( 

TInggi Count 

Expected COU"It 

0 

1.3 

0 

2.4 

11 

7.3 

11 

11.0 
Total COlA"It 

Expected COU"It 

6 

6.0 

11 

11.0 

33 

33.0 

50 

50.0 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
ValUe CI' (2-s1ded) 

Pearson Chi-Square 17.710 4 .001 

Ukelihood Ratio 18.884 4 .001 

Unear-by-Unear Association 14.312 1 .000 
N of Valid Cases 50 .. a. 5 eels (55.6%) have expected cotri less than 5. The rnnrmm expected 
count is 1.OS. 

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Peran ketua kelompok aktiv (X2.2.2) 
Crosstab 

PEnn ketua keIompok aktiv (X2.2.2) 

TotalRendah Sedang Tlr'Iggi 

Bertambahnya . Rendah 
.aringan pemasaran 
(Y4) 

Count 

Expected CoLlll: 

3 

.9 

6 

4.9 

0 

3.2 

9 

9.£ 

Sedano Colrt 

Expected COU"It 

2 

3.0 

10 

16.2 

18 

10.8 

3(J 

30'(] 

TInggi Court 

Expected COU"It 

0 

1.1 

11 

5.9 

0 

4.0 

11 

11.0 

Total Count 

Expected CoLIlI: 

5 

5.0 

21 

27.0 

18 

18.0 

50 
50.0 

ChI-Square Tests 

VaIJue df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 25.284 4 .000 

iLikefihood Ratio 30.428 4 .000 
Unea---by-Unear Association .n1 1 .380 
N of Valid Cases . 50 

.. s. 8 eels (66.1%) have expected colJ'1t less than 5. The mnnun expected 
cotri is .90. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40792.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Bertambahnyajaringan pemasaran (Y4) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk meningkatk 
an usahanya (X2.2.3) 

Crosstab 

Peran ketua kelompok memotivasi pengll'US untuk 
meringkatkan usahanya (X2.2.3) 

TotalRendah Sedang TinggI 

Bertambahnya Rendah 
~~ ~.¥'" pemasaran
(Y4) 

Sedang 

Count 

Expected COlIlt 

Count 

Expected COlIlt 

4 

1.6 

2 

2.5 

3 

4.9 
9 

9.0 

5 

5.4 

9 
8.4 

16 

16.2 

30 

30.0 

Tinggi count 

Expected Comt 

0 

2.0 

3 

3.1 

8 

5.9 

11 

11.0 

lTotai count 

Expected COlIlt 

9 

9.0 

14 
14.0 

27 

27.0 

50 
50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 7.087 4 .131 

Likelihood Ratio 8.092 4 .oea 
IJnea'-by-Unear Association 5.713 1 .017 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The mnlmum expected 
count is 1.62. 

Bertambahnya jarlngan pemasaran (Y4) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk menjalanka 
n tupoksinya (X2.2.4) 

Crosstab 

Peran ketua kelompok mematillasi pengurus untuk 
merjafankan tupoJcsinya (X2.2 . .04) 

Rendah Sedang Tinggi Total 

Bertanbahnya Rendah Count 0 4 5 9 
'aringan pemasaran 
(t4) Expected Coult .5 3.4 5.0 9.0 

Sedang Count 3 12 15 30 

Expected Count 1.8 11.4 16.8 30.0 

linggi Count 0 3 8 11 

Expected COlIlt .7 4.2 6.2 11.0 

Total Count 3 19 28 50 

Expected COlIlt 3.0 19.0 28.0 50.0 

ChI-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value elf (2-sided) 

Peason Chi-Square 3.2oe 4 .524 

Likeihood Ratio 4.281 4 .372 
linear-by-Unear Association .532 1 .466 
N ofValid Cases 50 

.. a. 5 eels (55.6%) have expected COU'It less than 5. The mnmum expected 
eotdis .54. 
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Bertambahnya jaringan pemasaran (y4) * Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1) 
Crosstab 

Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1) 

TotalRendah Sedang T1nggl 

Bertambahnya Rendah Count 9 0 0 9 
.aringan pemasaran 
(y4) 

Expected Colllt 5.2 2.2 1.6 9.0 

Sedang count 17 6 7 30 

Expected Colllt 17.4 7.2 5.4 30.0 

Tinggi Count 3 6 2 11 

Expected Colllt 6.4 2.6 2.0 11.0 

Total Count 29 12 9 50 

Expected COlIlt 29.0 12.0 9.0 SO.O 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 13.2681 4 .010 

Ukelihood Ratio 15.624 4 .003 

Unear-by-Unear Association 6.350 1 .012 

N of Valid Cases 50 
.. 

a. 4 cells (44.4%) have expected count less than 5. The mrllmum expected 
count is 1.62. 

8ertambahnya jaringan pemasaran (Y4) • Peran penyuluh membantu peningkatan teknologl (X2.3.2) 
Crosstab 

Peran penyuluh membantu peningkatan teknologi (X2.3.2) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Bertambahnya 
·aringan pemasaran 
(Y4) 

Rendah Count 

Expected Colllt 

0 

3.1 

9 

4.1 

0 

1.B 

9 

9.0 

Sedang Count 

Expected COU1t 

17 

10.2 

5 

13.6 

6 

6.0 

30 

30.0 

Tinggi Count 

Expected Count 

0 

3.7 

9 

5.1 

2 

2.2 

11 

11.0 

Total Count 

Expected ColIlt 

17 

17.0 

23 

23.0 

10 

10.0 

50 

50.0 

Chi-Square Tests 

Asymp.Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 26.203 4 .000 

Uketihood Ratio 35.760 4 .Oop 
Linear-by-Unear Association .491 1 .483 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 5 eels (55.6%) have expected COI.I1lIess 1ha15. The nWlllm.., expected 
count is 1.80. 
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Bertambahnya jaringan pernasaran (Y4) * Peran penyuluh materi penyuluhan sesual (X2.3.3) 
crosstab 

-

Peran penyuluh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3) 

TotalRendah Sedang TInggJ 

Bertambahrrfa 
;~~._, pemasanm 
(Y4) 

Rendah COlIlt 

Expected CoLllt 

2 

1.4 

1 

1.2 

(l 

.4 

9 

9.0 

Sedang Count 

Expected CoLIlt 

3 

4.8 

26 

24.0 

1 

1.2 

30 

30.0 

Tinggi count 
Expected CoLIlt 

3 

1.8 

7 

8.8 

1 

.4 

11 

11.0 

Total Count 

Expected CoLIlt 

8 

8.0 

40 

40.0 

2 
2.0 

50 

50.0 

ChI-Square Tests 

Value <If 
Asymp.Sig. 

(2..Qded) 

Pea-son Chi-Square 3.41aa 4 .491 
Liketihood Ratio 3.535 4 .473 

Linear-by-Unear Association .015 1 .902 
N of Valid Cases 50 

.. 
a. 6 cells (66.7%) have expected coLllt less than 5. The ml1lmum expected 
count is .36. 

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) • Peran penyuluh membantu perkembangan kelompok (X2.3.4) 
Crosstab 

Peran penyuluh membantu perl<embangan kelompok 
(X2.3.:4) 

TotalRendah Sedang Tinggi 

Bertambamya Rendah 
.aringan pemasaran 
(Y4) 

Sedang 

Count 

Expected COU'lt 

count 
Expected CW'It 

1 

3.1 

2 

4.7 

0 

1.3 

9 

9.0 

4 

10.2 

20 

15.6 

6 

4.2 

30 

30.0 

Tinggi Count 

Expected CoLIlt 

6 

3.7 

4 

5.7 

1 

1.5 

11 

11.0 

!Total count 

Expected CoLIlt 

17 

17.0 

26 

26.0 

7 

1.0 

50 

SO.O 

Chi-Square Tests 

Value <If 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 
Likelihood Ratio 
Linear-by-Unear Association 
N of Valid Cases 

15.n1a 

16.861 
.644 

SO 

4 

4 
1 

.OO~ 

.000 

.42:1 

s. 8 eels (66.7%) have expected COU'It less thM 5. The milimum upec.ted 
count is 1.26. 
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Lampiran 6. 

BUPATI BOGOR 


KEPUTUSAN BUPATI BOGOR 
Nomor : 523/220 IKpts/Hukl2010 

Lampiran : 1 (satu) 

TENTANG: 

PEMBENTUKAN KELOMPOK KERJA (POIOA) 

PENGEMBANGAN KAWASAN MINAPOUTAN 01 KABUPATEN BOGOR 


BUPATI BOGOR, 
Menimbang a. bahwa dalam upaya revitalisasi perikanan, telah dilakukan 

pengembangan kegiatan terpadu dalam pembangunan wllayah 
pedesaan yang berbasis perikanan dalam bentuk kawasan 
minapolitan yang merupakan gerakan pembangunan daerah 
yang mengedepankan peran serta masyarakat, yang 
dilaksanakan dengan eara mensinergiskan berbagai potensi 
masyarakat, swasta dan pemerintah, baik dalam bentuk 
sinkronissai kegiatan program/proyek; 

b. bahwa Kabupnten Bogor adaJa tl salan satu wilayah yang 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan Nomor Kep. 41/MEN/2009 tentang Penetapan Lokasi 
Minapolitan sebagai lokasi pengembangan minapolitan, sehingga 
untuk tertib pelaksanaan kegiatan dan menunjang keberhasilan 
gerakan pengembangan sebagai mana dimaksud dalam huruf a, 
perlu penanganan secara terpadu oleh suatu Kelompok Kerja 
(POKJA); 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati 
tentang Pembentuican Kelompok Kerja (POKJA) Pengembangan 
Kawasan MinapoJitan di Kabupaten Bogor; 

Menglngat... 
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Mengingat 

-', 

i 

) 

- 2 

1. 	 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-Oaerah Kabupaten dalam Ungkungan Propinsi Ojawa 
Barat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 
Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan 
Kabupaten Subang dengan Mengubah Undang-Undang 14 Tahun 
1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 
Ungkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 2851) 

2. 	 Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup(Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 59, 
tambahan Lembaran Negara Nomor 3699); 

3. 	 Undang-Undang 31 Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433); 

4. 	 Undang-Llndang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik' Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah dengan Undang
Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4548); 

5. 	 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republik IndoneSia Indonesia Tahun 
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran negara Republik 
Indonesia Nomor 4725); 

6. 	 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pernerintah, 
Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nornor 4737); 

7. 	 Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2008 
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan 
Pemerintah Oaerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 
2008 Nornor 7); 

8. 	 Peraturan Oaerah Kabupaten Bogor Nomor 9 Tahun 2008 
tentang . Susunan dan Kedudukan Organlsasi PerangJcat Oaerah 
(Lembaran Oaerah Kabupaten Bogor Tahun 2008 Nomor 9); 

9. Peraturan ... 
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9. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 19 Tahun 2008 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogor Tahun 
2005 - 2025 (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 36); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2009 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Tahun 2009 - 2014 (RPJMD); . 

Memperhatikan :1. Surat Menteri Kelautan dan Perikanan Nornor Kep.41/MENJ2009 
tentang Penetapan Lokasi Minapolitan; 

2. Surat Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Budidaya No. Kep 
45/DJ-PB/2009 tentang Pedoman Umum Pengembangan Kawasan 
Minapolitan. 

MEMUTUSKAN : 

'(Ienetapkan 
KESATU Membentuk Kelompok Kerja (POKJA) Pengembangan Kawasan 

Minapolitan di Kabupaten Bogor, dengan susunan sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini. 

KEDUA Tugas Pokok dan Tanggungjawab Pokja sebagaimana 
dalam Diktum KESATU, sebagai berikut : 

dimaksud 

a. melaksanakan sosialisasi 
Program Pengembangan 
Bogor; dan 

prinsip-prinsip dan 
Kawasan Minapolitan 

pengelo/aan 
di Kabupaten 

b. mengkaji calon kawCisan minapolitan di Kabupaten Bogor; 

c. mempersiapkan petunjuk teknis,bahan-bahan informasi,serta 
melaksanakan pelatihan-pelatihan di Kabupaten Bogor; 

d. melakukan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dan 
pelaksanaan program Pengembangan Kawasan Minapolitan di 
Kabupaten Bogor; 

e. menyusun Program 
Kabupaten Bogor; 

Pengembclngan Kawasan Minapolitan di 

f. menginventarisasl dan menyelesaikan permasalahan 
dihadapl pada Kawasan Minapolltan dl Kabupaten Bogor; 

yang 

g. membentuk Pos Simpul Koordlnasi (POSKO) dan Koordinator 
Lapangan (KORlAP) ditingkat Kecamatan dan Kelurahan atau 
Desa Minapofitan di Kabupaten Bogor; 

h. membuat ••• 
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KETlGA 

KEEMPAT 

KELIMA 

h. 	 melakukan evaluasi' dan monitoring terhadap pelaksanaan 
Program Kawasan Minapolitan di Kabupaten Bogor; dan 

i. 	 membuat laporan secara berkala, serta menyampaikannya 
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam keputusan ini, sepanjang 
mengenai teknis pelaksanaan diatur oIeh Ketua Kelompok Kerja 
(POKJA). 

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini 
dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Kabupaten Bogor. 

YASIN 
Tembusan: 
1. 	 Yth. Menteri Kelautan dan Perikanan; 
2. 	 Yth. Gubemur Jawa Barat; 
3. 	 Yth. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bogor; 
4. 	 Yth. Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bogor. 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPAn BOGOR 
NOMOR : 523/ 220 IKpts/Hukl2010 

TANGGAL: 20 April 2010 

SUSUNAN KELOMPOK KERlA (POIOA) 
PENGEMBANGAN KAWASAN MINAPOUTAN DI KABUPATEN BOGOR 

I. PEMBINA 

n. PENANGGUNGJAWAB 

III. KETUA 

N. SEKRETARIS 

N.ANGGOTA 

:1. BUPAll BOGOR 
2. WAKIL BUPAll BOGOR 

: SEKRETARIS DAERAH 

: KEPALA BADAN PERENCANMN PEMBANGUNAN DAERAH 

: KEPALA DINAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN 

: 1. 	KEPALA BADAN PELAKSANA PENYULUHAN PERTANIAN 
PERIKANAN DAN KEHUTANAN 

2. 	 KEPALA DINAS PERTANIAN DAN KEHUTANAN 

3. 	 KEPALA DINAS BINA MARGA DAN PENGAIRAN 

4. 	 KEPALA DINAS TATA BANGUNAN DAN PEMUKIMAN 

5. 	 KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL MENENGAH1 

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 

6. KEPALA BAGIAN PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN 
PADA SEKRETARIAT DAERAH 

7. UNSUR PERGURUAN llNGGI 

8. UNSUR LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT 

9. UNSUR KELOMPOK PEMBUOIDAYA lKAN/ KELOMPOK 
TANI NELAYAN ANDALAN (KTNA) 
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Lampiran 1. 

BUPATI BOGOR 


KEPUTUSAN BUPATI BOGOR 

Nomor : 523/197/Kpts/Per-UU/2011 
Lampiran : 

PENUNJUKAN LOKASI SENTRA MINAPOUTAN (MINAPOUS) 
DI KABUPATEN BOGOR 

) BUPATI BOGOR, 

Menimbang a. bahwa dalam rangka revitalisasi perikanan, Kabupaten Bogor 
telah ditetapkan sebagai lokasi pengembangan minapolitan 
berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
41/MEN/2009 tentang Penetapan lokasi Minapolitan; 

b. bahwa untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan revitalisasi 
perikanan sebagaimana dimaksuddalam huruf a, perJu menunjuk 
lokasl sentra minapolitan (Minapolis) eli Kabupaten Bogor; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang 
Penunjukan Lokasl Sentra Mlnapolitan (Minapolis) di Kabupaten 
Bogor; 

) 
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan 

Daerah-Daerah Kabupaten dalam Ungkungan Djawa Barat 
(Bema Negara Republik Indonesia Tahun 1950) sebagalmana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 
tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan· Kabupaten 
Subang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 
Ungkungan Propinsi Djawa Barat (lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara 
Republlk Indonesia Hornor 2851); 

2.Undang-Undang•••••• 
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2. 	Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, 
Tambahan Lem.baran Negara Republik Indonesia Nomor 4433); 

3. 	Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (lembaran' Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nornor 125, Tambahan Lembaran Negara RepubUk Indonesia 
Nomor 4437) sebagalmana teJah beberapa lean dIubah, terakhlr 
dengan Undang-Undang Hornor 12 Tahun 2008 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tabun 2004 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, 
Tambahan Lembaran Negara Republic Indonesia Nomor 4844; 

4. 	 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, 

) Tambahan Lembaran Negara Repubnk Indonesia Nornor 4n5); 

5. 	 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Ungkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nornor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nornor 5059); 

6. 	 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembaglan 
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah 
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 4737); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2008 tentang 
Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Pemelintah 
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2008 
Nomor 9); 

) 
8. 	 Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 9 Tahun 2008 

tentang Susunan dan Kedudukan Organisasi Perangkat Daerah 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2008 Nomor 9); 

9. 	Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nornor 19 Tahun 2008 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogar Tabun 
2005 - 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2008 
Nomor9); 

10. Peraturan••.••.•• 
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10.Peraturan Oaerah Kabupaten Bogor Nomor 27 Tahun 2008 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 
2005 - 2025 (RPJPD) (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 
2008 Nomor 27); 

11.Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2009 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 
2009 - 2014 (RPlMD) (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 
2009 Nomor 7); 

12.Keputusan Bupatl Bogor Nomor 523/220/Kpts/Huk/2010 tentang 
Pembentukan Kelompok. Kerja (POKlA) Pengembangan Kawasan 
Minapolitan dl Kabupaten Bogor; 

13.Keputusan Bupati Bogor Nomor 5231227/KptsJHuk/2010 tentang 
Penetapan Lokasl Pengembangan Kawasan Minapolitan di 
Kabupaten Bogor, 

Memperhatikan 1. 	 Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 
Nomor Kep.41jMEN/2009 tentang Penetapan Lokasi 
Minapolitani 

2. 	 Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Budidaya No. Kep 45/0J
PBI2009 tentang Pedoman Umum Pengembangan Kawasan 
Minapolitani 

MEMUTUSKAN : 
Menetapkan 

KESATU 	 ~1enunjuk Lokasi Sentra Minapolitan (MinapoJis) di Kabupaten Bogor. 

) KEOUA 	 Lokasi yang ditunjuk sebagaimana dimaksud dalam DikbJm KESATU 
adalah BP3K (Balal Penyuluhan Pertanlan, Perikanan dan Kehutanan) 
yang terletak di Desa Ciseeng Kecamatan Cseeng yang merupakan 
Iokasirlntisan Sentra Mlnapolitan (MJnapofts) d1 Kabupaten Bogor. 

KETIGA 	 Segala blaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini 
dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) Kabupaten Bogor. 

KEEMPAT....... 
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KEEMPAT Keputusan inl mulai bertaku pada tanggal ditetapkan. 

~==::;D;.::ite;ta~pkan di Obinong 
411'\"_ tanggal 21 1.pri1 2011 

Tembusan: 
1. vth. Menterl Kelautan dan Perikanan; 
2. vth. Gubemur Jawa Barat; 
3. yth. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bogar; 
4. vth. Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bogar. 

) 
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Lampiran 8. 

BUPATIBOGOR 


KEPUTUSAN BUPATI BOGOR 

Nomor : 523.31/227 IKptsIHukl2010 

Lampiran : 1 (satu) 

TENTANG: 
PENETAPAN LOKASI PENGEMBANGAN KAWASAN MlNAPOUTAN 


DI KABUPATEN BOGOR 


BUPATI BOGOR, 

Menlmbang a. 	 bahwa dalam upaya revitalisasi perikanan, Kabupaten Bogor 

adalah salah satu wilayah yang ditetapkan sebagaf Iokasl 
pengembangan minapolitan berdasarkan Keputusan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Nomor Kep. 41/MEN/2009 tentang 
Penetapan Lokasi Minapolitan; 

b. 	 bahwa setelah di lakukan penelitian, pengkajian dan 
pembahasan perlu untuk' menetapkan lokasi pengembangan 
kawasan minalXllitan di Kabupaten Bogor; 

c. 	 bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati 
tentang Penetapan Lokasi Pengembangan Kawasan MinalXllitan 
di Kabupaten Bogor;) 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa 
Barat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950) 
sebagaimana teiah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 
Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan 
Kabupaten Subang dengan Mengubah Undang-Undang 14 Tahun 
1950 tentang Pembentukan Oaerah-Daerah Kabupaten dalam 
Ungkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 2851); 

Menglngat•.. 
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2. 	 Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

lingkungan Hidup{lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 59, 
tambahan lembaran Negara Nomor 3699}; 

3. 	 Undang-Undang 31 Tahun 2004 tentang Perikanan (lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433); 

4. 	 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437) sebagalmana telah dtubah dengan Undang" 
Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, 
Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor- 4548); 

5. 	 Undang-Undang Nomor. 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (lembaran Negara Republik Indonesia Indonesia Tahun 
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran negara Republik 
Indonesia Nomor 4725); 

6. 	 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4737); 

7. 	 Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2008 
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan 
Pemerintah Daerah (lembaran Daerah Kabupaten Bogar Tahun 
2008 Nornor 7); 

8. 	 Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 9 Tahun 2008 
tentang Susunan dan Kedudukan Organisasi Perangkat Daerah 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2008 Nomor 9); 

9. 	 Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 19 Tahun 2008 
tentang Rencana Tata Ruang Wllayah Kabupaten Bogar Tahun 
2005 - 2025 (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 36) i 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bogar Nomor 7 Tahun 2009 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Tahun 2009 - 2014 (RPJMD); 

Memperhatikan ... 
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Memperhatikan :1. Surat Mentert Kelautandan Perikanan Nomor Kep.41/MEN/2009 
tentang Penetapan Lokasi Minapolltan; 

2. Surat Keputusan Oirektur Jenderal Perikanan Budidaya No. Kep 
45/0J-PB/2009 tentang Pedoman Umum Pengembangan Kawasan 
Minapolitan. 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan 
KESATU Menetapkan Lokasi 

Kabupaten Bogar. 
Pengembangan Kawasan Mlnapolitan di 

KEDUA Lokasl sebagaimana 
bertkut: 

dimaksud dalam Oiktum KESATU, sebagai 

1. Kecamatan Ciseeng, meliputi : 
a. Desa Babakan 
b. Desa Pangi Mekar 
c. Desa Putat Nutug 
d. Desa Ciseeng 
e. Desa Cibentang 
f. Oesa Cibeuteung Udik 
g. Desa Cibeuteung Muara 
h. Desa Cihoe 

2. Kecamatan Parung, meliputi : 
a.Oesa 8ojong Indah 
b. Oesa Cogreg 
c. Oesa Bojong Sempu 
d. DesaWaru Jaya 
e. Desa Waru 
f. Oesa Pamegarsart 
g. Desa Iwul 

3. Kecamatan Gunung Sindur, meliputJ : 
a. Desa Pangasinan 
b. Desa Cibinong 
c. Desa Gunung Sindur 
d. Desa Curug . 
e. Oesa Cidokom 
f. Desa Pabuaran 

4. Kecarr.ati!n .•. 
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4. Kecamatan Kemang, mellputi : 
a. Desa Pabuaran 
b. Desa Kemang 
c. Desa Tegal 
d.Oesa Pondok Udik 
e. Desa Bojong 
f. Desa Jampang 

KETIGA lekasi sebagaimana dimaksud dalam Oiktum KEOUA merupakan 
lokasi rintlsan Pengembangan Kawasan Minapolltan di Kabupaten 
Bogor. 

KEEMPAT Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini 
dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bogor. 

iKEUMA Keputusan ini mulai ber1aku pada tanggal ditetapkan. 

Tembusan: 
1. Yth. Menteri Kelautan dan Perikanani 
2. Yth. Gubemur Jawa Barat; 
3. Yth. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Boger; 
4. Yth. Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bogor. 

) 
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LampiraD 11. 
RINGKASAN JURNAL, TESIS. BASIL PENELITIAN DAN LAINNYA SEBAGAI LITERATUR 

DALAM PENYELESAIAN TAPM 

No Pe.uu. daaNama JuraaitTuislPeDelitiaD Judul l{eteraalaD 
1 1 3 4 
1 Siti Amanah. Jurnal IPS 00Ii0e, Tshun 2010. 

Tanggal20 Maret 2012 

2 P.Arimbawa. Tesis Sekelah Pasca Satjana IPS. 
Tahun2004. 

3 Cahyanto,P.G. Tesis Sekolah Pasca SlIIjana IPS. 
[Tahun2007 

4 Depkominpo, Jurnal Depkominpo, Balai PengklUian 
dan Pengembanpn Komunikasi dan Informatika, 
Bandung. Diakses tanggal30 Maret 2012 

S Dahlan Alwi. M. Jurnal Universitas Sebelas Maret. 
Tahun 1984 

6 Juliandi,A. www.azuaJjuUandi.com. Diakses 
taaaaI 04 Maret 2012 

7 Ani Leilani. Tesis Pasca Satjana IPS, Tahun 2006. 

8 Suhcrman. Tellis Pasca Satjana IPS. Tahun 2002 

9 SulJsdJlwati.E. Tesia Pasca Satjana IPB. Tahun 2002 

10 Sugibarto. Tesis-Puca Satjana IPS. Tahun 2004 

Peran Komunikasi dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir 

Peran Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Anggota 
dalam Pcnerapan Inovlisi Tekno1ogi 

Efektititas Komunikasi Partisipatif dalam Pelaksanaun Primatani 
Di Kecamatan Sungai Kakap Kabupatcn Pontianak 

Jurnal Penelitian Komunikasi Departemen Komunikasi dan 
Infonnatika 

Analisa Jaringan Komunikasi, Beberapa Teori dan Aplikasi untuk 
Masyarakat Indonesia 

Uji Reliabilitas Penelitian dengan Cronbach Alpha 

Hubungan Sejumlah Karak:teristik para Penyuluh Pertanian dengan 
Kincrja Mereka dalam PeilWanaan Tu&as Pokok di Beberapa 
Kabupatcn <Ii Propinsi Jawa Barat 

Hubungan Karakteristik dan Keterlibatan Petani dalam Jejaring 
Komunikasi dengan Adopsi Teknologi SUTPA <Ii Kab.Ciaqjur 

Perilaku Kepemimpinan dan Kecfelc:tifan Kelompok 

Kajian Hubungan Karak:teristikNelayan dengan Akses Sumber 
Informasi 

Intisari Hubungan Komunikasi 

Intisari Peran Kelompok 

Intisari Efektifitas Komunikasi 

Intisari Komunilcasi 

Intisari Jaringan Komunikasi 

Intisari Cronbach Alpha 

Intisari Hubungan Karakteristik 
Penyuluh 

lntisari Hubungan K.arakteristik dan 
Jejaring KOIDlInikMi 

lntisari KeJompok 

lntisari Karakteristik dan Akses 
Sumber Infonnasi 
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1 1 3 4 
11 

12 

13 

14 

Sadono.D. Jumal Online IPB. Tabun 2009. 
Jumal Tnms Disiplin Sosiolo~. Diakses Tanggal 
30 Maret 2012 

Saleh A. Jumal Online IPB. Taboo 2006. Diakses 
Tangal19 Februari 2012 

Sopbia,S. Tesis Pasca Sarjana IPB, Tahun 1998 

Maringi.A. Tesis Sekolah Pasca Sarjana IPB. 
Tahun2009 

Mengembangkan Sistem Penyuluhan Pertanian, Perik:anan dan 
Kehutanan, Implementasi Undang-undang No. 16 Tabun 2006 

Tingkat Penggunaan Media Massa dan Pcran Komunikasi 
Anggota Kelompok Petemak daIam Jaringan Komunikasi 
Penyuluhan Sapi Potong 

Infonnasi HasH Penelitian yang Diperlukan oleh Penyuluh 
Pertanian Jawa Barat. Huboogan dengan Karakteristik Penyuluh 
Sebagai Pengguna Infonnasi 

PembangUnan Perdesaan Berkelaqjutan mela1ui Pendekatan 
Pengembangan Kawasan Minapolitan di Kabupaten Boyolali 

Intisari Sistem Penyuluhan Perikanan 

Intisari Jejaring Komunikasi 

Intisari Infonnasi Media dan Sumber 
Infonnasi 

Intisari Kawasan Minapolitan 
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Lampirall. 

Da. Sosiometri Partner Bieara Respondeo Pemltuclidaya Dam LeIe RespondeD Anfar 
KeIompok dan Peayuhda PeriIaI.a 

RespondeD 
Keiomook 

M.... Dipi6h 

1 3,11 2,3,4,5, 6, 8, 9,10 
2 1,11 7,11 
3 1, S, 11 1, 11 
4 1,11 2,11 
5 1,3,11 9,11 
6 1.3, 7,11 7,11 
7 6,8. 11 6,8, 11 
8 1,9,11 7,9,11 
9 1,8,11 8,11 
10 1,11 8,11 
11 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8. 9, 10 1,2,3,4,5,6, 7, 8, 9, 10 
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GAMBARI. 

POLA KOMIJNIKASI DLOMPOKPBMBIJDIDAYA IKANLBLE USPONDEN ANTAR 
DLOMPOK DAN PENYULUH PERIlCAHAN. 

Ketenmgan : 1·10 =K.elompok Pembudidaya Respooden 
11 =Penyuluh Periboan 
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GaJDbarl. 

Dam Sosiometri Partner Bicara RespODCleo Pembudidaya IkaD LeIe dalaln Kelompok 
dan Pola Kom,.nikasi ,..Terjadi 

DipiJib PoIaHubuDganResponden Memilih 
Ke1ompok 

Ke1ompok 1 
1 2 2,3,4,5 

2 1 
 1 

I,S 

4 1 

3 I 

1 
15 1 

K.elompok2 
1 3,5 2,3,4,5 

2 1 
 1,4,5 

3 1 
 1 

14 1 
15 1 

Kelompok3 1~0 
1 5 2,3,4,5 
2 1 1,4 .'~~/~I3 1 1 / -~0 
4 1 1 'V / .~ 
5 1 1 o \,,~ 

Kelompok4 o<E-->0 
1 3 2,3,4,5 
2 1 1,5 t~~3 1 1 
4 1 1 l~ '~0 
5 I I o 0 
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Kelompok5 
1 
2 
3 
.4 
5 

Keiompok6 
1 
2 
3 
4 
5 

Kelompok7 
1 
2 
3 
4 
5 

Kelompok 8 
1 
2 
3 
4 
5 

3 
1 
1 
1 
I 

4 
1 
1 
1 
1 

2,4 

1 

1 

1 

1 


3,5 

1 

1 

1 

1 


2..3.4.5 

1,4,5 


1 

1 

I 

2,3,4,5 

1,4 

1,2 

1 

1 


2,3,4,5 

1,4 

1 


1,5 

1 


2,3,4,5 

1,5 

1 


1,3 

1 


0 

0

?f 

~ 


---- '[2] 
-~~ 
0~2

,1 
[2] 0l'l'~r[~T/ .J---.." !'-I !2 '~f '.' 
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GAMBAR3. KOLAM INDLlK, KOLAM PENDEDERAN DAN PROSES PEMANENAN 


BENIH IKAN LELE 
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